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KATA PENGANTAR

Puja dan puji syukur patut kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa oleh karena berkat Rahmat dan Anugerah-Nya sehingga penyusunan
Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011 dapat diselesaikan

Profii Kesehatan Provinsi Papua sebagai sarana untuk
menggambarkan situasi derajat kesehatan, upaya kesehatan, pencapaian
indikator pembangunan kesehatan di Kabupaten/Kota secara spesifik, dan
sumber daya kesehatan di Provinsi Papua. Oleh karena itu, Profil Kesehatan
dapat digunakan sebagai alat untuk mengevaluasi pembangunan kesehatan di
kabupaten/kota di Provinsi Papua dari tahun ke tahun.

Profil ini telah diupayakan untuk memberikan gambaran tentang
kesehatan yang menjadi tanggungjawab Dinas Kgseh\atan sebagai instansi
pelayanan publik sektor kesehatan, namun disa rL bahwa masih terdapat
kekurangan-kekurangan dalam menyajikannya. lj\uk itu, saran dan masukan
untuk menyempurnakan profil ini tetap kami r}ara/pk;e\n

Ucapan terima kasih dan pengha;ggan perlu disampaikan kepada :

1. Kepala Dinas Kesehatan Kabupatenikota yang telah menyampaikan bahan
berupa Profil Kesehatan Kabupaten/KoTe? 2011.

2. Seluruh pejabat dan staf di Ilngk%pan Dinas Kesehatan Provinsi Papua
yang telah mendukung dan mgféksanakan tugas-tugas pembangunan di
sektor kesehatan A\\ ,,]

3. Tim Penyusun Profil K se“ha;tan Provinsi Papua Tahun 2011 yang telah
bekerja sehingga dapag%ﬁsun profil ini.

4. Semua pihak yaﬁg\Ielah memberikan kontribusi dalam  menyelesaikan
profil ini. N/

Harapan kami semoga profil ini bermanfaat bagi pembangunan

kesehatan dii Provinsi Papua dan pihak lain yang membutuhkannya.

Jayapura, 31 Agustus 2012

Kepala Dinas Kesehatan
Provinsi Papua

drg. JOSEF RINTA R, M.Kes, MH
NIP. 19631116 198911 1 001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJM-D)
Provinsi Papua 2006-2011 yaitu meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
yang dapat terjangkau dan melayani masyarakat dimanapun di seluruh
pelosok tanah Papua dengan titik berat kepada upaya pencegahan penyakit

dan kebijakan pembebanan biaya kesehatan yang serendah-rendahnya.

Visi pembangunan kesehatan Provinsi Papua adalah Kampung sehat
menuju Papua baru sehat tahun 2011 adalah suatu keadaan dimana
masyarakat kampung yang berada di wilayah Pro@sl\ Papua di tahun 2011
menyadari, mau, dan mampu untuk mengenali\%\ﬂcegah dan mengatasi
permasalahan kesehatan yang dlhadapl,pgeh\ngga dapat bebas dari
gangguan kesehatan, baik yang dlsebaﬁkah/ k>arena penyakit termasuk
gangguan kesehatan akibat bencana, %aupﬁh lingkungan, dan perilaku yang

tidak mendukung untuk hidup sehat. \5

Dalam rangka meWUJudkgn V/SJ Kampung sehat menuju Papua baru
sehat 2011 maka Misi Dinas Kes atan Provinsi Papua adalah :

\\ —

1. Membuat rakyat sehat me@ pemberdayaan masyarakat sampai tingkat

kampung agar maglp\ [ iri hidup sehat.

2. Membuat rakyat sehat melalw penyediaan, pemeliharaan dan peningkatan
pelayanan Kesehatan sampai tingkat kampung yang bermutu merata dan
terjangkau.

3. Membuat rakyat sehat melalui peningkatan kualitas dan profesionalisme
sumber daya tenaga kesehatan sampai ke kampung.

4. Membuat rakyat sehat melalui peningkatan sistem kebijakan dan
manajemen termasuk Penelitian Pembangunan Kesehatan (Litbangkes)
dan Informasi Kesehatan.

5. Membuat rakyat sehat melalui Peningkatan Penyelenggaraan

Pemerintahan.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011



Di dalam Sistem Kesehatan Nasional disebutkan bahwa keberhasilan
manajemen kesehatan sangat ditentukan antara lain oleh tersedianya data
dan informasi kesehatan, dukungan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi kesehatan, dukungan hukum kesehatan serta administrasi
kesehatan. Lebih lanjut. Sistem Kesehatan Nasional terdiri dari 6 (enam)
Subsistem, yakni 1) Subsistem Upaya Kesehatan, 2) Subsistem Pembiayaan
Kesehatan, 3) Subsistem Sumberdaya Kesehatan, 4) Subsistem Obat dan
Perbekalan Kesehatan 5) Subsistem Pemberdayaan Masyarakat, 6)

Subsistem Manajemen Kesehatan.

Di era otonomi daerah saat ini, kualitas informasi kesehatan provinsi
sangat ditentukan oleh kualitas sistem informasi kesghekan di kabupaten/kota,
dimana salah satunya adalah produk profil kesel‘;a{hd(abupaten/kota Profil
Kesehatan merupakan buku statistik kesehatar) uﬁu& menggambarkan situasi
dan kondisi kesehatan masyarakat di kabupgtehfkﬁta

/\ o
SV

\\ &

/\\\

B. TUJUAN PENYUSUNAN PROFILK

//

\K
Penyusunan Profil Kesehataﬂ Provm3| Papua Tahun 2011 bertujuan

untuk menggambarkan situasi ¢e z/yat/ kesehatan, upaya kesehatan serta
pencapaian indikator pemb@nguh n kesehatan di Kabupaten/Kota secara
spesifik dan sumberdaya ke%tan di Provinsi Papua. Oleh karena itu, Profil
Kesehatan dapat dlgunak@bagal alat untuk mengevaluasi pembangunan
kesehatan di kabupaié@/kbta di Provinsi Papua dari tahun ke tahun.
4

C. SISTEMATIKA PENULISAN PROFIL

Penyajian Profil Kesehatan Provinsi Papua tahun 2011 ini disusun

dengan sistematika sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan
Bab ini menyajikan tentang latar belakang, tujuan dan sistematika Profil

Kesehatan.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011



Bab Il : Gambaran Umum

Bab ini menyajikan tentang situasi wilayah yang meliputi : keadaan geografis,
Iklim, pemerintahan, kependudukan, pendidikan, sosial dan budaya,
perhubungan dan transportasi, ekonomi, keadaan lingkungan di Provinsi

Papua.

Bab Ill : Situasi Derajat Kesehatan
Bab ini menyajikan tentang Angka Kematian, Angka Kesakitan dan Status

Gizi Masyarakat.

Bab IV: Situasi Upaya Kesehatan
Bab ini menyajikan tentang pelayanan kesehatan dasar, pelayanan kesehatan
rujukan, pencegahan dan pemberantasan pe/nﬂklt perbaikan gizi

masyarakat, pembinaan kesehatan Imgkungan&f%n/ 'sanitasi dasar, dan
N

// - f\\‘
Bab V : Sumber Daya Kesehatan //\ :\/{7

pelayanan kesehatan dalam situasi bencana.

;,,/

>

Bab ini menyajikan tentang sarana/k%eha*tan tenaga kesehatan, dan

pembiayaan kesehatan. \1\5
g
Bab VI : Penutup &)
//:'//A\/ﬂ/
(/75
V ) )
A \‘*///
A
\i\\ ))
4
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BAB i
GAMBARAN UMUM PROVINSI PAPUA

A. KEADAAN GEOGRAFIS

Provinsi Papua memiliki luas wilayah 317.062 km?, terletak antara
130° - 141° 0 Bujur Timur dan 2° 25’ - 9° Lintang Selatan, terdiri atas 29

Kabupaten/Kota. Provinsi Papua berbatasan langsung dengan :

e Sebelah Utara : Samudra Pasifik

e Sebelah Selatan . Laut Arafuru

e Sebelah Barat : Provinsi Papua Barat @ }

e Sebelah Timur : Negara Papua New&%g PNG)
M \

Letak topografi Provinsi Papua p@da\«etlngglan berkisar antara
0 - 3.000 meter di atas permukaan J/aut Kébupaten Puncak Jaya dengan
ibukota Mulia merupakan daerah tertlngﬁ/g;tﬁengan ketinggian 2.980 meter di
atas permukaan laut. Sedangkan Kote/rjayapura merupakan daerah terendah

dengan ketinggian 4 meter di atas\ eﬁmukaan laut.
\\ P—

Berdasarkan Ietak t“op\f@aﬂ Provinsi Papua yang terdiri dari 1 Kota
dan 28 Kabupaten dlk;elo kan dalam 2 strata yaitu :

1. Daerah dataran dényesmr pantai yaitu : Kota Jayapura, Kabupaten
Jayapura, Keerom, Sarmi, Biak, Supiori, Kepulauan Yapen, Waropen,
Memberamo Raya, Memberamo Tengah, Nabire, Timika, Merauke,
Asmat, Mappi, Bovendigoel

2. Daerah pegunungan yaitu : Kabupaten Jayawijaya, Tolikara, Yalimo, Lanny
Jaya, Yahukimo, Pegunungan Bintang, Puncak Jaya, Puncak, Nduga,

Paniai, Intan Jaya, Dogiyai, dan Deiyai.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011



B. IKLIM

Berdasarkan data BPS (Papua Dalam Angka Tahun 2011), Rata-rata
curah hujan di Papua antara 1.693 mm® (Wamena) - 5.248,5 mm?® (Nabire)
Banyaknya hari hujan di Papua berkisar antara 118 hari (Wamena) — 237 hari

(Serui).

Suhu udara rata-rata di Papua berkisar antara 19,8° C - 28,4° C.
Suhu udara maksimum terjadi di stasiun Dok Il Jayapura (32,1° C) sedangkan

suhu udara minimun terjadi di stasiun Wamena (14,8° C).

Papua memiliki kelembaban udara relatif rata/rata berkisar antara 77%
N

(Jayawijaya) sampai dengan 86% (Nabire). ﬁ tel/(anan udara antara

834,9 mb - 1.009,3 mb. Sedangkan rafa rat*a penyinaran matahari

o/ _ (o) ﬂﬂ\‘\\/%‘/“
31,5% - 46,9 % AN
A Y
C. PEMERINTAHAN &/
\i\

Pada tahun 2011, Pemerlntépan Daerah Provinsi Papua memiliki 29
daerah kabupaten/kota, terdiri daﬁ/Z& kabupaten dan 1 kota, terbagi atas 385
distrik (distrik sama dengafikecamatan) dan 3.565 desal/kelurahan (desa
sama dengan kampung). @t dari komposisi jumlah distrik, Kabupaten
Yahukimo memiliki ;gmlahxlstrlk terbanyak yaitu 51 distrik dengan 518
kampung. Terdapat 4 (erﬁpat kabupaten/kota yang memiliki jumlah distrik
yang sedikit yaitu Kabupaten Yalimo, Memberamo Tengah, Deiyai dan Kota
Jayapura dengan 5 (lima) distrik. Sedangkan Kabupaten yang memiliki

jumlah desa/kampung paling sedikit yaitu Kabupaten Yalimo dengan jumlah

kampung sebanyak 27 kampung.
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Tabel 2.1
Ibukota Kabupaten/Kota, Jumlah Distrik dan Jumlah Desa dan Kelurahan

menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

NO |[KABUPATEN/KOTA IBUKOTA JUMLAH JUMLAH DESA
DISTRIK/IKECAMATAN DAN
KELURAHAN
1 |Merauke Merauke 20 168
2|Jayawijaya VWamena 11 117
3|Jayapura Sentani 19 142
4 | Nabire Nabire 14 81
5|Kep. Yapen Serui 12 111
6| Biak Numfor Biak 19 187
7 | Paniai Enarotali 10 70
8|Puncak Jaya Mulia 8 S7
S|Mimika Timika 12 85
10| Boven Digoel Tanah MeraH 20 108
11| Mappi Kepi 10 137
12|Asmat Agats 8 147
13| Yahukimo Dekai 51 518
14| Peg. Bintang Oksibil 34 275
15| Tolikara Karubaga 35 514
16[Sarmi Sarmi 10 86
17| Keerom Arso 7 61
18| Waropen WwWaren ~~_ 10 69
19[S upiori Sorendiweri AT 38
20| Mam. Raya Burmeso N 8 58
21 | Nduga Kenyam 8 32
22| Lanny Jaya Tiom B N 10 143
23|Mamb Tengah Kobakma [\ 5 59
24 |Yalimo Elilim ‘ ) ) 5 27
25|Puncak llaga - < 8 80
26| Dogiyai Kigamani /N 10 79
27| Intan Jaya Sugapa - (/) 6 37
28| Deiyai Tigi )) 5 30
29| Kota Jayapura Jayapura \// 5 39
JUMLAH N 385 3.565
Sumber : BPS Papua (Papua Dalam Angkg 2011)
// \

N /\7//

\//;/” \
\V/ ))
A ,5 '/

D. KEPENDUDUKAN

(\

Jumlah Penduduk Pr?ﬁl i’Papua berdasarkan Sensus 2010 tercatat
2.833.381 jiwa yang tef;jll aéh 1.505.883 orang laki-laki (563.15 %) dan
1.327.498 orang perempu\q 46,85 %) dengan demikian rasio jenis kelamin
diatas 100 vyaitu 11%r 1Si0 jenis kelamin (sex ratio) tertinggi terdapat di
Kabupaten Mimika sebesar 130 dan terendah di Kabupaten Dogiyai sebesar
102.

Penduduk Papua berdasarkan kelompok umur ternyata didominasi
oleh kelompok usia muda (0-14 tahun). Kecilnya proporsi penduduk usia tua
(kelompok usia 55 tahun keatas) menunjukkan bahwa tingkat kematian
penduduk usia lanjut sangat tinggi. Ini berarti bahwa angka harapan hidup di
Papua masih rendah (pada tahun 2009, angka harapan hidup di Papua 68,2
tahun). Selain itu, komposisi penduduk seperti diatas menyebabkan rasio
ketergantungan (dependency ratio) di Papua cukup tinggi,
56,37 %.

yaitu sebesar
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Gambar 2.1
Piramida Penduduk Provinsi Papua Tahun 2010

Gambar 2.1. Piramida pendudu}wl:t?rngnn& Papua Tahun 2010
Piramida tersebut merupakan gambaraﬂ \sﬁtrugiur penduduk yang terdiri dari
struktur penduduk muda, dewasa dan’tua/ Struktur penduduk Provinsi Papua
termasuk struktur penduduk muda/HaI \Inl dapat diketahui dari banyaknya

\,

penduduk usia muda (0-14 tahur

///Bentuk piramida berbentuk lonceng,

X \

( /

dasar piramida sedikit menyerriplfke‘mudlan melebar dan sedikit menyempit
\\ —

pada bagian tengah dengar&p&ncak yang runcing. Struktur penduduk ini
menjadi dasar bagi kebua Wpendudukan sosial budaya dan ekonomi.

// '\\\

Laju pertumlauhan penduduk Provinsi Papua per tahun selama
sepuluh tahun terakhlr yakni dari tahun 2000-2010 adalah 5,39 %. Laju
pertumbuhan penduduk Kabupaten Tolikara adalah yang tertinggi dibanding
kabupaten/kota lainnya di Provinsi Papua yakni mencapai 12,59 %,
sedangkan laju pertumbuhan penduduk terendah di Kabupaten Pegunungan
Bintang (2,48 %). Jumlah penduduk yang begitu besar dan terus bertambah
setiap tahun tidak diimbangi dengan pemerataan penyebaran penduduk.
Pada tahun 2010. sebagian besar penduduk Papua masih berpusat di Kota

Jayapura
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Jumlah Penduduk Provinsi Papua berdasarkan Sensus 2010 tercatat
2.833.381 jiwa, Dengan luas wilayah 317.062 km? dengan kepadatan
penduduknya adalah 9 jiwa/km? Kota Jayapura memiliki tingkat
kepadatan penduduk paling tinggi yaitu 273 jiwa/kmz, diikuti Kabupaten Lanny
Jaya dengan tingkat kepadatan 66 jiwa/km?® Kabupaten Mamberamo Raya
merupakan kabupaten dengan tingkat kepadatan paling rendah vyaitu 1
jiwa/km?.

Gambar 2.2

Komposisi Penduduk Papua yang tinggal
di Perkotaan dan Pedesaan

/7 @ Perkotaan

x// 26,0%
/Q\\\,//"
( \/77\\\\
N
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//’\"\‘; 7
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74,0% )

Sumber : BPS ( PapuaD@ Angka 2010)

Permasalahawk%@dudukan di Papua sangat berbeda dengan
permasalahan pokok\lé@;ndudukan Nasional yang berkisar pada persoalan
kepadatan dan pertumbuhan penduduk, dengan wilayah yang sangat luas
sementara jumlah penduduk yang sedikit menyebabkan tingkat kepadatan
yang sangat rendah. Permasalahan kependudukan di Papua lebih
dihadapkan pada masalah penyebaran penduduk antara Kota-Desa/Kampung
dan pola tinggal yang tersebar dalam kampung-kampung kecil yang terpisah

sangat jauh serta pengaturan jarak kelahiran.

Dalam menganalisa cakupan program tahun 2011 Dinas
Kesehatan Provinsi Papua menggunakan data penduduk yang
diproyeksikan yaitu untuk tahun 2011 sebesar 2.918.382 Jiwa
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E. PENDIDIKAN, SOSIAL DAN BUDAYA

Dalam Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dimana tingkat
pendidikan juga menjadi salah satu indikator keberhasilan pembangunan

sumber daya manusia.

Berdasarkan data BPS (Papua Dalam Angka 2011) pada tahun 2010,
terdapat 2.134 unit SD, 479 unit SMP, dan 250 unit SMA/SMK. Jumlah murid
SD sebanyak 374.835 orang, jumlah murid SMP sebanyak 94.466 orang, dan
jumlah murid SMA/SMK sebanyak 69.303 orang. Sedangkan jumlah guru di
tingkat SD, SMP dan SMA/SMK masing-masing sebanyak 12.665 orang,
4.429 orang, dan 3.590 orang.

Rasio murid terhadap banyaknya guru di tingkat SD sebesar 30,03
dan tingkat SMP sebesar 21,46. Angka ini ber@n%etlap satu guru SD
mengajar 30-31 murid SD dan setiap satu guru s%ug mengajar 21-22 murid
SMP. Dibanding tahun 2009, rasio guru- mumd\dr tlngkat SMA/SMK pada
tahun 2010 sedikit menurun, yaitu dari 20 2/8 \d%tahun 2009 menjadi 18,61
pada tahun 2010. Penurunan rasio kblah%urld menunjukkan terjadinya
peningkatan jumlah guru di jenjang teﬁ@bcqt (BPS-Papua Dalam Angka 2011)

Gambar 2.3
Angka Melek Huruf Pgn& duk Berusia 15 Tahun ke Atas
di Provins gpua dan Nasional
Tahhnéoog 2010
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Sumber :
e BPS (Perkembangan Beberapa Indikator Utama Sosial — Ekonomi Indonesia
Agustus 2011)

e Catatan : Tahun 2010 merupakan angka sementara.
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Gambar 2.4
Rata-Rata Lama Sekolah Usia 15 Tahun ke Atas
di Provinsi Papua dan Nasional
Tahun 2009 — 2010
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Sumber :
e BPS (Perkembangan Beberapa Indikator Utam@S@ss,lél Ekonomi Indonesia
Agustus 2011)
e Catatan : Tahun 2010 merupakan angka se%m? a.
&)
Pada gambar 2.3 dan 2.4 diatas/ﬁg\ jukkan bahwa di Provinsi

Papua Angka melek huruf Penduduk 'ta“f%@/y’rahun ke Atas dan Rata-rata
Lama Sekolah Usia 15 Tahun ke |

dengan angka Nasional.

masih lebih rendah dibandingkan

///\
Di dalam masyarakat Papy tdrdapat sekitar 240 suku dengan adat

istiadat dan bahasa yang ber éda Belum semua masyarakat dapat

menggunakan bahasa Indo it dengan baik dan tepat terutama di daerah

pedesaan. \\\

F. PERHUBUNGAN RANSPORTASI

Wilayah Papua yang sedemikian luas ini masih ditambah dengan
kondisi geografis yang berbukit-bukit mengakibatkan sebagian besar
penduduk masih hidup terisolir di daerah terpencil yang sulit dijangkau lewat
transportasi darat. Oleh sebab itu transportasi yang dominan di Papua adalah
melalui kapal laut dan pesawat terbang yang membutuhkan biaya besar.

Transportasi udara ke luar wilayah Papua (antar provinsi) dilayani
oleh berbagai maskapai penerbangan, saat ini berjalan lancar, sedangkan di
dalam wilayah Papua dengan menggunakan penerbangan perintis milik
pemerintah dan swasta dengan pesawat badan lebih kecil seperti Merpati
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Nusantara, Trigana Air, AviaStar, Pelita Air, AMA, MAF, Susi Air dan lain-lain.
Penerbangannya sangat dipengaruhi oleh keadaan cuaca. Sekalipun terdapat

banyak landasan pesawat terbang milik swasta/misionaris, namun belum

banyak dapat memecahkan masalah isolasi penduduk. Hal ini disebabkan

karena sarana jalan yang menghubungkan landasan pesawat terbang dari

desa ke desa sekitarnya masih terbatas dan untuk itu dengan sangat terpaksa

banyak yang ditempuh dengan jalan kaki. Jalan trans Papua yang tengah

dibangun belum dapat menghubungkan antar Kabupaten.

Untuk perhubungan laut dilakukan oleh kapal laut PT. PELNI, Kapal

Laut milik Pemerintah Daerah Provinsi Papua atau Kabupaten, kapal Perintis

serta Pelayaran Rakyat.

Tabel 2.2 I
. . -}
Transportasi Dari Jayapura Ke Ibukota Kabupaten/Kota
N4
N
NO KABUPATEN/KOTA SARANA TRANSPORTASH. )] KETERANGAN
1 |Merauke PESAWAT UDARA ™ LANGSUNG
2 |Jayawijaya PESAWAT UDARA \‘\‘w LANGSUNG
3 |Jayapura (Sentani) DARA‘I}*\\::’;/
4 |Nabire PESAWAT [UDARA LANGSUNG
KAPAL LAUT /]
5 |Kepulauan Yapen PESA()I(IAT ) UDARA VIA BIAK
KAPAY LAUT
6 |Biak Numfor PESAWAT UDARA LANGSUNG
_KAPAL LAUT
7 |Paniai PESAWAT UDARA NABIRE

8 |PuncakJaya PESAWAT UDARA LANGSUNG atau VIA WAMENA

9 [Mimika / ,/”PEASAWAT UDARA

10 [Boven Digoel | PESAWAT UDARA DARAT
11 |[Mappi | - PESAWAT UDARA DARAT
12 [Asmat —_PESAWAT UDARA VIA MERAUKE,
KAPAL LAUT VIA TIMIKA, VIA MERAUKE

13 |Yahukimo PESAWAT UDARA LANGSUNG, VIA WAMENA
14 |Pegunungan Bintang Y PESAWAT UDARA LANGSUNG
15 |Tolikara — PESAWAT UDARA VIA WAMENA, DARAT
16 [sarmi </</ PESAWAT UDARA LANGSUNG

SN DARAT LANGSUNG
17 |Keerom N DARAT LANGSUNG
18 |Waropen PESAWAT UDARA VIA BIAK, SERUI, KAPAL MOTOR

KAPAL LAUT

19 [Supiori PESAWAT UDARA VIA BIAK, DARAT
KAPAL LAUT VIA BIAK,DARAT
20 [Memberamo Raya PESAWAT UDARA LANGSUNG

DARAT

VIA, SARMI, MOTOR LAUT

21

Nduga

PESAWAT UDARA

VIA WAMENA,

22

Lanny Jaya

PESAWAT UDARA

VIA WAMENA, DARAT

23

Memberamo Tengah

PESAWAT UDARA

VIA WAMENA

24 [Yyalimo PESAWAT UDARA VIA WAMENA, DARAT

25 [Puncak PESAWAT UDARA VIA WAMENA

26 |Dogivyai PESAWAT UDARA VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT
KAPAL LAUT VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT

27 |Intan Jaya PESAWAT UDARA VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT
KAPAL LAUT VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT

28 [Deyai PESAWAT UDARA VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT

KAPAL LAUT

VIA NABIRE, PSWT KECIL, DARAT
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G. EKONOMI

PDRB Perkapita merupakan salah satu indikator ekonomi untuk
membandingkan tingkat kemakmuran suatu daerah dengan daerah lainnya.
PDRB Perkapita diperoleh dengan membagi besaran nilai PDRB atas dasar
harga berlaku satu tahun dengan penduduk pertengahan tahun pada tahun
yang bersangkutan. Jadi besaran PDRB Perkapita sangat tergantung pada
besaran PDRB yang terbentuk dengan pertumbuhan jumlah penduduk satu
tahun.

Total nilai tambah yang dihasilkan oleh aktivitas sektor-sektor
ekonomi di Papua selama tahun 2010 adalah 89,45 ftrilliun rupiah atau
mengalami kenaikan sebesar 15,08 % dari tahun /sebelumnya Atas dasar
harga konstan, nilai PDRB tahun 2010 adalah 22 2 mlllun rupiah atau turun
sebesar 2,65 % dari tahun 2009. Sementara tan% 3ub sektor pertambangan
tanpa migas, PDRB atas dasar harga berlak}néhun 2010 telah mencapai nilai
33,29 triliun rupiah atau meningkat 21 %\W dg\n tahun sebelumnya dan atas
dasar harga konstan telah bernilai 13&L tr|I|un rupiah atau tumbuh sebesar

11,98 % dari tahun sebelumnya. é/\

\

Sektor pertambangan daﬂ/}ﬁenggallan sebagai kontributor tertinggi
terhadap PDRB Provinsi Papua \gaida tahun 2010 berperan sebesar 63,15 %.
é@ah sektor pertanian (9,45 %) diikuti sektor
bangunan dan Jaéa Jaéa dengan kontribusi masing-masing 7,81 % dan

Kontributor tertinggi ke

7,24 %. Sementara sel?teb/sektor lainnya berperan di bawah 5 %.

Papua mengalami pertumbuhan ekonomi yang cukup berfluktuasi.
Setelah mencapai pertumbuhan tertinggi di tahun 2005 (36,40 %), tahun 2006
secara drastis turun ke -17,14 %. Tahun berikutnya kembali kepertumbuhan
positif 4,34 %, kemudian tahun 2008 berkontraksi kembali ke -1,40 %. Pada
tahun 2009 tumbuh 22,74 % dan tahun 2010 mengalami kontraksi sebesar
-2,65 %.
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Tanpa sub sektor pertambangan tanpa migas, grafik pertumbuhan
Provinsi Papua khususnya lima tahun terakhir (2006-2010) terlihat jauh lebih
stabil dengan rata-rata pertumbuhan 10,90 %. Pada tahun 2010
perekonomian Papua tumbuh 11,98 %, tidak jauh berbeda dengan tahun-
tahun sebelumnya yang tumbuh diatas 10 %.

Sebagian besar nilai tambah yang dihasilkan oleh sektor-sektor
ekonomi di Papua digunakan untuk konsumsi rumah tangga (43,42 % pada
tahun 2010). Disusul untuk Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB)
atau investasi fisik 27,49 %, konsumsi pemerintah 18,26 % dan net ekspor
18,19 %.

IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Pr%h:@i Papua meningkat,

/N >

namun peningkatannya masih dibawah peningkatl«é%i@(/l Nasional.

N,

Gambar 2.5, -

Perkembangan IPM Provinsi /dan Nasional
Tahun 2006 ~ 200
(Y
74,0
729 M
70,0 I 0 ‘\‘\7/')/‘
68,0 L
(/)
66,0 A
64,0 = 64,0 - — 645
’ 63,4 g
62,0 62,8 L( - x
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58,0 —x ; ; \
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Sumber : BPS Papua
Riskesdas tahun 2007 menghasilkan instrument pengukuran indeks
pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM). IPKM  adalah indikator
komposit yang menggambarkan kemajuan pembangunan kesehatan,
dirumuskan dari data kesehatan berbasis komunitas (dari 24 indikator

kesehatan)
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Dengan IPKM dapat diketahui dimana daerah-daerah bermasalah
tersebut dapat dipetakan berdasarkan peringkat kabupaten /kota. Daerah
yang mempunyai IPKM < 0,337 merupakan daerah bermasalah kesehatan
(DBK).
kabupaten DBK di Provinsi Papua berjumlah 9 Kabupaten (45%) dari 20

Berdasarkan hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2008 jumlah

Kabupaten/Kota yang dilakukan riset, sebagaimana disajikan dalam tabel

berikut :

Tabel 2.3

Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) di Provinsi Papua

NO KABUPATEN/KOTA IPKM RANGKING RANGKING

NASIONAL |DLM PROVINSI
1 |Merauke 0.573297 1227 3
2 [Jayawijaya 0.314795 428" 13
3 Jayapura 0.538811 4
4 |Nabire 0.438776 9
5 Kepulauan Yapen 0.442937 [ 8
6 |Biak Numfor 0.507261( - 6
7 |Paniai 0.288243 (| 436 18
8 |Puncak Jaya 0.282181 438 19
9 |Mimika 0.484058 254 7
10 [Boven Digoel 0.366978 417 11
11 |Mappi 0.299731 431 15
12 |Asmat - 0.295536 432 16
13 | Yahukimo | [/0:292974 434 17
14 [Pegunungan Bintang | "1—0.247059 440 20
15 |Tolikara R 0.302086 429 14
16 |Sarmi o S ] 052153 198 5
17 |Keerom — O\ 0.580288 115 2
18 [Waropen \ 0.363633 418 12
19 |Supiori N4 0.386935 398 10
20 |Kota Jayapura ) 0.60467 77 1
PAPUA 0.288197 30

Sumber : IPKM, Balitbangkes, Tahun 2010

Penduduk miskin

adalah penduduk yang memiliki

pengeluaran per kapita per bulan dibawah garis kemiskinan.

rata-rata

Berdasarkan

data BKKBN Provinsi Papua, selama empat tahun terakhir jumlah keluarga di
Papua semakin meningkat. Pada tahun 2010, di Papua ada sekitar 391.471

keluarga dimana 52,62 % merupakan keluarga pra sejahtera.
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Jumlah penduduk miskin di Papua pada Bulan Maret 2010 sebesar
761.620 jiwa (36,80 %). Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, jumlah
penduduk miskin naik sebesar 1.270 jiwa. Naiknya jumlah penduduk miskin
pada tahun 2010 lebih disebabkan karena naiknya kriteria garis kemiskinan.

Meskipun secara jumlah, penduduk miskin bertambah, namun secara
persentase turun 0,73 %. Pada tahun 2010, Papua merupakan provinsi yang
memiliki persentase penduduk miskin terbesar di Indonesia.

Berdasarkan data Sakernas Agustus 2010, jumlah angkatan kerja di
Papua mencapai 1.510.176 orang atau naik sebesar 382.140 orang dibanding
keadaan Agustus 2009. Sedangkan penduduk yang bekerja pada Agustus
2010 bertambah sebesar 374.517 orang dibanding keadaan Agustus 2009.
Jumlah pengangguran di Provinsi Papua pada ﬁgkstus 2010 mencapai
53.631 orang atau 3,55 % dari total angkatan k auDlt/)andlngkan keadaan
Agustus 2009, pengangguran pada Agustus 20<F9 n‘ k 7.623 orang. Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada Agd$(tu§; 2010 mencapai 80,99 %,
sementara Tingkat Pengangguran Terbukg(TP\l’y mencapai 3,55 %. TPAK
pada Agustus 2010 adalah angka tem/ng;gl sélama lima tahun terakhir dan
TPT tahun 2010 adalah angka terendahéej)ama lima tahun terakhir.

Sebagian besar penduduk/Papua bekerja di sektor pertanian
(77,85 %). Dominasi sektor pergé%))an ini semakin besar pada kabupaten
kabupaten di daerah pegunungagf Berdasarkan tingkat pendidikan, 37,59 %
tenaga kerja di Papua ber erﬂldlkan SD kebawah. Sedangkan pekerja yang
berpendidikan m|n|ma1 S sederajat hanya 13,59 %. Hal yang cukup
memprihatinkan, TPT%\Pﬁpua didominasi oleh angkatan kerja berpendidikan
tinggi. Pada tahun 2010, hanya 87,81 % angkatan kerja lulusan SMA ke atas
yang mampu diserap dalam pasar tenaga kerja. Sedangkan sisanya
(12,19 %) menganggur. Faktor utama yang menyebabkan adalah angkatan
kerja berpendidikan SMA keatas cenderung mencari lapangan pekerjaan di
sektor formal, sedangkan jumlah kesempatan kerja di sektor tersebut sangat
terbatas sehingga tidakmampu menampung seluruh angkatan kerja.

Berdasarkan data Dinas Tenaga Kerja dan Kependudukan, jumlah
pencari kerja terdaftar pada tahun 2010 mencapai 111.077 orang, naik sekitar
18,26 % dibanding tahun sebelumnya yang sebesar 93.924 orang. Mereka
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terdiri dari 60,73 % laki-laki dan 39,27 % perempuan. Berdasarkan tingkat
pendidikannya, 30,61 % pencari kerja berpendidikan Sarjana dan Diploma,
60,93 % SMA/sederajat, 5,13 % SMP, 3,34 % tidak sekolah/tidak tamat
SD/tamat SD. Sedangkan persentase lowongan kerja terdaftar adalah
21,81 % dari total pencari kerja

H. KEADAAN LINGKUNGAN

Lingkungan merupakan salah satu variabel yang kerap mendapat
perhatian khusus dalam menilai kondisi kesehatan masyarakat. Bersama
dengan faktor perilaku, pelayanan kesehatan dan genetik, lingkungan
menentukan baik atau buruknya status derajat kesehatan masyarakat. Untuk
menggambarkan keadaan lingkungan ada beberapa indikator seperti
persentase rumah tangga terhadap akses air m@xﬁu persentase rumah

tangga menurut sumber air minum, persent@@]fnah tangga menurut
dinding terluas dan persentase rumah tanggaf/\nm\rifi/rut tempat pembuangan

limbah. A
P N

Berdasarkan data Riskesd Q/ 20115// Persentase rumah tangga
terhadap akses terhadap air minum Z}\Pé@litas yang baik 41, 3 % dan yang
kurang baik 58.7 %, sementara @@%ﬁntase rumah tangga menurut jenis
sumber utama air untuk keperluq@}&fﬁéh tangga di Provinsi Papua sebagian
besar menggunakan mata ai afigi;}ﬂ/{ndung (17,3 %).

% Gambar 2.6

1 @% nurut Jenis Sumber Air Untuk Keperluan Rumah
'ﬁiﬁg\ga i Provinsi Papua Tahun 2010
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Sumber : Riskesdas 2010
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Kualitas fisik air minum rumah tangga yang mengkonsumsi air
minum dengan kualitas baik (tidak keruh,tidak berwarna,tidak berbusa dan
tidak berbau) 69 %,
mengkonsumsi air dengan kualitas keruh 24,2 %, berwarna 15,4 %, berasa
15,6 %, berbusa 3.0 % dan berbau 10,4 %.

Gambar 2.7
Persentase Rumah Tangga Menurut Kualitas Fisik Air Minum
Di Provinsi Papua Tahun 2010

akan tetapi masih ada rumah tangga yang

Keruh; 24,2

SN
&/[,”B‘ef‘warna; 15,4
(/)

Baik; 69
N

(7 Berasa; 15,6

Berbusa; 3

(N
Sumber : Riskesdas, Balitb&qgkgngahun 2010
Y
Berdasarkaﬂﬁls\%@ as 2010 persentase rumah tangga di Provinsi
Papua yang memiwées terhadap pembuangan tinja layak 39.1% dan
tidak akses 60.9%.

Sementara persentase rumah tangga menurut

tempat pembuangan tinja di Provinsi Papua yang paling banyak

menggunakan tengki septik 43.1 % selanjutnya lubang tanah 34 %,

sungai/danau 10,5% sebagaimana disajikan pada gambar 2.6.
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Gambar 2.8
Persentase Rumah Tangga menurut Tempat Pembuangan Tinja
Di Provinsi Papua Tahun 2010

Pantai/kebun 7.9
/_Lainnya 0.7
Sungai/danau SPAL 2.1
10.5 Kofam/sawah 1.8
@INS
Sumber : Riskesdas, Balitbangkes Tahun 2010 (¢ ,,\_,/

N

Rumah sehat menurut kriteria R(sk@sdas 2010 adalah apabila
memenuhi tujuh kriteria yaitu atap pIafoj'l,, dmﬁing permanen, jenis lantai
bukan tanah, tersedia jendela, vert(ﬂ{as; cukup, pencahayaan alami cukup
dan tidak padat huni (= 8 m2/orang)\ﬁa3|l Riskesdas 2010 menyatakan
bahwa persentase rumah sehat/d’ Provinsi Papua hanya 24,0 % dan
rumah kurang sehat 76% sepé@f/grllhat pada gambar di bawah ini.

- \\5Gambar 29

Persentase Rum% ngga menurut Kriteria Rumah Sehat
insi Papua Tahun 2010
//

Rumah sehat
24

Rumah kurang
sehat 76

Sumber : Riskesdas, Balitbangkes Tahun 2010
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. KEADAAN PERILAKU MASYARAKAT

Untuk menggambarkan keadaan perilaku masyarakat yang
berpengaruh terhadap kesehatan, akan disajikan beberapa indikator yaitu
perilaku merokok, penanganan sampah, usia wanita kawin pertama dan

jumlah anak yang pernah dilahirkan.

a. Perilaku Merokok

Merokok merupakan salah satu kebiasaan yang merugikan
kesehatan, berbagai penelitian telah membuktikan hal tersebut, walaupun
demikian perokok ternyata cukup tinggi di Provinsi Papua, berdasarkan
Riskesdas 2010 prevalensi penduduk umur = 15 tahun yang merokok
adalah 37,1 %, diantaranya 28,4% merokok SetI%}Qal’l dan 8.7% kadang-
kadang, sedangkan yang tidak merokok 66,6 % dlé@taranya 5,5% mantan
perokok dan 57.3 % bukan perokok seperﬁ\d@ajlkan pada gambar di
bawah. TK\J)

ambar ? *LG/
Prevalensi Penduduk >15 T /Merokok dan Tidak Merokok
di Provinsi Papu‘ayTahun 2010
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Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes, Tahun 2010
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Di Provinsi Papua berdasarkan Riskesdas 2008, persentase
penduduk umur 10 tahun ke atas yang merokok setiap hari saat ini adalah
22,0% sedangkan yang persentase penduduknya tertinggi sebagai perokok
saat ini adalah Kabupaten Asmat dan Mappi yaitu masing-masing sebesar
53,3% dan 44,0%. Sementara kabupaten yang terendah persentase
penduduknya sebagai perokok adalah Kabupaten Puncak Jaya yaitu 8,9%.

Tabel 2.4

Prevalensi Penduduk =210 tahun menurut Kebiasaan Merokok dan
Tidak Merokok Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

Perckok saat ini Tidak meraokok
Mo, Kabupaten /Kota Perc-_kc-k Ferckok Mantan Bukan
setiap kadang-
hari kadang perckok perokok
1 Merauks 315 8.2 A 672
2 Jayawijaya 18,3 8.7 @/”\3 7 743
2 Jayapurs 17.0 47 x// 0.9 764
4 Mabirs 22,2 T W17 TI.4
5 ‘Yapan Waropen 15,2 7 —;§:§’ &5 712
&  Biak Mumior 19,5 ‘.FK\/\) 20 TaZ
7 P aniai 17,7 //;\‘N 15 78.2
! Puncak Jaya' a8 S /Am 0.0 BO.5
@ Mimika 78,3 ('\\ \&7 7 G0, 1
10 Bowen Digosl aTnis/ 8.9 1.0 526
11 Mappi 44,0 10,1 0.8 457
12 Asmat 535 8.2 0.8 307
13 ‘Yahukimo f ;\ &0 24 T30
14 Pag. Bintang 253 — 32 23 502
16  Tolikara /‘ \ 9.5 1.1 T2.4
16 Sarm \ 2,0 3.3 64,2
17 Keerom 2,0 2.2 66,8
1B WWarcpen o 1.4 1.4 7.1
10 Supiori o \ 10,7 1.3 0%
20 Fota Jayspura 4.7 2.7 747
PAPLA N\ 5,8 2.4 59,8
Sumber : Riskesda%(% , Balitbangkes 2008

b. Perilaku Minum Alkohol

Menurut Riskesdas 2008, prevalensi peminum alkohol di Papua
dalam 12 bulan terakhir sebanyak 6,7% sedangkan yang masih minum
dalam satu bulan terakhir sebanyak 65,1%. Beberapa kabupaten/kota
yang mempunyai prevalensi minum alkohol tinggi (12 bulan terakhir)
adalah di Kabupaten Supiori sebesar 16,0%, Yapen Waropen sebesar
15,9% dan Biak Numfor sebesar 14,5%.
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Tabel 2.5
Prevalensi Peminum Minuman Beralkohol 12 bulan Terakhir dan 1 Bulan
Terakhir menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua Tahun 2008

Konsumsi alkchol Konsumsi alkabhal
Mo Habupaten/fMota 12 Bulan terakhir 1 Bulan terakhir

1 Merauks E.4 TG4
2 Jayaw jaya 1.8 40,9
3 Jayapura 7,1 3,0
4 Mabire 5.8 84,5
5 ap=n Warcpen 152 1.0
G Bizk Murmfor 14,5 TE.S
T Panai 2.5 471
B Puncak Jaya' 1.6 75,0
el Mimika i1.,8 a7.3
10 Bowen Digoel 10,7 25,0
i1 Mappi E.1 43,2
12 Asmat 10.% ~ TE0
132 Yahukimo 0.3 b‘/)\ﬂ 333
14  Pag. Bintang 1.4 \f’{/} 23,3
15 Tolikara 3.8 3 0,0
16  Sarm 1 3.-://§:// 42,9
17 Keerom 5% 50,0
. TN i
= W arocpen /';L:_'\ ar7.5
18 Supeorn :\W@ N 50,0
20 Kota Jayapura ) T 80,5
PAFPLA 6,7 651

Sumber : Riskesdas, Depkes 2008\(:/)!‘
S &
(/O
7

)

-

Penanganan Sampah

o

Cara penanga mpah merupakan cermin perilaku masyarakat
pB}i hidup sehat, berdasarkan hasil Riskesdas 2010

i Provinsi Papua cara penanganan sampah yang

dalam menduku

menyatakan bahwa
paling banyak dilakukan oleh rumah tangga adalah dengan membakar
46.3 % selanjutnya membuang sembarangan 28.5%, diangkut petugas
12.7 %, dibuang ke kali/parit/laut 10,1 %, ditimbun dalam tanah 2.4%,
sementara belum ada satupun keluarga membuat kompos sebagaimana

disajikan pada gambar berikut ini.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011

21



Gambar 2.11
Persentase Rumah Tangga menurut Cara Penanganan Sampah
di Provinsi Papua Tahun 2010

Diangkut Petugas Ditimbun 3.2

12.7 Dibuat Kompos 0
(nol)

<\ )
f)\ SN

Dari hasil Riskesdas taht{{ 2p16/dapat diketahui bahwa cara

penanganan sampah rumah tanggaﬁi Provinsi Papua yang baik baru

15,1% dan yang belum baik 84. g/\
u// ( -
A \ /
d. Umur Perkawinan Perta%@ —
,/,fx
Umur perkaw% pertama adalah umur pada saat wanita

Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes 2010

melakukan perka\ﬁméﬁ ecara hukum dan biologis yang pertama kali.
Wanita yang kawin péda usia yang sangat muda mempunyai resiko yang
lebih besar bagi keselamatan ibu maupun anak. Hal ini dikarenakan

belum matangnya rahim wanita usia muda untuk melahirkan anak.

Pada gambar bawah ini Perempuan umur 10-59 tahun di
Provinsi Papua yang pernah kawin, menunjukkan bahwa umur 15-19
tahun tertinggi sebesar 35,0 % selanjutnya umur 20-24 tahun 25,3%,

sebagai berikut :
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Gambar 2.12
Persentase Perempuan 10-59 Tahun menurut Umur Perkawinan
Pertama di Provinsi Papua Tahun 2010

Rata-rata; 19,9 10-14; 4,6
15-19; 35
Tidak menjawab;
21
20-24; 25,3
35+;0,7
30-34; 1,5
25-29; 12
Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes Tahun 2010 b/)\/
&
. Jumlah anak yang pernah dilahirkan § A
Salah satu faktor utama dalam// imbuhan penduduk adalah

semakin besar. Di Provinsi Papua sesuai dengan Riskesdas 2010,

kelahiran. Semakin besar jumlah l@;aﬁ/maka pertumbuhan penduduk

persentase perempuan yang pe{’%h kawin menurut jumlah anak yang

pernah dilahirkan, jumlah anal(j/ terbesar 50%, selanjutnya jumlah anak
(| /

3-4 sebesar 29.2 %, | Ialfr]anak 5-6 sebesar 12,4% dan 7+ anak

sebesar 5,6% seperti éer@ da gambar di bawah ini.

\\\ Gambar 2.13
Persentase Pe uan Umur 10-59 Tahun Yang Pernah Kawin menurut

jumlah anak yang/pernah dilahirkan di Provinsi Papua Tahun 2010

7+ anak: 5,6 Blm/tdk punya
5-6 anak; 12,4 anak; 2,7

3-4 anak; 29,2 1-2 anak; 50

Sumber : Riskesdas 2010, Balitbangkes, Tahun 2010
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A. MORTALITAS

Gambaran perkembangan derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat
dari kejadian kematian dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Disamping itu
kejadian kematian juga dapat digunakan sebagai indikator dalam penilaian
keberhasilan pelayanan kesehatan dan program pembangunan kesehatan
lainnya. Angka kematian pada umumnya dapat dihitung dengan melakukan
berbagai survei dan penelitian. Perkembangan tingkat kematian dan penyakit-
penyakit utama kematian yang terjadi pada periode terakhir akan diuraikan di

bawah ini :

BAB

a. Angka Kematian Bayi (AKB).

bisa kita dapatkan melalui survei, karené/sebaﬁlan besar kematian terjadi
di rumah apalagi di Provinsi Papua\/yang mana transportasi dan informasi
merupakan kendala utama. Semerﬁéra data kematian dari fasilitas
kesehatan hanya memperllp/atk’;fn kasus rujukan dan kasus yang
tempatnya mudah untuk aksqsyxjengan pelayanan kesehatan dan yang
tidak terakses pelayanan%ebséhatan tidak tercatat. Papua merupakan
daerah yang sulit unm%\% pelayanan kesehatan sehingga kalau angka

kematian berdasarﬁan

/ /

SITUASI DERAJAT KESEHATAN

NS
/ AT

‘\V\J/
( (

<\;// "‘
\\
BANY)

Data angka kematian bayi yang mé\ndpkatl akurat saat ini hanya

N

\Pap ran pasti mempunyai angka bias yang tinggi

\\
4 Tabel 3.1

Angka Kematian Bayi per 1.000 Kelahiran Hidup

Provinsi Papua Tahun 2002 dan 2007

No | Tahun | AKB per 1.000 KH Keterangan
1 2002 56 Target MDGs 2015 adalah 23 per
1.000 KH dan Angka Nasional
2 2007 41 sesuai SDKI 2007 adalah 31 per
1.000 KH

Sumber : SDKI 2002, SDKI 2007
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Untuk mencapai sasaran Millenium Development Goals (MDGs)
Angka Kematian Bayi (AKB) menjadi 23 per 1.000 KH pada tahun
2015, perlu upaya percepatan yang lebih besar dan kerja keras
karena kondisi saat ini (SDKI 2007) Provinsi Papua sebesar 41 per
1000 kelahiran hidup dan Nasional sebesar 31 per 1.000 kelahiran
hidup.

b. Angka Kematian Balita (AKABA).

Angka Kematian Balita (AKABA) adalah jumlah anak yang
meninggal sebelum mencapai usia 5 tahun yang dinyatakan sebagai
angka per 1.000 kelahiran hidup. AKABA merepresentasikan peluang
terjadinya kematian pada fase antara kelahiran dan sebelum 5 tahun.
Millenium Development Goals (MDGs) mege‘t”apkan nilai normative
AKABA, yaitu sangat tinggi ( > 140), tlnggﬂ 1 -140), sedang (20-70)
dan rendah ( < 20). SDKI tahun 2QG[7 Ynengestlma3| nilai AKABA
sebesar 44 per 1.000 kelahiran hldyp daanKABA di Provinsi Papua
berdasarkan SDKI Tahun 2007$/eb/e§ar/64 per 1.000 kelahiran hidup.

c. Angka Kematian lbu (AKI) - >

Angka kematian |pu/ Tgerupakan salah satu indikator dalam
pelaksanaan pembar}gun b1dang kesehatan, selain itu juga sebagai
indikator kesejahteraa@@an derajat kesehatan masyarakat. Angka
kematian Ibu d| ﬁ%pua menurut angka Survei Demografi &
Kependudukalzf IndQnesna (SDKI) Tahun 2007, angka kematian ibu
Provinsi Papua s%t?esar 362 per 100.000 kelahiran hidup, sedangkan

nasional sebesar 228 per 100.000 kelahiran hidup.

Untuk mencapai sasaran Millenium Development Goals
(MDGs) yaitu Angka Kematian Ibu (AKI) sebesar 102 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2015, perlu upaya percepatan yang lebih
besar dan kerja keras. Adapun penyebab kematian ibu adalah

sebagai berikut :

a). Kematian bumil penyebabnya adalah perdarahan, infeksi,

eklamsi, dan lain-lain;
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b). Kematian ibu melahirkan penyebabnya adalah perdarahan dan
lain-lain;

c). Kematian ibu nifas (bufas) penyebabnya adalah infeksi.

d. Umur Harapan Hidup (UHH)

Disamping angka kematian bayi/balita dan angka kematian ibu,
umur harapan hidup (UHH) juga digunakan untuk menilai derajat
kesehatan dan kualitas hidup masyarakat baik kabupaten/kota,
provinsi bahkan nasional/negara. Umur harapan hidup juga menjadi
salah satu indikator dalam mengukur Indeks Pembangunan Manusia.
Adanya perbaikan dalam pelayanan kesehatan dapat diindikasikan
dengan adanya peningkatan angka harap?f\hldup Angka Umur
Harapan Hidup Provinsi Papua pada tahu g@ sebesar 68,2 tahun
meningkat 0,1 tahun bila dibandingkan t/a@m 008 (68,1 tahun)..

Gambar \/
Umur Harapan Hidup (UH F%rb@ri& Papua dan Nasional
Tahun 2002 - 2009

63 T T T 1
2002 2007 2008 2009

e=g=mNasional e=ll=Papua
Sumber : BPS Papua Tahun 2010
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B. MORBIDITAS

Pola penyakit di Provinsi Papua sampai saat ini masih didominasi
penyakit menular seperti malaria, TB Paru, HIV/AIDS, diare dan lainnya.
Sedangkan infeksi virus HIV dari waktu ke waktu semakin tinggi. Disamping
itu pola penyakit tidak menular juga telah muncul seperti diabetes militus,
hipertensi, stroke, jantung koroner dan lain-lain, yang semua itu harus kita

waspadai dengan segera.

Berdasarkan data riset kesehatan dan rekapitulasi data laporan yang ada,

maka angka kesakitan penyakit sebagai berikut :

1. Penyakit Menular
a. Penyakit Malaria. NS
Y @

N

C

Penegakan diagnosa penderita secara ce \ dan pengobatan yang
cepat dan tepat merupakan salah sattﬂ%‘{/a penting dalam rangka
pemberantasan penyakit malaria /;li/s%n@ng pengendalian vektor
potensial. Untuk di wilayah pe éba”r(t\a\één malaria dilakukan dengan
model pasif case deteksi atau%unggu pasien datang ke fasilitas

pelayanan kesehatan. \//4\

—
L : e . .
Situasi penyakit malana\/sé@na 8 tahun terakhir yakni tahun 2003 —
2010 adalah sebagair%nggambar di bawah ini :
=

%

& \: Gambar 3.2
@% enyakit Malaria di Provinsi Papua
) Tahun 2003 — 2011
300
250
200
150 A———0
100
50 M
0
2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
—o=AMI| 247 | 235 | 200 | 133 | 149 | 101 | 169 | 164 | 169
—@=APl | 51 71 65 43 61 48 56 64 58

Sumber : Bidang Bina PPdan HIV
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Keterangan :

e Annual Malaria Incidence (AMI) atau angka klinis malaria per 1.000 penduduk.

e Annual Parasite Incidence (APIl) atau angka penderita malaria per 1.000
penduduk.

Jumlah pemeriksaan slide darah malaria yang diperiksa dari tahun ke

tahun menunjukan peningkatan hal ini sejalan dengan pedoman

kemenkes Rl yang mengharuskan konfirmasi laboratorium, jumlah

slide darah malaria yang diperiksa adalah seperti gambar di bawah ini.
Gambar 3.3

Jumlah Penderita Klinis Malaria, Slide Darah Malaria Diperiksa, dan

Positif Malaria di Provinsi Papua
Tahun 2004 — 2011

600.000

500.000

400.000

300.000

200.000

100.000

2004 | 2005\ | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
eguoKlinis | 432.452 | 369.532 | 277.250 | 303.720 | 221.360 | 271.941 | 389.069 | 493.095

es=Diperiksa | 170.237 | 205.992 | 180.911 | 216.044 | 212.641 | 215.176 | 371.798 | 437.392
ae=Positif | 97.973 120669 | 90.365 | 124.311 | 104.744 | 85.060 | 141672 | 168.537

Sumber : Bidang Biﬂ@n HIV

b. Filaria
Data riset tahun 2008 menggambarkan angka prevalensi
filariasis berdasarkan diagnosis gejala maupun diagnosis tenaga
kesehatan di Provinsi Papua menunjukkan prevalensi di bawah 1%,
namun ditemukan kabupaten dengan prevalensi filariasi lebih tinggi
dari rata-rata provinsi yaitu di Kabupaten Boven Digoel 2,5%,
kemudian Mappi dan Jayawijaya menunjukkan angka di atas satu

persen.
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Data penemuan penderita filariasis dengan Survei Darah Jari
(SDJ) kasus tanpa gejala pada beberapa kampung yang berbeda di
Provinsi Papua, menunjukkan angka Mikrofilaria Rate (angka
penduduk yang ditemukan anak cacing filaria dalam darahnya)

sebagai berikut di bawah ini :

Tabel 3.2

Penemuan Penderita Filariasis di Provinsi Papua
Tahun 2006 — 2010

SURVEI DARAH TAHUN
JARI 2006 2007 2008 2009 2010
Diperiksa (orang) 5.239 1.008 1.375 1.607 401
Positif Mikrofilaria 453 129 48 7 30
Mikrofilaria Rate ( %) 8,6 12,8 3,5 0,4 7,5
Sumber : Bidang Bina PP dan HIV (( / N>

Dari tabel diatas menunjukkan terdap;\aagka mikrofilaria dari
terendah 0,4 % sampai dengan yang(fe\rtlnggl 12,8 %. Jika suatu
kampung hasil mikrofilaria ratenya @Bh@w}ukkan angka = 1 %, untuk
memutuskan mata rantai pengﬂéran ﬁlana di kampung tersebut wajib
dilakukan pengobatan massal fltﬁﬂa pada semua penduduk yang

berumur 2 tahun ke atas. ,,/\ /

Demam Berdarah Dengue g‘BD)

Rerata prevalens%lﬁBD di Provinsi Papua berdasarkan diagnosis
gejala sebes;ri % sementara berdasarkan diagnosa tenaga
kesehatan Fata rata Provinsi lebih
Tertinggi dltemuk n di Kab Boven Digoel yaitu 4,3% dan Jayawijaya

3,4%. (Data Riskesdas 2008)

Papua rendah, vyaitu 0,1%.

Diare

Data riset tahun 2008 menunjukkan bahwa prevalensi diare
sebesar 10,8% berdasarkan diagnosis gejala dan 7,8% berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan. Prevalensi diare tertinggi di Kabupaten

Pegunungan Bintang sebesar 32,5%.
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e. Penyakit HIV/AIDS.

Gambar 3.4
Distribusi Estimasi Jumlah ODHA menurut Sub-Populasi dan Provinsi
di Indonesia Tahun 2009

B Penasun & Pasangannya M PenjajaSeks M PelangganPS & Pasangannya mLSL mWBP Populasi Umum
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Hasil estimasi, ‘/msi rawan HIV yang dilakukan Kementerian
Kesehatan p %n 2009 menunjukkan bahwa Papua diperkirakan
memiliki 24.3@2@ yang hidup dengan HIV, terdiri dari beberapa
sub-populasi diantaranya penjaja seks, pelanggan dan pasangannya,
laki-laki suka laki-laki dan masyarakat pada umumnya. Secara
kumulatif mulai tahun 1992 hingga Desember 2010, 7098 orang telah
dilaporkan terjangkit HIV. Ada kesenjangan sekitar 17. 257 orang
yang belum ditemukan, atau 29% dari jumlah orang hidup dengan

HIV + yang telah diperkirakan.
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Menurut laporan Kementerian Kesehatan per 31 Desember 2010,
Provinsi Papua merupakan provinsi dengan rata-rata kumulatif kasus
AIDS tertinggi di Indonesia (16,6 kali angka nasional), disusul Provinsi
Bali (4,7 kali angka nasional), DKI Jakarta (4,3 kali angka nasional),
Kepulauan Riau (2,4 kali angka nasional), Kalimantan Barat (2,3 kali
angka nasional), DI Yogyakarta (1,5 kali angka nasional), Maluku (1,4

kali angka nasional), Bangka Belitung (1,1 kali angka nasional).

Perkembangan penemuan penderita HIV dan AIDS dari tahun
2003 - 2011 sebagai berikut :

Gambar 3.5

. oY
Sumber : Bidang/Bina‘RP dan HIV
) )
f.

ISPA

Data riset tahun 2008 menunjukkan bahwa prevalensi ISPA
tertinggi berdasarkan diagnosis gejala ditemukan di Kabupaten
Puncak Jaya sebesar 54,7%, Pegunungan Bintang sebesar 59,3%
dan terendah di kabupaten Jayapura sebesar 12,5%, sementara
berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan prevalensi ISPA tertinggi
di Kabupaten Jayawijaya sebesar 36,5% dan terendah di

Kabupaten Kepulauan Yapen sebesar 5,5%.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011 31



g. Pneumonia

Data riset tahun 2008 menunjukkan prevalensi pnemonia
berdasarkan diagnosis gejala tertinggi ditemukan di Kabupaten
Pegunungan Bintang sebesar 17,3% dan terendah di Kabupaten
Jayapura sebesar 0,9%. Prevalensi pnemonia berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan tertinggi ditemukan di kabupaten
Jayawijaya sebesar 11,1% dan terendah di Kabupaten Paniai
sebesar 0,4%.

Tabel 3.3

Prevalensi ISPA, Pnemonia, TBC dan Campak Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua

ISPA Prieum TELC Campak
Mo  HKabupaten/Kota ém:“{

DG O DG tw DG D DG D

Merauke 213 13.5 3% 16 04 1.7 1.1

2 layawiaya 46 10 365 1.8 D03 40 28
3 Jayapura 12,5 1III 4 I}\D /‘ ) IZI T 1.8 15 0.0 oo
4 Mabire 1,2 1.8 08 1.4 04
5 Yapen \Waropen 0.2 an 25 1.2 06
&  Biak Numfor a7 22 16 2.1 18
7 Paniai 04 0e 04 0,1 oo
B Puncak _Iar_.la' 2.0 0.8 (1l i} 0.2 06
& Mimka 0.8 1.1 0.4 0.4 03
10 Bowen Digoe 28 36 14 64 5T
11 Mappi 6,2 22 21 39 26
12 Asmat 28 1.1 0.7 1.4 or
13 Yakuhimo 38 oo oo 0,2 0z
14 Peg. Elin'.ang' , 1.8 7.0 (1l i} 43 0o
Tolikara 0,2 308 50 4.5 50 47 2.0 10

325 180 | 07 s 07 14 (1

27T 123 20 Dg 14 08 0g 0.3

26,8 16.8 4.8 a7 oo oo 0,5 oo

259 10.7 a6 18 (1] 1.0 0.0 oo
18,8 1.7 12 0z 1.1 0.& 1.1 120

30,5 12,5 51 3.0 1,7 16 1.8 1.0

Sumber : Riskesdas, Depkes 2008

h. Penyakit TB Paru
Angka Insidens TB Paru tahun 2010 di Provinsi Papua
sebesar 82 per 100.000 penduduk, sedangkan angka prevalensi TB
paru sebesar 89 per 100.000 penduduk. (Menggambar Data TB di
16 Kabupaten/Kota sedangkan pembaginya semua penduduk
papua 2010 ).
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Data riset tahun 2008 memperlihatkan bahwa prevalensi
penyakit tuberkulosis tertinggi ditemukan berdasarkan diagnosis
gejala di Kabupaten Pegunungan Bintang sebesar 7,0% dan
terendah di Kabupaten Waropen (0%), sedang berdasarkan
diagnosis tenaga kesehatan tertinggi ditemukan di Kabupaten

Tolikara sebesar 4,7% dan Mappi sebesar 2,1%.

Penyakit Campak.

Prevalensi penyakit campak menurut data riset tahun 2008,
berdasarkan gejala klinis di beberapa kabupaten masih cukup
tinggi, Kabupaten Boven Digoel sebe/aﬁ -6,4%, Pegunungan
Bintang sebesar 4,3%, Jayawuaya <s<%sar 4,0% dan Mappi

sebesar 3,9%. Sedangkan menurﬁ’& dJ,agnosa tenaga kesehatan

/ \ \ \ij

tertinggi ditemukan di Kota?¢a§/ap}ara sebesar 12%, kemudian
Kabupaten Boven Digoel se\b@ar 5,7% dan Jayawijaya sebesar
2,8%. Kabupaten Boveri;Dlgoel memiliki prevalensi penyakit

campak cukup tlnggl baG{menurut gejala kilinis maupun diagnosis

A‘\

tenaga kesehatan d\sa@plng Kota Jayapura.

N

Penyakit Ku;sta\\

PrevaTerykusta di Provinsi Papua meningkat dari 4,4 per
10.000 penduduk tahun 2009 menjadi 5,4 per 10.000 penduduk
tahun 2010, demikian juga halnya angka penemuan kasus baru
kusta atau Case Detection Rate (CDR) kusta meningkat dari 41,9
per 100.000 penduduk, menjadi 43,1 per 100.000 penduduk,

seperti dapat dilihat dalam gambar di bawah ini.
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Gambar 3.6
Prevalensi Kusta dan CDR Kusta di Provinsi Papua
Tahun 2001 -2011
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Sumber : Bidang Bina PP dan HIV N
Keterangan : \//

1. Prevalensi Kusta per 10.000 penduduk. D)
2. CDR Kusta per 100.000 penduduk. f\\\\
/N

2. Penyakit Tidak Menular. Q\ ‘O
Semakin menmgkatnya arus- globalisasi di segala bidang,
perkembangan teknologi dan/mdﬁs)'l telah banyak membawa perubahan
pada prilaku dan gaya hl@é 'masyarakat, serta situasi lingkungan

misalnya perubahan po le ‘eHSumsu makan, berkurangnya aktifitas fisik
dan meningkatnya mh%%gkungan. Perubahan tersebut secara tidak
disadari telah @ a pengaruh terhadap terjadinya transisi
epidemiologi deng eningkatnya kasus-kasus penyakit menular seperti
Hipertensi, Stroke, Jantung, Diabetes dan lain sebagainya, namun untuk
data-data secara pasti belum ada walaupun sekilas sudah mulainya
keluhan atau penyebab kematian yang disebabkan oleh penyakit tidak

menular ini sudah meningkat.

Data riskesdas 2008 menunjukkan prevalensi hipertensi di Papua
berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah adalah 22% dan hanya
berdasarkan diagnosis oleh tenaga kesehatan adalah 4,6% sementara

diagnosis dan atau riwayat minum obat hipertensi adalah 4,7%. Menurut
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kabupaten/kota, prevalensi hipertensi berdasarkan pengukuran tekanan
darah berkisar antara 6,8% - 35,8% dan prevalensi tertinggi ditemukan di
Kabupaten Puncak Jaya, sedangkan terendah di Kabupaten Jayawijaya.
Sementara prevalensi hipertensi berdasarkan diagnosis dan atau minum
obat hipertensi berkisar 0% - 11,3%. Dari data tersebut menunjukkan
banyak kasus hipertensi di Papua belum ditanggulangi dengan baik.

Tabel 3.4.

Prevalensi Hipertensi dan Stroke Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua

Hipert=msi [(%a) Stroke (%)
o' B Kabupaten/kota ——

u] o n ) u o OGS
1 Merauke 5.7 0,1 57 276 0.0 o0
2 Jayawijaya 2.3 o2 .8 a8.8 o< 1.1
3 Jayapura 2.5 o3 4.2 260 oz oz
4 M akhire 11.2 0.0 11.3 326 o.7 0.6
5 Fapen Warcpen 8.0 0.0 6.0 /’}7,\\3§ 3 0.3 0.3
] Siak Mumfor 5.8 0.0 58V (( gr.e 0.4 0.6
T Paniai 0.2 0.0 %/*‘.ﬂ 3 oo 0.0
=] Funcak Jaya' 1.0 0.0 o))y 35.8 oo oo
o Mimika 5.1 0.2 /:%‘5/ 16.2 o.1 0.3
10. Bowven Digoel 8.8 0.0 ( AT 28.1 o= 1.2
11. Mappi 4.3 o E{K\JQEI 19.5 0.3 0.6
12, Asmat 4.2 ‘,Zf/\/\@ 17.7 oo 0=
13, Yahukimo o0 — 04 )00 136 0.0 oo
14 Feg. Bintang 0.5/ \‘ ;-:_EL/ 0.8 14 2 oo oo
5. Tolikara 0 \/j’/-:.d 0.2 124 0.0 oo
18.  Sarmi 1.3 0.0 1.2 14 .6 0.0 oo
17. Fesrom 7.1 0.0 7.8 257 0. 0.4
18.  Waropen Aml 00 3.9 25 4 0.0 oo
19. Supicr /\\5//3 0.0 5.3 17.6 0.0 oo
20. Hota Jayapura — & 2// 0.0 5,2 23 B 0.3 0.3
Prowinsi Fapua ﬂ\\(v/ g\‘ﬁ 0.1 3.7 2.0 0.2 0.4

Sumber : Riskesdas, Dep& 08

ll}
Q . 0
Berdasarka/r/}—; sis oleh tenaga kesehatan atau gejala yang
menyerupai str revalensi stroke di Papua adalah 4 per 1000

penduduk. Menurut kabupaten/kota, prevalensi stroke berkisar antara 0%
- 12%, dan Kabupaten Boven Digoel mempunyai prevalensi lebih

dibandingkan wilayah lainnya baik berdasarkan diagnosis maupun gejala.

Secara umum di Provinsi Papua prevalensi penyakit asma sebesar
3,6%. Angka tertinggi di Kabupaten Mappi sebesar 9,1% dan terendah di

Yahukimo sebesar 0,2%.
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Prevalensi penyakit jantung sebesar 4,3%, tertinggi di Kabupaten
Yapen Waropen sebesar 11% dan terendah di Kabupaten Yahukimo
sebesar 0,4%.

Tabel 3.5.

Prevalensi Asma, Jantung, Diabetes dan Tumor Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua

Asma Jantung Diabetes Tumar
HNo. Kabupatenfhota

o DG ] oG [u] DG o

1 Merauks 18 23 1.1 3.5 0.4 0.8 1.1
2 Jayawjaya i0 51 1.0 5.2 oz B 0.1
3 Jayapura 1.2 21 0.8 27 or 0.9 0.6
4 Mabire 4.4 8.7 o7 9.8 1.0 1.8 0.0
5 Yapen Waropen 1.7 8.3 0.5 11,0 (18] 0.8 0.0
8 Bizk Murnfor 33 40 0.8 43 1.2 2 0.3
7 = aniai D 1.0 0.0 1.7 0.1 0.3 0.4
a Puncak Jaya' 1] 0.e 0.0 4.1 0.0 0.8 0.0
g Mimika 28 4B 0.5 5.8 0.8 1.0 0.3
10. Bowen Digosl 28 a.5 0.7 _ 3\/ 0.0 0,0 0.0
11. Mappi 8.4 2.1 R \»?/9&/‘/‘" 0.5 5 0.7
Ny - .

12, Asmat 5.8 a.4 0.7 2- 0z 0.4 1,
13.  Yahukimo 0.2 02 0.1 %I/], 0.1 0,1 0.1
14. Peg. Bintang' 1.2 a7 DO ~—31 oo 0.0 0.0
15. Tuolikara 0.7 1.5 {\/\\ 1.0 0.0 0,0 0.2
18, Sarm 1, 28 //1&&\\/} 21 00 00 1.1
17.  Keerom 1, 20 b' /ﬂﬁ/ 2.6 0.3 1 0.0
18. Warcpen 1, \\ “\\E;J/ 1.6 0.0 0.5 0.0
19,  Supiori 348 (ET /) o8 3.6 0.0 0,0 0.0
Kota Jayapura 1.4 0.6 1.6 (18] 0.8 0.2
PAPUA 2.4 3,8 0,7 4.3 0,5 OB 0.3

//\
Sumber : Riskesdas, Depkgs}pﬁg

Prevalensi penyaki dlab}etes sebesar 0,8%, tertinggi di Kabupaten
Nabire sebesar 1 8A) @@enm penyakit tumor/ kanker sebesar 0,3%,
n%% uke, Asmat, dan Sarmi masing-masing 1,1%.

guan mental emosional di Papua 9,6%, dengan

tertinggi di Kabup

Prevalensi

prevalensi tertinggi di Kabupaten Tolikara sebesar 28,8%.

Proporsi low vision di Provinsi Papua adalah 1,7% dengan
prevalensi tertinggi 5,6% di Kabupaten Yapen Waropen, dan terendah
0,5% di Kabupaten Merauke, Boven Digoel, dan Yahukimo. Sementara
prevalensi kebutaan adalah 0,4% dengan prevalensi tertinggi di

Kabupaten Jayawijaya sebesar 1,7%.
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Secara umum proporsi penduduk yang mempunyai masalah gigi-
mulut sebesar 19,8% serta telah menerima perawatan dari tenaga medis

gigi sebesar 35,2%.

C. STATUS GlzI

Berdasarkan hasil riset kesehatan dasar (riskesdas) tahun 2008
prevalensi status gizi balita (BB/U) di Provinsi Papua adalah gizi buruk
7,1% dan gizi kurang 14,5%. Sebanyak 10 kabupaten masih memiliki
prevalensi gizi buruk di atas prevalensi gizi buruk di atas prevalensi
provinsi dan 8 kabupaten lainnya sudah berada di bawah prevalensi
provinsi, yaitu Kabupaten Jayapura, Nabire, Kepulauan Yapen, Biak
Numfor, Mappi, Tolikara, Keerom dan Kota/ J\ayapura Terdapat 4
kabupaten dengan prevalensi melebihi angka%ggwlna yaitu Kabupaten
Jayawijaya, Yahukimo, Sarmi, dan Waropen \\ 7

Sedangkan prevalensi status gmii \ahfa (BB/U) di Provinsi Papua
berdasarkan riskesdas 2010 seb{gfy;a( 6”3% gizi buruk dan 10,0% gizi
kurang. NS

( ?apel 3.6

Persentase Ba/ menurut Status Gizi (BB/U)*
Kal;wpaté Kota di Provinsi Papua

B Kategori status gizi BB/U
No. Kabupaten/Kota G — .
@i\%:uruk Gizi kurang Gizi baik Gizi lebih
1. Merauke 8.2 13,8 739 4.2
2. Jayawijaya // §\\ 10,1 12,7 58,0 18,3
3. Jayapura &4 ) 5.0 12,5 787 3.8
4. Mabire \ / 45 16,0 76,2 33
5. Kepulauan Yapen V 3,1 15,1 81.1 :
B. Biak Mumfor 6,7 12,7 6.5 4.1
7. Paniai 8.7 18,4 67.0 58
8. Mimika 83 16,1 71,4 4.2
9. Boven Digoel 10,5 14,6 726 23
10. Mappi 3.8 16,3 80,0 0
11. Asmat 157 7.9 724 4.0
12. Yahukimo 11,8 13,9 59,7 14,5
13. Tolikara 4.3 11,6 783 5.8
14. Sarmi 13,9 10,2 69,5 6.4
15. Keerom 1.9 15,1 79,2 3.8
16.  Waropen 14,2 15,2 E7.3 13,2
17.  Supiori 9.8 20,7 68,9 5
18. Kota Jayapura 21 15,5 775 4.8
PAPUA 71 14,5 72,6 5,9
*1BB/U= Berat Badan menurut Umur

Sumber : Riskesdas, Depkes 2008
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Prevalensi status gizi balita (TB/U) di Provinsi Papua berdasarkan
riskesdas 2008 adalah sebagian besar (36,2%) tergolong pendek. Dan

berdasarkan riskesdas 2010 menurun menjadi 15,0%

Prevalensi status gizi balita (BB/TB) berdasarkan riskesdas 2008
Prevalensi balita sangat kurus yaitu 6,0%. Dan berdasarkan riskesdas

2010 prevalensi balita sangat kurus meningkat menjadi 8,2%.

Gambar 3.7
Prevalensi Status Gizi Balita Provinsi Papua Tahun 2008 dan 2010
Berdasarkan BB/U, TB/U dan BB/TB

0.0
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Sumber : Riskesdas 20 d@esdas 2010
Keterangan : ))

BB/U = Berat Badan per Umur (Katagori Gizi Buruk, Gizi Kurang, Gizi Baik dan Gizi Lebih)
TB/U = Tinggi Badan per Umur (Katagori Sangat Pendek, Pendek dan Normal)
BB/TB = Berat Badan per Tinggi Badan (Katagori Sangat Kurus, Kurus, Normal, dan Gemuk)
Sumber : Riskesdas 2008 dan Riskesdas 2010

Pemberian kapsul vitamin A kepada Balita, diberikan setahun dua
kali yaitu pada bulan Februari dan Agustus sejak anak berusia enam
bulan. Kapsul merah dosis 100.000 U diberikan kepada bayi 6-11 bulan

dan kapsul biru dosis 200.000 IU untuk anak umur 12-59 bulan.
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Berdasarkan riset Balita yang mendapatkan kapsul vitamin A
terbanyak di Kabupaten Keerom sebanyak 96,7%, Mappi 83,3% dan
kabupaten lainnya berkisar antara 5,5% hingga 82,4%, dan terendah
di Kabupaten Yahukimo sebesar 5,5% dan Paniai 16,0%.

Tabel 3.7
Sebaran Anak umur 6-59 bulan yang menerima Kapsul vitamin A
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

I Kabupaten!/ Kota Memnerima kapsul Witamin A
1. Merauke 62,9
2. Janyawijaya 410.0
3. Jayapura 841
4. Mabirs 67.5
5. Yapen Waropen T2.0
a. Biak Hurmfocr 1.4
7. Paniai 18.0
a. P-__u-:au laya 67\/ 721
= Mimka (( /) 64,8
1i0. EBowen Digoe X’/ G4 4
11. Mappi N 83.3
12, Asmat (N~ 63.1
12, ¥akuhimo /& 5,5
14. Pegunungan Bintang' (Q'//Z/\“\/ 59,2
15. Tolikara & 23.6
1E. Sarmii </ 54.8
17 Kesrom ag.,7
18 Warogen 3 61.1
19.  Supiori (4/\ 82.4
210 Kota Jayspura /TJ“'? C/ T1.3
PAPUA W\2) 59.6

Sumber : Riskesdas, Depkes 20081
Hber PR

Anak umur 6- @n yang menerima Kapsul vitamin A di Provinsi

Papua berdasar@t tahun 2008 sebanyak 59,9% dan riset tahun
2010 sebanyak 69,8%:.
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BAB IV
SITUASI UPAYA KESEHATAN

Secara umum upaya kesehatan terdiri dari atas dua unsur utama, yaitu
upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perorangan. Upaya
kesehatan masyarakat adalah setiap kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah dan atau masyarakat serta swasta untuk memelihara
meningkatkan kesehatan serta mencegah dan menanggulangi timbulnya
masalah kesehatan di masyarakat.

Upaya kesehatan perorangan adalah setiap kegiatan yang dilakukan
oleh pemerintah dan atau masyarakat serta swasta, untuk memelihara dan
meningkatkan kesehatan serta mencegah dan men@frﬁpuhkan penyakit serta
memulihkan kesehatan perorangan. <\<\"

\ —/

Berikut ini diuraikan upaya kesehatan yaqgﬁllakukan selama beberapa

R

tahun terakhir, khususnya untuk tahun 2011} N
// \‘\ \,,//

N
\\\//
V/

B. PELAYANAN KESEHATAN DASAR v
//\
Upaya pelayanan kesehaf% désar merupakan langkah awal yang

sangat penting dalam memerlkanpelayanan kesehatan kepada masyarakat.
Dengan pemberian pelay na?%?(esehatan dasar secara tepat dan cepat,
diharapkan sebaglan/be%hasalah kesehatan masyarakat sudah dapat
diatasi. Berbagai pelayanf kesehatan dasar yang dilaksanakan oleh fasilitas

pelayanan kesehatan adalah sebagai berikut.
1. Pelayanan Kesehatan Ibu dan Bayi

Seorang ibu mempunyai peran yang sangat besar di dalam
pertumbuhan bayi dan perkembangan anak. Gangguan kesehatan yang
dialami seorang ibu yang sedang hamil bisa berpengaruh pada kesehatan
janin dalam kandungan hingga kelahiran dan masa pertumbuhan bayi dan

anaknya.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011

40



Kebijakan tentang kesehatan ibu dan bayi baru lahir secara khusus
berhubungan dengan pelayanan antenatal, persalinan, nifas dan
perawatan bayi baru lahir yang diberikan di semua jenis pelayanan
kesehatan, dari posyandu sampai rumah sakit pemerintah maupun fasilitas

kesehatan swasta.

a. Pelayanan Antenatal (K1 dan K4)

Masa kehamilan merupakan masa yang rawan kesehatan,baik
kesehatan ibu yang mengandung maupun janin yang dikandungnya
sehingga dalam masa kehamilan perlu dilakukan pemeriksaan secara
teratur. Hal ini dilakukan guna menghindari gangguan sedini mungkin

dari segala sesuatu yang membahayakan terl7(atiap kesehatan ibu dan

\V/

janin yang dikandungnya. <\<\//

Pelayanan antenatal merupakan pelay@nah kesehatan oleh tenaga
kesehatan profesional (dokter speswah&kéndungan dan kebidanan,
dokter umum, bidan, dan peraw?Ijsbpeﬂr pengukuran berat badan dan
tekanan darah, pemeriksaan tinggL fundus uteri, imunisasi Tetanus
Toxoid (TT) serta pemberian béblet besi kepada ibu hamil selama masa
kehamilannya sesuai pedorﬁ/w pelayanan antenatal yang ada dengan
titik berat pada kegmqn gfomotlf dan preventif. Hasil pelayanan
antenatal dapat d|||ha§a,%&1kupan pelayanan K1 dan K4.

Cakupan K? %1%

merupakan gambarah besaran ibu hamil yang telah melakukan

juga disebut akses pelayanan ibu hamil

kunjungan pertama ke fasiltas pelayanan kesehatan untuk
mendapatkan pelayanan antenatal pada trimester satu. Sedangkan K4
adalah gambaran besaran ibu hamil yang telah mendapatkan pelayanan
ibu hamil sesuai dengan standar serta paling sedikit empat Kkali
kunjungan, dengan distribusi sekali pada trimester satu, sekali pada
trimester dua dan dua kali pada trimester ketiga. Cakupan tersebut
dapat dimanfaatkan untuk melihat kualitas pelayanan kesehatan kepada

ibu hamil.
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Cakupan pelayanan K1 di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar

53,1% dan tahun 2011 meningkat menjadi 72,0%. Cakupan K1

t

ertinggi adalah Kabupaten Nabire 174,8%. Terendah di Kabupaten

Puncak 12,1% dan Kabupaten Tolikara tidak ada data. Cakupan secara

rinci dapat dilihat pada tabel 28 terlampir dan gambar 4.1 berikut :

Gambar 4.1
Persentase Cakupan K1 Menurut Kabupaten/Kota
Di Provinsi Papua Tahun 2011
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Sumber : Bidang Bina K aQE%Mésyarakat

Cakupan I;i?a/,\pan K4 di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar
22,9%, dan tahun-2011 meningkat menjadi 30,4%, yang tertinggi
Kabupaten Asmat 74,7% dan terendah Kabupaten Yahukimo 2,0%,
serta terdapat 2 Kabupaten yang tidak ada datanya yaitu Kabupaten
Tolikara dan Kabupaten Mamberamo Tengah. Cakupan pelayanan K4

secara rinci dapat dilihat pada gambar dibawah ini dan tabel 28

terlampir.
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Gambar 4.2
Persentase Cakupan K4 Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua Tahun 2011
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Pertolongan Persalinan oleh Te Kesehatan dengan Kompetensi

Kebidanan //4\
Komplikasi dan kemati Jnf’/lbu maternal serta bayi baru lahir
/\*//

sebagian besar terjadi‘pada masa di sekitar persalinan. Hal ini antara

lain disebabkan pe@ol@g\\an tidak dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai ko étén kebidanan (profesional). Cakupan persalinan
oleh tenaga kegfgn tahun 2010 di Provinsi Papua sebesar 27,9%,
tahun 2011 meningkat menjadi 45,7%, yang tertinggi Kabupaten Biak
Numfor 105,9%, dan terendah Kabupaten Pegunungan Bintang 4,1%,
sedangkan Kabupaten Tolikara tidak ada data. Gambaran cakupan

persalinan oleh tenaga kesehatan dapat dilihat pada gambar di bawah

ini dan tabel 28 terlampir.
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Gambar 4.3
Persentase Cakupan Pertolongan Persalinan Oleh Tenaga Kesehatan
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua

Tahun 2011
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Q

c. Deteksi Resiko, Rujukan Kasus /§/’[I dah Iéenanganan Komplikasi
Kegiatan  deteksi dmNan penanganan  ibu hamil
beresiko/komplikasi kebldanar(/peﬂu lebih ditingkatkan baik di fasilitas
pelayanan Kesehatan Ibu @én Anak (KIA) maupun di masyarakat.
‘jhk@Sl adalah keadaan penyimpangan dari

Resiko tinggi (risti)/k
normal, yang seca@ra Faﬁg§ ng menyebabkan kesakitan dan kematian
ibu maupun bayl\ﬁks\tiﬁkomplikasi kebidanan meliputi Hb < 8 g%,
tekanan darahtl\nwr/; ) (sistole>140mmHg, diastole>90mmHg), oedeme
nyata, eklamsia,pendarahan pervaginam, ketuban pecah dini, letak
lintang pada usia kehamilan >32 minggu, letak sungsang pada
primigravida, infeksi berat/sepsis, persalinan prematur.

Dalam memberikan pelayanan khususnya oleh tenaga bidan di
desa dan Puskesmas, beberapa ibu hamil yang memiliki risiko tinggi
(Risti) memerlukan pelayanan kesehatan lebih lanjut karena terbatasnya
kemampuan dan sarana dalam memberikan pelayanan, maka kasus
tersebut perlu dilakukan upaya rujukan ke unit pelayanan kesehatan

yang memadai.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011 44



Cakupan ibu hamil resiko tinggi’/komplikasi yang ditangani oleh
tenaga kesehatan di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar 12,1%, tahun
2011 meningkat menjadi 88,2%, yang tertinggi Kabupaten Mappi
385,6%, dan terendah Kabupaten Lanny Jaya 0,3%, serta Kabupaten
Tolikara tidak ada datanya.

Cakupan penanganan komplikasi neonatal di Provinsi Papua tahun
2010 sebesar 23,6%, tahun 2011 menurun menjadi 2,1%, yang tertinggi
Kabupaten Kepulauan Yapen 7,8%, dan terendah Kabupaten Yahukimo
0,2% serta terdapat di 10 Kabupaten yang angka nol (secara terinci

dapat dilihat dalam tabel 31 terlampir)

. Kunjungan Neonatus (KN1 dan KN2)
RS

Bayi hingga usia kurang dari satu bulan wapakan golongan umur
yang memiliki resiko gangguan keseh%l”an paling tinggi. Upaya
kesehatan yang dilakukan untuk mengur%g} resiko tersebut antara lain
dengan melakukan pertolongan pﬁf&éﬂhg\ﬁ oleh tenaga kesehatan dan
pelayanan neonatus (0 -28 hr) m“tmmal 2 kali, satu kali pada umur ke 0-7
(KN1) dan yang kedua pada umur 8 28 hari (KN2).

Dalam melaksanakan/p ﬁyanan neonatus, petugas kesehatan

(( / f
disamping melakukan pe neriksaan bayi juga melakukan konseling

terhadap Ibu. Pelayaném tersebut meliputi pelayanan kesehatan

neonatal dasar (t|n resu3|ta3| pencegahan hipotensi, Pemberian
Asi dini dan ex&klus‘?ﬂ pencegahan infeksi berupa perawatan mata, tali
pusat, kulit dan\éemberlan Imunisasi); Pemberian Vitamin K,
Manajemen Terpadu Balita Muda (MTBM); dan penyuluhan perawatan
neonatus di rumah menggunakan buku KIA.

Cakupan KN1 di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar 44,4%, tahun
2011 meningkat menjadi 71,4% yang tertinggi di Kabupaten
Memberamo Tengah 284,4%, dan terendah Kabupaten Yahukimo
15,1%, serta terdapat 3 Kabupaten yaitu Puncak Jaya, Intan Jaya dan

Tolikara yang tidak ada datanya.
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Cakupan KN lengkap (KN 3 kali) di Provinsi Papua tahun 2010
sebesar 32,4%, tahun 2011 meningkat menjadi 66,2%, tertinggi di
Kabupaten Mamberamo Tengah 256,3% dan yang terendah Kota
Jayapura 17,9%, serta terdapat 3 Kabupaten yaitu Puncak Jaya, Intan
Jaya dan Tolikara yang tidak ada datanya. Secara lengkap terdapat

dalam tabel 36 terlampir

2. Pelayanan Keluarga Berencana (KB)

Masa subur seorang wanita memiliki peran penting bagi terjadinya
kehamilan sehingga peluang wanita melahirkan menjadi cukup tinggi.
Menurut hasil penelitian, usia subur seorang warﬁér\blasanya antara 15 —
49 tahun. Oleh karena itu untuk mengaturqum1 h kelahiran atau jarak

kelahiran, wanita atau pasangan |nk\le}3|h diprioritaskan  untuk

\\
/7\\ N
//

Vo) b

Tingkat pencapaian Pelayanan Keluarga Berencana dapat

menggunakan alat/cara KB.

digambarkan melalui cakupan peé@ﬁta KB yang ditunjukkan melalui peserta
KB aktif, kelompok sasaran @%gram yang sedang menggunakan alat
kontrasepsi, tempat pelay@may serta jenis kontrasepsi yang digunakan
o A
akseptor. AN
// '\\

Cakupan pefazar?n KB Aktif di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar
27,5%, tahun 2011 menlngkat menjadi 41,1%, yang tertinggi di Kota
Jayapura 154,0%, dan terdapat 12 Kabupaten yang tidak ada datanya.
Secara terinci dapat dilihat pada gambar di bawah ini dan tabel 35

terlampir.
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Gambar 4.4
Persentase Cakupan KB Aktif Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua Tahun 2011
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3. Pelayanan Imunisasi

Kegiatan imunisasi rutin m&putl pemberian imunisasi untuk bayi
umur 0-1 tahun (BCG, DPT F@@ Campak, HB), imunisasi untuk wanita
Usia Subur/lbu hamil (TT)T,‘ an-imunisasi untuk Anak SD (Kelas 1: DT dan
kelas 2-3 TT), sedal i/%kegiatan imunisasi tambahan atas dasar
ditemukannya maﬁﬂa’hi%ipem Desa Non UCI, potensial/Risti KLB,

ditemukannya/didug danya virus Polio liar atau kegiatan lainnya

berdasarkan kebijakan teknis.

Pencapaian Universal Child Immunization (UCIl) pada dasarnya
merupakan proporsi terhadap cakupan atas imunisasi secara lengkap pada
sekelompok bayi. Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu
wilayah tertentu, berarti dalam wilayah tersebut tergambarkan besarnya
tingkat kekebalan masyarakat atau bayi (herd immunity) terhadap

penularan penyakit yang dapat dicegah dengan Immunisasi (PD3l). Dalam
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hal ini Pemerintah mentargetkan pencapaian UCI pada wilayah
administrasi desa/kelurahan.

Secara Nasional diharapkan pencapaian Desa/Kelurahan UCI 90%.
Tahun 2010 pencapaian Desa UCI di Provinsi Papua baru mencapai
22,8% dan tahun 2011 menurun menjadi 21,3%, Hal ini masih sangat jauh
dibawah Target Nasional. Capaian UCI tertinggi Kota Jayapura 92,3%,
terdapat 16 Kabupaten yang tidak ada datanya. Untuk lebih jelas lihat
gambar di bawah ini dan tabel 38 terlampir.

Gambar 4.5
Persentase Desa UCI Menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua Tahun 2011
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Sumber : Bidang Bina PP dan HIV

B. PELAYANAN KESEHATAN RUJUKAN

Upaya kesehatan perorangan yang bertujuan meningkatkan akses
keterjangkauan dan kualitas pelayanan kesehatan yang aman melalui sarana
pelayanan kesehatan perorangan baik di puskesmas, rumah sakit,dan
fasilitas kesehatan lainnya. Beberapa kegiatan upaya kesehatan perorangan
adalah peningkatan kesehatan rujukan, pelayanan kesehatan bagi penduduk

miskin di kelas Il di rumah sakit dan lain-lain.
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1. Indikator Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit

Upaya kesehatan perorangan dilakukan oleh pemerintah dan atau
masyarakat serta swasta untuk memelihara, meningkatkan kesehatan
serta mencegah dan menyembuhkan/memulihkan kesehatan perorangan.
Upaya pelayanan kepada masyarakat dilakukan secara rawat jalan bagi
masyarakat yang mendapat gangguan kesehatan ringan dan pelayanan
rawat inap baik secara langsung maupun melalui rujukan pasien bagi
masyarakat yang mendapatkan gangguan kesehatan sedang hingga berat.

Penilaian tingkat keberhasilan pelayanan di rumah sakit biasanya
dilihat dari berbagai segi, yaitu tingkat pemanfaatan sarana, mutu dan
tingkat efisiensi pelayanan. Beberapa |nd|kat0|/§tandar terkait dengan
pelayanan kesehatan di umah sakit yang dlpant&;@rﬂara lain pemanfaatan
tempat tidur (BOR), rata-rata lama hari perawatan (LOS), rata-rata tempat
tidur dipakai (BTO), rata-rata selang walétu \pénaakalan tempat tidur (TOI),
persentase pasien keluar yang mefz/ngga1 (GDR) dan persentase pasien
keluar yang meninggal <24 jam perawa%an (NDR).

Capaian indikator pelayananxjj rumah sakit di Provinsi Papua tahun
2010 tidak dapat dltampll}(a&/);arena hanya 2 rumah sakit yang
melaporkan yaitu RSUD §3§L>|§an RSUD Agats, pada tahun 2011 hanya 3
rumah sakit yang melﬁ an yaitu RSUD Serui, RSUD Agats, dan RSUD
Mappi sedangkayi/30 Tjumah sakit yang lainnya tidak ada laporan. Data
rumah sakit dapat dll‘hét pada tabel 59 dan 60 terlampir.

2. Pelayanan Jaminan Kesehatan

Salah satu program yang memberi kontribusi dalam peningkatan
kesehatan masyarakat adalah program jaminan kesehatan masyarakat.
Program ini bertujuan meningkatkan akses dan mutu pelayanan kesehatan
terhadap seluruh masyarakat miskin dan tidak mampu agar tercapai

derajat kesehatan masyarakat yang optimal secara efektif dan efisien.
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Program ini penting mengingat masih besarnya jumlah penduduk
yang berada di bawah garis kemiskinan. Mereka yang termasuk kelompok
miskin (gakin) seringkali direpotkan masalah biaya saat berhadapan
dengan problem kesehatan. Melalui program ini,gakin bisa terbebas dari
beban biaya kesehatan.

Gambaran 10 (Sepuluh) Besar Penyakit yang dilayani melalui

Program Jamkesmas di Provinsi Papua Tahun 2011 adalah :

NO JENIS PENYAKIT %
1] ISPA 312
2| MALARIA 17.5
3| P. SISTEMOTOT & JARINGAN PENGIKAT 8,8
4| P. KULIT KRN INFEKSI, ALERGI DAN JAMUR 8,3
5| DIARE N 4.9
6| GASTRITIS SO7 26
7| REUMATIK N\ 2,6
8| ASMA N\ 15
9| KEC. & RUDA PAKSA N 15
10| KARIES GIGI (A 11

LAIN-LAIN & 18.0

Selain pembiayaan melalul/Program Jaminan Kesehatan yang di
dukung melalui dana pusat ;}MDrovm& Papua mempunyai kebijakan
khusus yaitu pembebasfam pelayanan kesehatan kepada masyarakat
papua yang tidak mampu a”tég sering dikenal dengan pelayanan kesehatan
gratis kepada ma§yaraka;’asll papua yang tidak mampu (Jamkespa).
Berdasarkan Peraturan 'Gubernur Provinsi Papua nomor : 6 tahun 2009

tentang Pembebasan Blaya Pelayanan Kesehatan

Dana yang digunakan untuk membiayai pelayanan kesehatan gratis
kepada masyarakat asli papua yang tidak mampu, bersumber dari dana
otonomi  khusus, pada tahun 2011 di alokasikan sebesar
Rp. 61.569.983.000.- (enam puluh satu milyar lima ratus enam puluh
sembilan juta sembilan ratus delapan puluh tiga ribu rupiah) dana tersebut
disalurkan melalui 18 rumah sakit pemerintah di Provinsi Papua. Dana

tersebut digunakan untuk :
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Biaya Operasional

o o

Biaya Administrasi
c. Jasa Pelayanan
d. Pengadaan obat, bahan habis pakai, dan lain lain.

e. Pembiayaan rujukan

Capaian pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat miskin per
kabupaten/kota di Provinsi Papua tahun 2011 yang mendapat pelayanan

Jamkesmas dapat dilihat pada lampiran tabel 56.

C. PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASAN PENYAKIT

Secara umum kita masih menghadap@%éban ganda dalam
pembangunan kesehatan yaitu menlngkatnya <beb apa penyakit menular,
sementara penyakit tidak menular atau ﬁCLeg)eneratlf mulai meningkat.
Disamping telah timbul pula berbagai ﬂoe\nyék\lt/\l\aaru Program pencegahan
dan pemberantasan penyakit bertUJuaKU/ntuk menurunkan angka kesakitan,
kematian dan kecacatan dari penyaklt menular dan mencegah penyebaran
serta mengurangi dampak sos;aj/ambat penyakit sehingga tidak terjadi

masalah kesehatan.

IANF: ,,;

Upaya pember%n sém penyakit menular lebih ditekankan pada
pelaksanaan survellans %emlologl dengan upaya penemuan penderita
secara dini yang dltl?@ayanjutl dengan penanganan secara cepat melalui
pengobatan penderita. Di samping itu pelayanan lain yang diberikan adalah
upaya pencegahan dengan pemberian imunisasi, upaya pengurangan faktor
resiko melalui kegiatan untuk peningkatan kualitas lingkungan serta
peningkatan peran serta masyarakat dalam upaya pemberantasan penyakit
menular yang dilaksanakan melalui berbagai kegiatan. Uraian secara singkat

berbagai upaya tersebut seperti berikut ini :
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1. Pengendalian Penyakit Malaria

Malaria sebagai salah satu penyakit menular yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat terutama di Papua, berdampak kepada
penurunan kualitas sumberdaya manusia yang dapat menimbulkan
berbagai masalah sosial, ekonomi, bahkan berpengaruh kepada stabilitas
keamanan. Penegakan diagnose penderita secara cepat dan pengobatan
yang tepat merupakan salah satu upaya penting dalam rangka
pemberantasan penyakit malaria disamping pengendalian vektor potensial.

Angka kesakitan malaria yang dinilai menggunakan APl (Annual
Parasite Incidence) per 1.000 penduduk di Provinsi Papua tahun 2010
sebesar 64, pada tahun 2011 menurun menjadi 58. API tertinggi terdapat
di Kabupaten Keerom 467 dan terendah di Kal;p’ggten Puncak Jaya 1.
Sedangkan 7 Kabupaten lainnya (Tolikﬁégﬂ/duga, Lanny Jaya,
Mamberamo Tengah, Puncak, Dogiyai, d@n\\&\\ﬂéiyai) tidak ada data,
lengkapnya dapat dilihat pada gambar di/};@\ ini dan tabel 24 terlampir

Gar r’ll\@/
Angka Kesakitan Malaria/ Annual Parasite Incidence( API)
Menurut Kabupaten/Kota di-Provinsi Papua Tahun 2011
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Sumber : Bidang Bina PP dan HIV
Keterangan :

e Annual Parasite Incidence (API) atau angka penderita malaria per 1.000 penduduk.
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Angka klinis malaria yang diukur menggunakan AMI (Annual Malaria
Incidence) per 1.000 penduduk di Provinsi Papua tahun 2010 sebesar
164, tahun 2011 meningkat menjadi 169, tertinggi Kabupaten Keerom
1.164 dan terendah Kabupaten Dogiyai 1, sedangkan 5 Kabupaten
(Tolikara, Nduga, Lanny Jaya, Puncak, dan Deiyai) tidak ada data,
lengkapnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 4.7
Angka Klinis Malaria/ Annual Malaria Incidence( AMI)
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua
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Sumber : Bidang Bina PP dan [
Keterangan : (f%l
e Annual Malaria Inci %e\\@\ [) atau angka klinis malaria per 1.000 penduduk.

2. Pengendalian Pe@IMS, HIV dan AIDS

Saat ini Penyakit IMS, HIV dan AIDS merupakan salah satu masalah
utama penyakit menular di Provinsi Papua. Karena selain menyangkut
aspek epidemiologis, penyakit ini juga terkait aspek sosial & politik yang
sangat kental. Untuk itu Pemerintah Daerah Provinsi Papua melalui Dinas
Kesehatan Provinsi Papua memberikan perhatian yang sangat besar
dengan melaksanakan program pengendalian penyakit IMS, HIV dan AIDS
dengan dukungan pendanaan bersumber OTSUS Provinsi, dan juga
melalui Dana bantuan Global Fund untuk perkuatan layanan termasuk

pelatihan tenaga.
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Penyakit infeksi menular seksual (IMS) yang diobati dan terlaporkan
tahun 2010 di Provinsi Papua sebanyak 5.342 kasus, pada tahun 2011
meningkat menjadi 8.325 kasus, tingginya IMS ini terjadi pada 6
Kabupaten yang mendapatkan dukungan dana Global Fund AIDS vyaitu
Kota Jayapura, Kabupaten Jayapura, Kabupaten Merauke, Kabupaten
Mimika, Kabupaten Nabire dan Kabupaten Jayawijaya. Dan terdapat 15
Kabupaten yang tidak ada datanya. Secara lengkap dapat dilihat dalam
gambar di bawah ini dan tabel 14 terlampir.

Gambar 4.8
Infeksi Menular Seksual (IMS) yang Diobati menurut Kabupaten/Kota
di Provinsi Papua Tahun 2011
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Kesadaran u%ﬁ«{kk/memerlksakan diri yang mulai tumbuh dimasyarakat
terutama kelompok yang berisiko serta semakin meningkatnya layanan
memberikan dampak pada pertambahan jumlah kasus HIV dan AIDS yang
ditemukan.

Kumulatif kasus HIV/AIDS per 31 Desember 2010 di Provinsi Papua
sebanyak 7.098 kasus, pada 31 Desember 2011 bertambah sebanyak
3.687 kasus (sehingga Kasus Kumulatif HIV/AIDS per 31 Desember 2011
menjadi 10.785 kasus) peningkatan kasus baru HIV/AIDS tahun 2011
tertinggi di Kota Jayapura 1.638 kasus, disusul Kabupaten Nabire 1.089
kasus, dan 17 Kabupaten belum ada datanya.
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Gambar 4.9
Kumulatif Kasus HIV/AIDS sampai dengan 31 Desember 2011
menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Papua
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Untuk menjawab kebutuhan us?‘:é/ pent:egahan dan penanggulangan
HIV yang sangat mendesak, sarana dan prasana memadai mutlak
dibutuhkan, salah satunya ac@ah layanan kesehatan yang dapat
mengakomodir kebutuhan kllép/ W maupun penyakit infeksi menular

seksual. Akses layana berjen/ang mulai dari tingkat akar rumput

(masyarakat) hingga tin/gk% rovinsi telah dirancang sedemikian rupa
sehingga dapat me/mpg\ akses layanan kesehatan dan mempermudah
masyarakat memanfaatkan layanan-layanan tersebut. Perkuatan sistem
layanan kesehatan masyarakat dalam rangka percepatan Pencegahan dan
Penanggulangan HIV dan AIDS di Provinsi Papua mulai bergerak pada
awal tahun 2007 dengan konsep minimal 1 Rumah Sakit dan 1 pusat
layanan kesehatan masyarakat ditingkat Kabupaten/Kota dapat
memberikan layanan paripurna HIV dan IMS, dengan kata lain
desentralisasi layanan berkesinambungan mutlak dibutuhkan, seperti pada

piramida berikut.
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Gambar 4.10
Piramida Layanan Paripurna HIV dan IMS
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Dengan konsep ini, yahg/ fterhadap pasien dapat dilakukan mulai

dari level Home Base Care luarga/komunitas) hingga level RS Rujukan

bahkan Nasional. H ﬁ

~

ﬁi%lah diterapkan mulai dari tingkat provinsi hingga

kecamatan di seb 'arh,\gabupaten kota provinsi Papua.

Berbagai layanan kesehatan berkaitan dengan pencegahan dan

penanggulangan HIV AIDS berikut penyakit infeksi menular seksual telah

tersedia di provinsi Papua, diantaranya :

Layanan Konseling dan Test Sukarela (KTS) / Voluntary Counselling
and Testing (VCT).

Layanan pemeriksaan Infeksi Menular Seksual (IMS).

Layanan Post Exposure Profilaksis (PEP), pencegahan pasca pajanan.
Layanan Prevention Mother To Child Transmition (PMTCT),
pencegahan penularan dari ibu ke anak.
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e Layanan Infeksi Oportunistik (I0), penyakit penyerta infeksi HIV
stadium 3 dan 4

e Layanan TB-HIV

¢ Layanan Anti Retro Viral (ART), pengobatan anti virus HIV

e Layanan Care Support and Treatment (CST)

Gambar 4.11
Jumlah Kumulatif Orang dengan HIV & AIDS (ODHA) yang sedang
mendapatkan Pengobatan Anti Retro Viral (ARV) di Provinsi Papua Per
Desember 2011 melalui Layanan Care Support and Treatment (CST)
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Dari data di atas’ternyata dari 5.965 ODHA yang memenuhi syarat
untuk mendapatkan pengobatan ARV, dan hanya 1.433 ODHA ( 24%
yang mau mengikuti pengobatan ARV. Data diatas menggambarkan 6
Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah kerja GF AIDS yaitu Kota Jayapura,
Kabupaten Jayapura, Kabupaten Wamena, Kabupaten Mimika, Kabupaten

Merauke, dan Kabupaten Nabire.
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3. Pengendalian Penyakit TB Paru

Upaya pencegahan dan pemberantasan TB Paru dilakukan dengan
pendekatan DOTS (Directly Observed Treatment Shortcourse
Chemotherapy) atau pengobatan TB Paru dengan pengawasan langsung
oleh pengawas menelan obat (PMO). Kegiatan ini meliputi upaya
penemuan penderita dengan pemeriksaan dahak di sarana pelayanan
kesehatan yang ditindaklanjuti dengan paket pengobatan. Dari upaya
penemuan penderita TB Paru selama tahun 2011 ditemukan kasus
sebagaimana terlihat di bawah ini.

Tabel 4.1
Jumlah Penemuan Pasien Baru dan Pengobatan Ulang TB Paru
di Provinsi Papua Tahun 2011

Laki Perempuan Total
PASIEN BARU
BTA Positif 1,507/ 1.095 2.602
BTA Neg/ Ro. Pos 1.380 | 1.053 2.433
Extra Paru 670/ 595 1.265
PASIEN PENGOBATAN ULANG
Kambuh 64 50 114
Defaulter ) 39 27 66
Gagal (Ao 8 6 14
Kronik O B . - - - -
Lain-lain N 4 7 11

& N
Dalam penagzga&%p\;‘ogram, semua penderita TB yang ditemukan,
ditindaklanjuti dehﬁa@fﬁaket-paket pengobatan intensif. Melalui paket
pengobatan yang diminum secara teratur dan lengkap, diharapkan
penderita akan dapat disembuhkan dari penyakit TB yang dideritanya.
Namun demikian dalam proses selanjutnya tidak tertutup kemungkinan
terjadinya kegagalan pengobatan akibat dari paket pengobatan yang tidak

terselesaikan atau drop out. Pencapaian kegiatan upaya pencegahan dan

pemberantasan program TB Paru dapat di lihat pada tabel dibawah ini :
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Tabel 4.2
Pencapaian Program TB Paru di Provinsi Papua
Tahun 2007 - 2011

INDIKATOR TAHUN
2007 | 2008 | 2009 | 2010 | 2011
Total kasus TB 5499 | 6.480| 7.093| 6.538 | 6.505
Penemuan TB BTA 46,4%| 57,6%| 56,0%| 52,7%| 42,5%
positif baru
Angka temuan semua 263 316 319 301 223
tipe TB (per 100.000
Angka konversi 71,0%| 67,0%| 69,0%| 69,0%| 75,1%
Angka kesembuhan 66,4%| 49,7%| 49,0%| 56,2%
Pengobatan lengkap 74.5%| 76,9%| 71,0%| 75,5%
Keterangan : / >\

e Penemuan TB BTA positif baru atau Case Dete T’rRate (CDR) BTA positif
baru targetnya minimal 70% dari estimasi mmé‘éncg TB BTA positif.

e Angka konversi (Conversion Rate) TB BFA pgsmf baru, targetnya minimal
80% dari TB BTA positif yang dlobatl N \\j

L/
e Angka kesembuhan (Cure Rate), tar e“[}]ya rﬁlnlmal 85% dari BTA positif baru
yang diobati dan hasil BTA nya me nega'uf)

e Pengobatan lengkap (Succes Rate) targetnya minimal 85% dari BTA positif
baru yang diobati (¢ /

Penemuan TB BTA posﬁf\baﬂ; d| Provinsi Papua Tahun 2010 sebesar
52,7%, tahun 2011 m Tﬁ\u\m menjadi 42,5%, yang tertinggi Kabupaten
Mappi 165,9%, t/rehda Kabupaten Pengunungan Bintang 1,4 %, dan
terdapat 11 Kabupatép/tldak ada datanya, secara terinci dapat dilihat

dalam tabel 11 terlampir dan gambar di bawah ini.
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Gambar 4.12
Persentase Penemuan TB BTA positif baru menurut Kabupaten/Kota di
Provinsi Papua Tahun 2011
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4. Pengendalian Penyakit Kusta

Upaya pelayanan terhada}f penderlta kusta antara lain adalah

o=
melakukan penemuan pender\gtg/melalul berbagai survei anak sekolah,

survei kontak, dan pe aan  intensif penderita yang datang ke

pelayanan kesehatan ‘ an keluhan atau kontak dengan penderita
penyakit kusta. Q

Semua penderita yang ditemukan langsung diberikan pengobatan
paket MDT yang terdiri atas Rifampicin, Lampren, dan DDS selama kurun
waktu tertentu. Sedangkan untuk penderita yang ditemukan sudah dalam
kondisi parah akan dilakukan rehabilitasi melalui institusi pelayanan

kesehatan yang memiliki fasilitas pelayanan lebih lengkap.
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Gambar 4.13
Penemuan Kasus Baru Kusta Tipe PB dan Tipe MB
di Provinsi Papua Tahun 2001 -2011
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Sumber : Bidang Bina PP dan HIV

Keterangan :

O

(//

1. Kusta Tipe PB (Pausi Basiler) atau kusta k %au kusta tidak menular
2. Kusta Tipe MB (Multi Basiler) atau kusta b(@ étau kusta yang menular.

Penemuan kasus baru kusta di F’/\\m) Papua tahun 2011 vyaitu
sebanyak 1.460 kasus baru kusta t@é:é/kusta tipe PB 546 kasus dan
tipe MB 914 kasus. kasus baru kusta MB dan PB
tertinggi adalah Kota Jayapura deagam 387 kasus dan terendah Kabupaten
Bovendigoel 12 kasus, serta @@apat 13 Kabupaten tidak ada datanya.
Secara terinci dapat diliha “‘V“devgambar di bawah ini dan tabel 17 dan 18

kusta Pene

terlampir. o \
\\\ Gambar 4.13
Penem Kasus Baru Kusta Tipe PB dan Tipe MB menurut
Kabup /Kota di Provinsi Papua Tahun 2011
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5. Pengendalian Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD)

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit
menular yang sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat, sering muncul sebagai KLB dan menimbulkan kepanikan di
masyarakat kerena menyebar dengan cepat dan dapat menyebabkan
kematian. Penyebab DBD adalah virus dengue yang ditularkan oleh
nyamuk aedes aegypti dan aedes albopictus yang hidup di genangan air
bersih di sekitar rumah. Di Indonesia saat ini dikenal 4 serotipe virus
dengue yaitu Den-1, Den-2, Den-3, Den-4. Dari 4 serotipe tersebut yang
paling banyak bersirkulasi adalah serotype Den-3. Kasus umumnya mulai

meningkat pada saat musim hujan, yaitu antara b;élanOktober — Mei.

V (
/

Upaya pemberantasan demam berdarah<terd| dar| 3 hal yaitu
1) Peningkatan kegiatan surveilans penyakﬁﬁaﬂ‘ surveilans vektor,

/\\/ \7

2) Diagnosis dini dan pengobatan duﬂ

3) Peningkatan upaya pemberantasan Vektor menular penyakit DBD.
//\
Upaya tersebut dltltlkbepal; ari/pada pergerakan potensi masyarakat

untuk dapat berperan sergg daﬂajrr( Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN)
melalui 3M Plus (Men uﬁ%5Menutup, dan Mengubur) plus menabur
larvasida, penyeba/an ﬁ%vpada tempat penampungan air serta kegiatan
kegiatan lainnya " yang 'dapat mencegah/memberantas nyamuk aedes
berkembang biak. Jur{ pemantauan jentik (Jumantik) untuk memantau
angka bebas jentik (ABJ), serta pengenalan gejala DBD dan
penanganannya di rumah tangga. Angka bebas jentik (ABJ) sebagai tolok
ukur upaya pemberantasan vektor melalui PSN-3M menunjukkan tingkat
pertisipasi masyarakat dalam mencegah DBD. Oleh karena itu pendekatan
pemberantasan DBD yang berwawasan kepedulian masyarakat

merupakan salah satu alternatif pendekatan baru.
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6.

D.

1.

Jumlah penderita DBD yang ditangani di Provinsi Papua tahun 2010
sebanyak 349 penderita, tahun 2011 meningkat menjadi 398 penderita,
tertinggi Kota Jayapura 138 penderita dan terendah dengan 1 penderita
yaitu Kabupaten Biak Numfor dan Asmat, sedangkan 18 Kabupaten tidak

ada datanya, secara terinci dapat dilihat dalam tabel 23 terlampir.

Pengendalian Penyakit ISPA

Upaya pemberantasan penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut
(ISPA) lebih difokuskan pada upaya penemuan secara dini dan tata
laksana kasus yang cepat dan tepat terhadap penderita Pneumonia balita
yang ditemukan. Upaya ini dikembangkan melalui suatu manajemen
terpadu dalam penanganan balita sakit yang datang ke unit pelayanan
kesehatan atau lebih dikenal dengan Manajem)/eh 'Ferpadu Balita Sakit
(MTBS). Dengan pendekatan MTBS semu&p derlta ISPA langsung
ditangani di unit yang menemukan, namun&ka\kondlm balita sudah berada
dalam pnemonia berat sedangkan pgratataﬁ tidak mencukupi maka

-/
penderita langsung dirujuk ke fasﬂﬂéépelayanan yang lebih lengkap.

PERBAIKAN Glzi MASYARAKAT/ . -
Pemberian Kapsul Vitamin A// &
N4
Upaya perbaikan gizi mgsyarakat pada hakikatnya dimaksudkan untuk
menangani permasala an%m yang dihadapi masyarakat. Beberapa
permasalahan g|Z| yan&ﬂng dijumpai pada kelompok masyarakat antara

lain kekurangan Vltémi[‘)/A dan anemia gizi besi.

Cakupan pemberian vitamin A tahun 2010 di Provinsi Papua pada Bayi (6-
11 bulan) sebesar 36,8%, tahun 2011 meningkat menjadi 40,4%, tertinggi
Kabupaten Asmat 106,2%, terendah Kabupaten Nduga 1,1%, dan
Kabupaten Tolikara tidak ada data.

Cakupan pemberian vitamin A Anak Balita (1-4 tahun) tahun 2010 sebesar
24,3%, tahun 2011 meningkat 34,3% tertinggi Kabupaten Asmat 114,2%
dan terendah Kabupaten Yahukimo 0,9%. Terdapat 2 Kabupaten tidak

ada datanya yaitu Kabupaten Tolikara dan Kabupaten Deiyai.
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Cakupan pemberian vitamin A pada Ibu Nifas tahun 2010 sebesar 53,6%,
tahun 2011 menurun menjadi 29,1%, tertinggi Kabupaten Boven Digoel
90,9%, dan terendah Kabupaten Nduga 0,2%. Terdapat 3 Kabupaten yang
tidak ada datanya yaitu Kabupaten Tolikara, Sarmi dan Lanny Jaya.

Secara terinci dapat dilihat pada tabel 32 terlampir.
2. Pemberian Tablet Besi

Pelayanan pemberian tablet besi (Fe) dimaksudkan untuk mengatasi kasus
anemia serta meminimalisasi dampak buruk akibat kekurangan Fe

khususnya yang dialami ibu hamil.

Cakupan pemberian tablet besi tahun 2010 di Provinsi Papua pada ibu
hamil 30 tablet (Fe-1) sebesar 43,0%, tahun 201 1/menurun menjadi 40,7 %,
tertinggi Kabupaten Kepulauan Yapen 109 5%<,\\d§r’( terendah Kabupaten
Dogiyai 2,2%. Terdapat 3 Kabupaten yang “fidak ada datanya vyaitu

Kabupaten Tolikara, Sarmi, dan Intan Jay;xﬂ\\fj
N7
Cakupan pemberian tablet besi tah/dn 20‘r6 di Provinsi Papua pada ibu

hamil 90 tablet (Fe-2) sebesar 3&7%, tahun 2011 meningkat sedikit
menjadi 31,0%, tertinggi Kabupatep Merauke 89,2% dan terendah Dogiyai
2,8%. Terdapat 3 Kabupateﬁr )?ang tidak ada datanya yaitu Kabupaten
Tolikara, Sarmi, dan Inta\n\ Jaya Terinci dapat dilihat pada tabel 30
terlampir.. /( {;5

A {
3. Kegiatan KIE pemgﬁ®( menu seimbang dan makanan lokal

N\

setempat. \\ )
4. Pemberian makanan tambahan bayi, balita dan ibu hamil.

5. Kegiatan pelacakan dan penanganan kasus gizi buruk.
Cakupan status gizi balita di Provinsi Papua tahun 2011 Gizi Lebih 1,6%,
Gizi Baik 64,5%, Gizi Kurang 8,36%, dan Gizi Buruk 2,6%. Hanya 10
Kabupaten yang ada datanya yaitu Kabupaten Merauke, Jayapura,
Nabire, Kepulauan Yapen, Boven Digoel, Mappi, Asmat, Waropen, Dogiyai

dan Kota Jayapura secara terinci dapat dilihat pada tabel 27 terlampir.
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E. PEMBINAAN KESEHATAN LINGKUNGAN DAN SANITASI DASAR

Lingkungan merupakan salah satu determinan yang paling besar
pengaruhnya terhadap derajat kesehatan masyarakat. Faktor lingkungan
yang penting terutama menyangkut ketersediaan air bersih, fasilitas sanitasi,
keadaan lingkungan pemukiman dan perumahan. Ancaman pencemaran air
akibat oleh mikroba di daerah perkotaan makin meningkat sebagai akibat
penataan kota yang kurang memperhatikan kesehatan lingkungan dan arus
masuk penduduk ke kota-kota yang demikian besar, yang berdampak pada
tidak terpeliharanya sistem pembuangan limbah individu maupun rumah
tangga. Akibat dari kondisi ini menyebabkan potensi penyebaran penyakit
menular bawaan air masih akan berlangsung dan se?nakm besar.

Situasi penggunaan air bersih oleh masya kat di Papua dapat
dikelompokkan melalui ketersediaan sarar\ahkses air bersih seperti
ledeng/perpipaan, sumur pompa tangan, sgmurﬁah penampungan air hujan,
air kemasan, dan lainnya seperti piélmdungan mata air. Masyarakat di
perkotaan sebagian besar menggungka\n sﬁrana ledeng/perpipaan PDAM.

Disamping ketersediaan sara g/akses keluarga terhadap air bersih,
pembinaan kesehatan Imgkungé

\\ —
pemeriksaan rumah sehat; k;elwkga kepemilikan sarana sanitasi dasar seperti

dan sanitasi dasar juga terdapat

jamban, tempat sampam @g@lolaan limbah; pengawasan tempat umum dan
pengelolaan makana& (TUPM) sehat seperti hotel, restoran/rumah makan,
pasar, TUPM lainnya; |ns/u3| dibina kesehatan lingkungannya seperti sarana
kesehatan, sarana pendidikan, sarana ibadah, perkantoran, sarana lainnya;
dan pengawasan rumah/bangunan yang diperiksa dan bebas jentik aedes.
Cakupan pembinaan kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar dapat dilihat

pada tabel 62 sd. 68 lampiran profil ini.
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F. PELAYANAN KESEHATAN DALAM SITUASI BENCANA

Bencana dapat dikategorikan menjadi 2 macam vyaitu bencana
lingkungan hidup dan bencana alam. Bencana lingkungan hidup terjadi akibat
dari kerusakan lingkungan seperti banjir, tanah longsor, kekeringan,
kebakaran hutan dan lahan, kecelakaan industri, tumpahan minyak di laut.
Sedang bencana alam terjadi sebagai akibat aktifitas lapisan/kerak
bumi/fenomena alam seperti gempa bumi, gelombang tsunami, letusan
gunung berapi, badai atau angin ribut yang kejadiannya sulit diprediksi. Upaya
yang telah dilakukan dalam menanggulangi krisis antara lain evakuasi korban,
mendirikan pos kesehatan di lokasi, memberikan pelayanan/perawatan,
melakukan pemantauan di daerah bencana, mgmberikan penyuluhan

kesehatan, mengirimkan obat-obatan, paket MPA§I da,n lain-lain. Kejadian di
Provinsi Papua pada tahun 2011 dapat dilihat pa@&tabel di bawah ini.

u/ \\\‘
Tabel 4.3 - N 2

Daftar Kejadian Bencana di PFO@I‘nSI Pa>pua Tahun 2011

/

\\55 Jumlah Korban

No| Jenis Kejadian Tanggal Lokasi | Kab/Kota Meninggal | Hilang | Rawat | Rawat | Total
Kejadian ‘\ / lhap | Jalan | Korban
1|KLB Malaria 17-Jan-11/Biak | Q/ Biak Numfor 2 3 3
2|Diare 16-Jan-11Kegrom —[Keerom oo
3|Banijir Feb-Mar-11 P{‘a# Paniai 0
4|Gelombang Tsunami 11-Mar- 11Ho|tek5mp Kota Jayapura 2 2
5(Kerusuhan 13-Apr-1 11| M@namanl Dogiay 1 3 4
6|Gempa 2&Jun }1 Waropen  |Waropen 1 8
T|Penembakan 01 Agtkm Nafri Kota Jayapura 4 13
8|Banijir 02-Agust-11|Suator Asmat 1 m
9|Konflik Agust-11{llaga 47 7 54
10|Bentrok 10-Okt-11|PT. Freeport [Mimika 1 1 2
11|Diare 30-Nop-11|Numfor  (Biak Numfor 1 2 16 19
12|Rawan Pangan [ 2011|Homeo Intan Jaya 0
Jumlah 59 0 13 207 279

Sumber ; Health Crisis Center Dinkes Provinsi Papua

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011



BAB V
SUMBER DAYA KESEHATAN

Gambaran tentang situasi sumber daya kesehatan dikelompokkan

menjadi sarana kesehatan, tenaga kesehatan, dan pembiayaan kesehatan.
A. SARANA KESEHATAN

Sarana kesehatan meliputi puskesmas, rumah sakit (rumah sakit umum
dan rumah sakit khusus), Sarana upaya kesehatan bersumberdaya
masyarakat (UKBM), sarana distribusi farmasi, dan institusi pendidikan
kesehatan di Provinsi Papua
1. Puskesmas

Puskesmas merupakan unit pelaksana te@;ﬂan Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota berada di wilayah distri imatan, melaksanakan
tugas-tugas operasional pembangunan ke %[%S:

Pembangunan puskesmas di ti g\@f@k memiliki peran yang sangat
penting dalam memelihara keseh masyarakat, tahun 2010 jumlah
puskesmas di Provinsi Papua /sebanyak 313 unit, dan tahun 2011
meningkat menjadi 335 unit. Ee mgkatan jumlah puskesmas dapat dilihat

pada gambar dibawah ini, (| \\J

;

Jumlah Pusk&zii%di Provinsi Papua Tahun 2004-2011

400
350
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100
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0

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011
espun’ Pusk| 167 168 236 245 260 296 313 335

Sumber : Bidang Bina Program dan PKW
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Dalam periode tahun 2004-2011, rasio puskesmas meningkat dari

9,1 per 100.0000 penduduk pada tahun 2004, menjadi 11,5 per 100.000
penduduk tahun 2011 artinya pada tahun 2011 setiap 100.000 penduduk di

Papua dilayani

oleh lebih dari 11 unit puskesmas. Rasio puskesmas di

Provinsi Papua cukup tinggi dibanding wilayah provinsi lain di Indonesia,

hal ini disebabkan oleh tingkat kepadatan penduduk yang sangat rendah

dan persebaran penduduk yang tidak merata dengan luas wilayah yang

cukup luas. Sehingga dibutuhkan jumlah puskesmas yang cukup untuk

menjangkau pelayanan kesehatan masyarakat.

Gambar 5.2
Jumlah Puskesmas Non Rawat Inap dan Pushé@myas Rawat Inap
Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Pa&z@‘ahun 2011

/
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Sumber : Bidang Bina Program dan PKW

Dari gambar diatas pada tahun 2011 jumlah puskesmas terbanyak

terdapat di Kabupaten Nabire dan Tolikara masing-masing sebanyak 21

unit, dan paling sedikit di Kabupaten Mamberamo Tengah 4 unit.
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Gambar 5.3
Rasio Puskesmas Terhadap Penduduk Kabupaten/Kota
Di Provinsi Papua Tahun 2011
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Pada gambar di atas menumukkgn%%a tahun 2011 di Provinsi
Papua rasio puskesmas terhadap pe uk/yaltu 1: 8.700, artinya setiap
puskesmas melayani 8.700 pendfnZ{?d Puskesmas di Kota Jayapura
melayani penduduk paling bany,gk yalwtu 1 Puskesmas melayani 22.000
penduduk namun demikian k,a; (///dl Kota Jayapura terdapat 7 Rumah
Sakit dan terdapat ban@k dokter praktek swasta. Sedangkan di
Kabupaten Mamberamo- Q%z;ya setiap Puskesmas melayani 2.300
penduduk. Q\\

Rasio puskag@\\erhadap penduduk, secara konsep wilayah kerja
puskesmas sudah me\n’@nuhl rasio puskesmas secara nasional, yaitu rata-
rata satu unit puskesmas melayani 30.000 penduduk.

Dalam rangka menjangkau penduduk sasaran, puskesmas dibantu
oleh Pustu (Puskesmas Pembantu). Jumlah pustu pada tahun 2011
sebanyak 847 unit.

Untuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dasar, beberapa
puskesmas telah ditingkatkan menjadi puskesmas perawatan. Pada tahun
2010 jumlah puskesmas perawatan sebanyak 89 unit, dan tahun 2011

meningkat menjadi 90 unit.
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Sementara itu, jumlah puskesmas keliling pada tahun 2011
perahu/boat  sebanyak 133 unit, kendaraan bermotor roda empat
sebanyak 167 unit, dan kendaraan roda dua sebanyak 520 unit.

. Rumah Sakit

Pada tahun 2010 jumlah rumah sakit pemerintah di Provinsi Papua
sebanyak 16 unit, dan tahun 2011 meningkat menjadi 20 unit, terdapat 11
Kabupaten yang belum memiliki rumah sakitnya.

Dari 20 unit rumah sakit pemerintah di Provinsi Papua, terdapat 3
rumah sakit milik Pemerintah Provinsi Papua, yaitu Rumah Sakit Umum
Daerah Jayapura Dok I, Rumah Sakit Umum Daerah Abepura dan rumah
sakit khusus (Rumah Sakit Jiwa Abepura). Data rumah sakit dapat dilihat
dalam tabel 59,60 dan 70 terlampir. / »\/

. Sarana Distribusi Sediaan Farmasi dan Alat< I&gﬁatan

Pada tahun 2011 terdapat sarana (ﬂgtr%um sediaan farmasi, yaitu
jumlah pedagang besar farmasi sebanyak\ \13 perusahaan, dan jumlah
apotik sebanyak 156 unit. Cabang Verysat/aan penyalur alat kesehatan di
Provinsi Papua Tahun 2011 sebanyak\ﬁg perusahaan.
. Sarana Kesehatan Bersumber Dﬁﬁ Masyarakat

//f/

Dalam rangka menlngkatk "cakupan pelayanan kesehatan kepada
masyarakat berbagai upay@d@af(ukan dengan memanfaatkan potensi dan

sumber daya yang ‘ada, termasuk yang ada di masyarakat. Upaya
kesehatan bersumber&a
Posyandu (Pos Pel*ayﬁan Terpadu), Polindes (Pondok Bersalin Desa),

masyarakat (UKBM) di antaranya adalah

Toga (Tanaman Obat Keluarga),LSM Bidang Kesehatan dan sebagainya.

Posyandu merupakan salah satu bentuk UKBM yang paling dikenal di
masyarakat. Posyandu menyelengarakan minimal 5 program prioritas,
yaitu kesehatan ibu dan anak, keluarga berencana, perbaikan gizi,
imunisasi, dan penanggulangan diare. Untuk memantau
perkembangannya, posyandu dikelompokkan ke dalam 4 strata, yaitu
posyandu pratama, posyandu madya, posyandu purnama, dan posyandu
mandiri. Jumlah posyandu di Provinsi Papua pada tahun 2011 sebanyak
3.085 posyandu. Data lengkap terdapat dalam tabel 73 terlampir.
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5. Pos Kesehatan Desa/Kampung (Poskesdes/Poskeskamp)

Salah satu kriteria desa/kampung siaga adalah memiliki minimal satu
Poskesdes/Poskeskamp. Tenaga poskesdes minimal 1 (satu) orang bidan
dan 2 (dua) orang kader di Provinsi Papua Tahun 2011 terdapat 475

Poskeskamp. Data lengkap terdapat dalam tabel 73 terlampir.
6. Desa Siaga/Kampung Siaga

Desa/Kampung siaga merupakan salah satu pendukung untuk
mewujudkan masyarakat yang mandiri untuk hidup sehat. Di Provinsi
Papua terdapat 716 Kampung Siaga, namun yang aktif 297 Kampung
Siaga atau 41,5 %. Data lengkap terdapat dalam tabel 73 terlampir.

7. Institusi Pendidikan Tenaga Kesehatan (k/

// )

Pendidikan tenaga kesehatan dlmak§adk\a untuk meningkatkan
ketersediaan dan kualitas tenaga kesehatéﬁ d@lam rangka meningkatkan
pelayanan kesehatan kepada masygqua/t Peﬁdldlkan tenaga kesehatan
diselenggarakan oleh pemerintah ¢ én/ swasta melalui berbagai institusi
pendidikan dan jenjang pendldlkan‘ 5 N

Institusi pendidikan yang. mé}yelenggarakan pendidikan kesehatan

milik pemerintah yang ada di Rr VJnSI Papua, yaitu SMK Analis Kesehatan

(Pemda Provinsi Papua PQF@ef(nlk Kesehatan Jayapura (Kemenkes RI);

Fak.Kedokteran, FKM-
seperti Akademi Ke{perawa an, STIKES, D3 Farmasi dan sebagainya.

\\/

B. TENAGA KESEHATAN

“PSIK Uncen Jayapura, dan Institusi milik swasta

Jumlah tenaga kesehatan di Provinsi Papua secara rasio telah
mencukupi, namun masih terjadi persoalan dalam persebarannnya.
Persebaran tenaga belum merata, tenaga kesehatan lebih banyak di fasilitas
pelayanan kesehatan perkotaan dibandingkan di wilayah yang jauh dari
perkotaan. Untuk tenaga tertentu seperti : bidan dan dokter masih sangat
dibutuhkan. Rincian ketenagaan dapat dilihat pada lampiran tabel 74 s.d.

tabel 78.
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C. PEMBIAYAAN KESEHATAN

Pembiayaan kesehatan di Provinsi Papua tahun 2011 terdiri atas

pembiayaan kesehatan oleh pemerintah dan pembiayaan oleh masyarakat.

Pembiayaan pembangunan kesehatan yang berasal dari pemerintah,

pemerintah daerah pada tahun 2011, yaitu Sumber Dana berasal dari :

0N -

APBD Provinsi Papua (DAU, PAD, OTSUS)

Dekonsentrasi

Tugas Perbantuan

Dana Alokasi Khusus pelayanan kesehatan dasar (kabupaten/ kota). dan

kesehatan rujukan (rumah sakit)

APBD Kabupaten/Kota (DAU, PAD, OTSUS) ‘ NS
L/ \‘,1'/
Donator Luar Negeri (Pinjaman/Hibah N
geri (Pinj ) <\<\\
Tabel 5.1~ N

Pembiayaan Pembangunan Kesehatan d|

°ro §/‘/in3| Papua Tahun 2011
NN

ANGGARAN KESEHATAN BERSUMBIE/R\&/ )17
1|APBD KAB/KOTA / /) Tidak ada data
a. Belanja Langsung ~ /Q/\\Q Tidak ada data
b. Belanja Tidak Langsung ///\ Tidak ada data
2|APBD PROVINSI - //// 204.633.755.000
a. Belanja Langsung (DAU/OTSUSS@/ 176.661.173.000
b. Belanja Tidak Langsung/B@la\rlja\lE’;agawal 27.972.582.000
3|APBN: /sb I 623.501.981.000
Ng
- Dana Dekonsentrasi ¢ \\ 18.795.104.000
- Dana Alokasi KhUS)d)S{DQ\ rovinsi 50.344.300.000
- Dana Alokasi Kh &s DAK) Kab/Kota 383.899.870.000
- Dana Jamkesmazshhkjéusk di Kab/Kota 29.594.713.000
- Dana Jamkesmas untuk Rumah Sakit Kab/Kota 66.617.994.000
- Tugas Perbantuan (Dana BOK untuk 297 Pusk ) 74.250.000.000
4| PINODAMAN/HIBAH LUAR NEGERI (PHLN) 12.407.218.859
(sebutkan project dan sumber dananya)
a. Global Fund ATM TB 3.624.754.700
b. Global Fund ATM AIDS 4.317.237.750
c. Global Fund ATM Malaria 3.710.993.454
d. NLR 2 Kusta 754.232.955
5|SUMBER PEMERINTAH LAIN -
TOTAL ANGGARAN KESEHATAN 840.542.954.859

Sumber : Bidang Bina Program dan PKW
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Pengeluaran rumah tangga untuk kesehatan dan jaminan pemeliharaan
kesehatan (jamkesmas) juga menjadi bagian penting dalam pembiayaan
pembangunan kesehatan, disamping itu pula terdapat peran LSM serta
lembaga/donatur lain seperti WHO, Unicef, NLR (kusta), Global fund (Aids,
Malaria, TB), Bill Clinton Foundation (aids), AusAids (aids) dan sebagainya.
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BAB VI
PENUTUP

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011 belum menggambarkan

kondisi yang sebenarnya, hal ini terjadi masih belum lengkapnya data.

Sebagai sumber data dalam Penyusunan Profil Kesehatan Provinsi
Papua Tahun 2011 adalah :

a. Profil Kesehatan Kabupaten/Kota Tahun 2011 dari 29 kabupaten/kota di
Provinsi Papua, 13 kabupaten/kota yang menyampaikan profil
kesehatannya.

b. Data BPS Papua berupa Papua Dalam Angka ZO/?I%/

c. Data Riset Kesehatan Dasar Depkes R.I Tahuﬁ\\zg% dan Tahun 2010.

d. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKJP}\Dlnas Kesehatan Propinsi

\

Papua Tahun 2011. //’/;\\\ /\\\j

e. Data rekapitulasi laporan program g/arﬂnaﬁng masing bidang yang ada di

Dinas Kesehatan Provinsi Papua. \“ NS

Para pemerhati/komunitas pedﬁjl kesehatan dalam membaca data

diharapkan lebih cermat dan perl%k(a;lflkaﬁ data pada sumbernya.

Di era otonomi daerah Qﬂ%rlukan pengambilan keputusan yang cepat
tepat, dan akurat. Oleﬁ E@na itu diperlukan data yang cepat, tepat dan
valid. Namun demtkfan \/karena masih terjadi egoisme yang tidak pada
tempatnya sehingga ter]aﬁl kesulitan komunikasi serta belum terbangunnya

sistem dengan baik yang menyebabkan tidak lengkapnya data.

Demikian profil kesehatan tahun 2011, yang menggambarkan kondisi
yang ada, baik data maupun ungkapan yang bisa disajikan dalam tulisan ini.
Mudah-mudahan dapat memberikan manfaat dalam  mengambil
keputusan/langkah baik untuk keputusan perbaikan program maupun langkah

perbaikan data yang ada saat ini.

Profil Kesehatan Provinsi Papua Tahun 2011



0l °qel y¥npnpuad 000001 J8d| G2 - - nied g1 yeqniy uenewsy exbuy|Lz
[RELLAN ynpnpuad 000 00} Jod| 96 98 v0L nied g1 Isusjeaald exbuy|oz
[RELLAN ynpnpuad 00000} Jod| 68 nied g1 suapisu| exbuy|el
6 1°qeL uysL> puad 000°001 4ad| 2'L U G1 > (oljod uou) ajey d4v|8lL
uejlljessy mv_mc< A= |
geqel HM 000°001 Jod (uexsodeyip) nq| uenewsy) exbuy|/L
geqel nq| ng| uenewsy yejwnriol
Z18qel HM 000'} Jod|5 2L (uexuodejip) eyjeg uenewsy) exbuy|gl
Z18qel eyeg| 8.y ey eyleg yejwnpiyl
Z18qel HM 000°L Jod| Z'G1 (uexuodeyip) Ikeg uenewsy) exbuylc|
Z18qel ikeg| GL ¥ e 1keg yejwnpizy
91eqel HM 000'} Jod| G'0¢ (uexuodeyip) nen Jiye exbuy|i |
9eqel Ikeq| ¥ /2 dnpiH Jiyeq yejwnrlol
uenjewsay| eybuylL g
NVLVH3S3IX Lvrvyaqalg
@ +dNS
geqer ejep epe yepl| I66urJey uexipipuad uebusap seje 8y unye} Q| YNpPnpuad|6
yeqel ejep epe yep|| @ — niny xsjow seje 8 unyej 0| ynpnpusd|s
Z1eqel el uiweley| siuar oisey|/
ZPgeLl €96 uebunbbue] ueqeg oisey|9
T1eqer wyemirl 6 WY/ Ynpnpuad uejepeda)y|g
TT1e0eLl emip| ebbuey yewnsemil ejel-ejeyly
ZPgEL emir| zge'8L6'C (€ze'29¢'L  [650°165'L | sinpnpuad yejwnple
T1eqel [oy/eseq| G95°€ ueyeiniay/eseq yejwnr(z
T1eqer W[ Zz90'2LE yekejipz senT|L
WNNIN NVYVENVO[|Y
) uenjes d+1 d
uelidwe] ‘oN FINOISNG HO1VMIANI ON
1102 NNHVL

VNdvd ISNIAOYd
NVLVHISIM NVNVAVTId JNNSTH




Zc¢ eqeL snsey|L | 1% L g siiedaH snsey| yejwnp(ei
Zc¢ _qeL snsey|(0 0 0 0l|0d snse} yejwnr(gy
Zc¢_qeL %|0 yedwe ajey Ajjeyed ese)|.y
Zc¢ _qeL SNse)[86¢ - - yedwe9 snsey yejwnpfoy
INAELEEN %lo WNJOJBUOSN Snueja | aley Ajejeq ased|sy
INAELEEN snseM|o - - winlojeuoaN snuela| snsey| yejwnplyy
TZ1eqel %lo (wniojeuoau uou) snuela| ajey Ajjeled ased|cy
TZ 19081 snsey|lz - - (wnJojeuosu uou) snuejs | snsey| yejwnplzy
12 eqeL SNSeM|[yGe - - sisnuad snsey yejuwnryly
12 eqeL %[0 LaIg a)ey Ayeje esed|oy
12 1eqel snsey| LSl snsey yejunr|ee
0C [°qeL % (9N L4Y) yeqoleg lesajas gIN eishy ejlapuad(ge
0c °qeL % (ad 14Y) yeqoiag lesa|aS gd eisny eylapuad|/e
61 PqeL ynpnpuad 0000} Jed E}SNY Isusjenald exbuy|oe
INELLEAN % BIShy| eluapuad g 1eybul] 1eoe) asejusasiad|se
[SIRELEAN % unyeJ -0 eisny| nieg snsey| asejuasiad|ys
VANELEN ynpnpuad 000 001 Jed (YaoON) eisny nieq snsey uenwauad eybuylee
1 1eqeL Snse)| 16 (1ejiseg ninyy) eISNY| nleg snsey yejwnpize
71 1eqeL snsey|| 9¢G (19ji1seg isned) eiysny| nieg snsey yejwnrlLe
9l [eqeL %|LC 0V luebueyp uep uexnwajip aielq asejuasiad(oe
Gl eqeL %|e1ep epe depll AIH $nsod Buluuysip yesep Jouoq|6z
1l BqeL EMIF 8 \ SdlV euaie) ueljewsy| yejunp|ge
1 eqeL snsey|| Gze'8 - - \\ \“// eAuuleT [ensyag Jenuay Isyajul yejwnp|.z
¥ PqeL snsey|| G9G‘Z - - v // \ (Jnenwiny) SA|v nieg snsey yejwnr|oz
1 BqeL snsey|czZL’L - - N/ (Jneinwiny) AIH nieg snsey yejwnplgz
€l eqeL %| ¢S Sl Gl luebueyp uep ueynwajip ejljeg eluownaud|yg
2l eqeL %] G'S. - - nied g1 8jey ss800ngiee
11 PqeL % |G Cy 1'8¢ (el4 (4a0) nied g1 snsey uenwauad exbuy|zz
. uenjeg d+1
uesidwe] "oN INDIONY HOLVMIANI ON
L10Z NNHV.L

VNdvd ISNIAOYd

NV.LVHISIN NVNVAVIId JANNSTH




GEPgEL nieg gy eyesad||/
cePqeL Vv ulweyA yedepus|y sejiN nqiloZ
ZePqeL V UlweyiA jedepus|y ejjeg Yeuy|s9
¢E 1Pqel v uiwelA 1edepusyy 1keglgo
TeRqeL iuebueyp 1sexiidwoy/isty [ejeuosN|.9
1€ PqeL iueBueyp isexiidwoy/msty (iwngfo9
0c PAEL €94 19|qe Jedepusiy weH nqjfsg
6¢ [°gel +21 ] 1sesiunwi ueBbusp |iwey nqjly9
8z [°qeL selIN nq| ueueAejad|co
8z Pqel uejeyssay| ebeus | Buojolp ueulesiad|z9
gZ eqel (#M) llweH nqj ueBunfunyy|L9
gz eqel (1M) nweH nqj uebunfunyfog
uejeyasay] ueuehejad|L o

NVLVHISaM YAVdN['D
L 1°qeL yning 1zis eyjlleg|es
/Z18egel Bueiny| 1z19 eyeg|gs
L |1°qeL %| G v9 - dlegd 1219 ejljed|,S
9z 1eqel %[ 9°¢ - (4199) yepuay JiyeT Ikeg uepeq jesag|og
9z 1°qel %| ¢'95 - - @ Buequinip Jiye| nieq ikeglss

1z19 smejgle’g
GZ PqeL y¥npnpuad 000001 48d| €2 - - v sisele|l4 ueyyesay| exbuy|ys
vZeqel %l - - - euele ajey Aujeje4 asenles
yZ eqeL ynpnpuad 00| Jad| g5 - - (souspiouy yisesed jenuuy) euejepy uemesay exbuylzs
[SAECEN %|GL0 Le'L 1G°0 agaq ejey Ajeje esen|Ls
€C 190 L Anpnpuad 000'001 Jod 1 Ll €l aga ey 9aouspioujfog
. uenjeg d+1
ueJidwe "ON NSO HOLVMIANI ON
1 10Z NNHV L

VNdvd ISNIAOYd
NVLVHISIM NVNVAVTId JNNSTH




nnuw

uep 1616 uejemelsad jedepusw 1ex)6unes uep s emsiS

€G 9qeL %| 0°GL LLL 8L
€5 PaeL %| 0°GL VL. 8./
€5 PaeL ARAT 9zl A
€6 1eqel %| 9°0¢
€G Pael %| 9°0€
ZG 19qel 80
TS TeaeT %| 0°00}
GACLLN %|62¢
gv ToTEL % - - -
Z7 eaeL AL - -
CTAECE %| €29 m% -
G 19qeL %| 661 - -
¥ 1oqel %| '8 -
¥ 19qel %| ¥'Ge - -
¥ 19qel %| G'8y -
SACEAN %| 672 -
Zr PIeL %z 98 - : ]
v 19qel %|29
6€ [9qeL %| G0
[AECER %l| €¥9
g€ [Pqel %|€1C
1€ 19qel %| € 2¢€
9€ 19qel %| 299
CIECERN %|VLL
GE 19qel %| L 'Ly

uelsidwe ‘oON Uemes d+1

IVTIN/YAONY

(SO¥N) uelemelad redepus|y |IN/AS PUNIA

(SOMN) esyuadi@ IN/AS PUNIA

1616 ueueAejad jedepusw BueA ||N/AS

jessew 1616 1ey1s ueynyedw buek ||N/aS

deja] 1615 ueingeosuad/ueiedwn] oisey

wel $z > luebueup g1y euayal '[9y/eseQ

L [oA8] Jepeb "ueA uendwewsy ubp seyieg

(+ unyey 09) ejisN ueleyssay ueuehejod
j1exbunes

uep S emsiS uejeyssay| ueuehejad uednye)
1exbunes

uep s emsiS uejeyssay| uebuueluad uednye)
uejemelad jedepus|y yning 1zis) ejeq

(WDQ) yessw sueb yemeq Ip uepeq jesaq ejljeg
jleu uepeq jelsq ejlleg

Buequnp ejjeg

(1ey g |lewiuiw) ejljeg yeuy ueuehelad uednye)

upjes Lep uejng £z-9 Yeue eped |SY-dI Ueuaquiad

7

#snpisy3 ISV Heqip buek ifeg
yedwe)-| | 4q Isesiunw| inQ-doiq

1Aeg yedwe) isesiunw| uednyen

DN ueyeinj@y/esaqg

(ey ¢ jewiuiw) 1Aeg uebunfuny
(dexbua NY) 118 € snjeuoaN uebunfuny
(L NM) | snjeuosp uebunfuny

IPY 9M epssad

I8

HOLVYMIANI

VNdvd ISNIAOYd

L10Z NNHVL

NVLVHISIM NVNVAVTId JNNSTH




99 [3qeL %| 0°8L jeyss yedweg jedwa | yijiwsw ebienioy(g) |
99 [9qel %| 962 1eyag uequer pipwaw ebien@yly | L
GO [oge L %l €1Le Bunpuial wnuiw Jie Jjaquins uebuap ebienjeylc |
€9 [9qe L %] Z2'8G sepay ynweAu ynusl seqaq ueunbueq/yewny|z] |
Z9eqel %| ¥°0L Jeyas yewny(| ||
ueBunybui] ueepeayly o
T9™qeL %| ¥'52 SdHd-1eq ebbue] yewny|ol |
jeyeseAsey dnpiH njejuad|e o
09 /PqeL eH| - SY 1p (101) leatsyul jo uing g0l
09 19qeL ueH| - Sy Ip (SO1) Aeis jo yibuaT|gol
09 PqeL %| - SY Ip (4049) 8yey uonedndodQ pag|/0l
6G [PgeL [ Jeney usised 000001 Jod| ') SY Ip (HAN) 8¥ey uiead #aN|90 L
6G [eqel [ Jenjey uaised 00000} Jod| z'€Z SY Ip (4a9) e1ey uyreeq ssoi9(s0 |
8G [9qel %[ 0°€ - deu| 1emey uebunfuny] uednye|y0l
3G [oqeL %ol - ueler lemey uebunfuny] uednyenieol
£97 elels 'soy eueles Ip deu| jemey ueueAeod
G PqeL %| - jedepusy (upisiw Jidwey uep) usepy usised|zol
N | BleslS "S9)| eueleg Ip deu| jemey ueuelejod
/G PqeL %| - - 15 jedepusy (upisiw Jidwey uep) uysepy usised|L0l
@ Z Blel1S "s9@)| BUBIES Ip UBlEl JIeMEY ueueAelad
9G PqeL %l| - - edepua|y (unisiw Jidwey uep) upisejy usised(oo |
\. 1S "S@) BuBIES Ip UBlel leMey ueuele|od
9G PqeL %l| - - edepus|y (upisiw Jidwey uep) upisejy uaised(66
SEWSa)WEr/UlYSaySYy
9G [eqe L %[ 0°001 - dnxeolp (uysiw Jidwey uep) upsiy ynpnpuad|ge
GG [oge L %| G99 - JeAeg eld "so)| ueeleyljdwad ueulwer eussad|/6
uejeyasay] ueuelejad NI uep sasyy|z o
. uenjes d+ d L
uesdweT ‘oN HOLWYMIANI ON
IVTIN/VIONY
1102 NNHV L

NVLVHISIM NVNVAVTId JNNSTH

VNdvd ISNIAOYd




SITeqe] sinpnpuad 00000 | Jod| I 1+, [ uepig oisexge |
S/ eqeL BueiQ| 6£2'c - uepig yejwnp(Zgl
[ZAELEN bueio| g8 - 1619 Japjoa yejwnplog |
yZ1eqeL xnpnpuad 000001 4od| L2 - wnwn Jepjoq oisey|se L
Y. PqeL Bueio|z19 - wnwn Jepjoqg yejwnpfyel
[ZAEE ynpnpuad 000 001 Jod| - sileisads JepjoQ olsey|ee |
yZ1eqel Bueio| 611 - slleisadg JepjoQ yejwnp(ze |
uejeyasay| ebeuallz'a
¢/ 1eqeL Sepsavsod| G/ 1 sapsaysod yejwnriLgl
¢l eqe] %| G LY #ply ebers eseq|oc
€/ 1eqel esaQ|9l/ ebeig esaq yejwnrlezl
ZZ18qel ejlleq 001 4od| 0'L ejlleq 00| Jad npuedsod oisey(gz |
(AR %| 0°G9 4PV npueksod|/zi
¢/ eqeL npuefsod| 160‘¢ npuedsod yejwnr|ozl
TZ18qel %| ¥ LY Jesep sijelsads { bjljiwew bueh saxieg|(gz |
TZ199eL %l L°2¢ uejeyasay wnuojeloge| Mijiwaw BueA sayieglyz)
0/ 1°qeL 951 ¥e10dy yejwunrlezl
0Z 1eqel Sve uejemelad-uou sewsaysnd yejwnrlzzi
0/ 1°qeL 06 uelemelad sewsaysnd yejwnr|Lzl
0/ 1°qeL | snsnyy| Ies yewny yejwnpe(ozi
0/ 1°qeL ze \ wnwn ¥¥es yewny yejwnrigl |
. uejeyasay| eueses|L'd
NV.LVHIS3IN YAVAYIGNNS|a
89 [9qeL %| 265 eAuuebunybull uejeyssay euigip Isnysul(gl |
79 PqeL %|€CL 1eyss WdNL|ZLL
99 eqe L %| 862 jeyss yequir Jiy ueejojpbuad piijiwew ebienjaplgl |
. uenjeg d+
uesdweT ‘oN HOLVMIANI ON
IVTIN/VIONY

L10Z NNHVL
VNdvd ISNIAOYd

NVLVHISIM NVNVAVTId JNNSTH




a
6/ PqeL dy| 6+0°'55¢ ejdexiad uejeysssy uesebbuy|gy
6/ PqeL %| - j0M/qeM A9dV PU} uejeyssey agadv|ivi
6/ 19qeL dy| 668° L2 0E . uejeyasay uelebbuy [e}o]|9f ]

uejeyasay] ueeleiquad|s a
g/ eqel bueio| zz sidessjoisi4 yejwnriGy
8/ PqeL BueiQ| 2192 SIpa\ Isiuxe | ebeus | yejwnpiyyl
17 PqeL BueiQ| svz Iseylueg ebeus | yejwunrley |
77190eL Buelp| ssv - - sewsay| ebeua] yejwnrlzyl
9/ 1eqel bueio| 2z¢ - - 1219 ebeus | yejwnp|l il
9/ 190eL Bueip| £cz - - ueisewle)a)y ebeus| yejwnrloyl
G/ PqeL Bueio| 9Lv'y - - Jemelad yejwnrigel
. uenjes d+ d L
uesidwe ‘oN HOLWYMIANI ON
IVTIN/VIONY
1102 NNHV L

VNdvd ISNIAOYd
NV.LVHISIN NVNVAVIId JANNSTH




yejo Ip BueA Jaquing 1ebeqiag : Jaquing

VNdVd ISNINOYd
VLOM/NILYdNEYY LNENNIN NVLVAVdIM NVA ‘VOONVL HYWNY HYTANE YNANANId HYTANF ‘NYHYENTIAVYSIA HYTANC ‘HYAVTIM SYN

5 Y 0vS'829 78C816¢ Go5 € 77 Beo e G8e 290218 VLOXavy) iV Jann
182 v 16229 90V v92 6e 0 6e g 0v6 VeNAvAVF VIOM] 62
oy v SSY'SL £86'29 o¢ 0 o¢ 0 00V} VAEd| 82
L g 2016 S0L LY e 0 I 0 226 VAV NVINI| 22
0z v 6912 151°98 6. 0 6. i 1ETY IVAI90d| 92
Zl - €502 51096 08 0 08 8 50'8 WoNNd| sz
v g T 98225 1z 0 1z S ezl OWvA| vz
ze v 6676 €20 65 0 65 S A HYONIL ONvaIanvi| €z
89 v v19°/¢ 8167251 vl 0 vl i 8vzT VAVF ANNY| 22
8c g 1621 STV AB z¢ 0 ze 8 8912 vonan| 1z
] g Yiv'e ol6'8L /- |ss 0 85 8 96561 VAVY ONva3anvi| 0z
m o 696'C ose'ol // 0 3¢ G 696 14oIdns| 61
z g 9EV'S 8IE'ST 0 69 i £€2.°9) N3douvm| 8L
S v 889°11 2666 0 19 i S9E'6 wouaay| 21
z g 8sel 096°¢¢ 7% 0 98 i LIV'SL Navs| ot
cl v 0892 098211 RN 0. V1S Ge 9188 vavyinol| st
v v 9zz'9l 16€°19 sz /. o £89°Gl ONVLNIE NVONNNNO3d| +1
I v 181y 1v7691 gls /o V11°GL oninkvAl €1
- - 8zv'sl v18°8. vl o 9/6'81 1vnsy| z1
v g £zz'8l 80178 51 ] 2168l Iddv] 11
z v 110°EL 8514 801 0 1£8°72 13091 N3Aog| o1
01 v 1E6' LY L9V 281 8 9 26561 VI 6
L v 15v'8C 281701 19 0 7856 VAYE WONNd| 8
o1 v Gv9'Ge GE0'8S1 0/ 0 95/°6 vINvd| 2
S g g8 2090l 181 0 \ 09€C 04NN Yvig| o
12 g Z5e'9) OvY'G8 m S LeL'e NIdVA NVAYIN3| S
L v 6108 06.°€El 18 0 5.0C) JuiavN| v
8 v 886'SZ L0ESLL vl 0 60EG) vanavav| ¢
Ie v £99'8Y 896107 an 0 5859 vavrImvAYr z
v v 6y Y 185102 891 8 LJ0'SY DInvaan| |
1l 01 6 8 7 9 G » c z f
2wy sod VOONVL VOONYL ] (zwy)

MNANANTd | HYWNYENMIF HYWNY xﬂ@u_m_nwa 1DHVSIA INVHVENIIA| - vS3d AIMLSIa HYAYTIM V1OM/NILVdNavy |ON

NV1VaVda | VIv-viv HYTINOP HYINOT svN1
1102 NNHYL

L 13avl




V6222 Jezse'sie'c | .1esaqes njiek ‘G| wojoy Yyejwin( + 6 Wojoy yejwnl = € Wojoy Yejwunr : uejeje)
yejoip uep NJQNn_ ISUINOIH Sdg -Jequing
vreELL  |PE9S €2€/9¢'L |v/8'LL |8LS'eCL |viv'2G. [L98°lcE |2S9TSL | 6S0°LSSTL  |cEL'9L |982'9LL |920°608 | 9/6'8.€ | OvL0LL |Z8E'8L6'T (VLOM/@¥M) HYINNF
LL€LL |peos zel'ezr  [v20'L [9z11L [ves'g9 €Z1°6¢ €8¢l G890Vl €9%°L  |SE0'9L 08€°c. v.EVE ZeV'SL | 90v'v9z VdNdVAVT V1OM| 62
0680l  [L£°9G 029°0€ 992 99.c |z969L 802°L 6LY'E £9¢e‘ce LYE £08°E zov'LL Z51'8 099°€ £86°€9 IvAIZa| 8z
90'G0L 629G 1€€°02 o 1€8°L  [99z11L 181 1122 19€°L2 zee GEV'T GrLLL 12e's ve'e GOL LY VAV NVINI| z2
G0'Z0L  [8z9S 6€6°CH €L€ 6.8'c |g8s'cz 801°01L v6.LY 818°cY 9GP ¥66‘t GG68°z2 90,01 108Y 1G1'98 IVAIDOd| 92
90ZLL  [e€9S 112'SYy £6¢ 060y 180°6Z 859°0} GS0°'S 8€/°0S 8zs €8/°S G9¥'9Z 16ET) 995°G GL0'96 MVONNd| sz
6vELL  |pE9S L6¥'ve €l Ziz'z |195€1L G9/'S veL'T G6.'L2 682 891°€ 8671l 16.°9 6¥0°C 98z'zS OWITVA| vz
ZLZLL |se9g 9G/'8l €9l ¥69°L  |o06€0L GLi'y ¥60°C 196°L2 8z2 ¥0S‘Z 8GH'LL 19€°S 0L¥'C €20 HVON3IL ONVHIGNVIN| €2
8.GLL  [|se9g 968°0. 919 vov'o  |ziz'ee 68901 GlL6'L 280°z8 ¥58 GSE'6 €182y G50°02 ¥00'6 8.6'ZS1 VAVI ANNV| 22
08'6LL  [9€°9G GEO'LE zze ogve'e |sisoz 81,8 GEL'Y 06E vy z9% 650°S ¥SL'ee 9¥8'0l 698‘y Gzv'L8 vonanN| 1z
0S€Ll  |pE9S 098‘8 Ll 008 806t 980 .. |686 950°0L GOl avL‘L GvZ'S 1SV'T €0L°} 916°glL VAVY OWVHIgvIN| 0z
G/0LL  [ze9s 8G/°/ 19 102 162y 9z8'lL/,—| 998 z65°8 68 6.6 z8v'y 660°C £V6 0S€E‘91L 14oidns| 61
LlZvlL  |peos Lv8°LL €01 0.0°L |[€9so 68,2~ |gze’L LES'ElL Ll sl 850°L 90€'E v8Y°L 8.¢€'se Nadodvm| 8L
zs 0zl  [|2£95 0,922 161 8v0'c  |8sszL gce's — Jies'e  |zeze'lz ¥82 vLL'E LSyl 999 166°C 26667 e NEEN N
0¥zl  [8€°9S GGL'GlL zel 69€'L  |S6E'8 895'C z69'L, /| 508'8L 961 eVl 808'6 GBS'V €90°C 096°€E Indvs| ot
cv/LL |gE9g G0Z'vS LYy 168'v  |9zo'os 09.°Zl z60l9 //|G59'e9 299 gse'l zoz'se €G5'Gl 2869 098°/L1 vawitol| si
8L/LL  [|gE9G €€0°LE 692 €08’z  |o06LZL GOg‘L sov's < /|¥9g'0e 8./¢ ShL'y 196°81L G88'g 686°C 16€°19 ONVINIE NVONNNNO3d| v
ZS Ll [ee9g 0L1L‘08 969 182, |o9ssvy 858°8l vv6'8 L£€'68 626 Z81°0l 86591 8z8‘l¢g 0086 LyP'691 OWIMNHVA| €1
€90LL  [2€9S 8vi'Le Gze €ge'e  |vvi'oz G188 1Ly Levie/ | ev zzl'y 809°L2 zzL'ol vyS'y v.8'8. 1vnsy| zi
96'60L  [2£°9G 090°0% 8ve 6L9°C 16122 0SV'6 elv'y 8v0'%y,// y 0Z0°S G16'2 29,01 ze8'y 801 ‘v8 IddvIN| L1
€8'6LL  [9€°9G LEL°9T 122 Loz |8Lv'vL €519 816'C 0ze' 18/ LEE9L €59/ 9er'e 852G 73091a NIaog| ol
oy'0cL  [L¥9S £ve'L8 90/ 8ve'L |650cy 8vL'6l 2806 811901 LGE'SS 826'S¢C ov9'LL | 19v'/81L WAININ| 6
vL'8LL  [9€°9G 09.°LY - T%% vie'v |o9sv'oz VLl zee's zzy'os 0S¥'62 98/'cl 6819 Z8Lv01 VAVI MVONNd| 8
0Z0LL [2E9G G81°GL €59 26L9 |8voly 869°L1L v6E'8 058°Z8 viz'ey £¥2°0C 880°6 GE0'8S 1 IVINVd| 2
6L°0L [L€9G ¥€0°€9 LYS ¥69's | Z16'%E 8€8'vl 8€0°L 895°/9 oz se 60591 AR 209°0€1 HO4WNN MvIg| 9
G'.0L  [L€95 981 Ly 8GE lzL'e  |visze G696 865t vSevy 680°cZ €180l vS8'y ovi's8 NIdVA NVNvINd3M| S
LOvLL  |pe9s ove‘z9 LS Le9's  |[zes've Y9Vl 0969 0Sv'LL '89z/7€ | 8sv'LL 8€8°/ 06.°€EL 3y1gvN| v
/G€LL |pE9s 886'€S 691 1/8'v |906'62 60.°Z1 8209 €LEL9 1086t // |186'V1 92,9 LOE'SLL viandvAvr €
6990l [0€9S Y116 6v8 1288 |8zL'vs L00‘€2 606°0L ¥SZv0l €88°L1L gre'we/ |eiv'se 9ev'LlL  |896°L02 VAVIIMVAVT 2
1z Ll |eeos LL1'S6 628 0298 |gsg'zs Lov'ze €59°01 01901 L0L‘ZL 8/£'c8 L¥6'Se 9v9°LL | /85102 ENICER P
/1 9/ Gl vl gl 2zl Ll 0l 6 / 9 G v 3 Z [
NvoNno | HYIWNP | s9=< | ¥9-Gv el yi-g -0 HYINNP | S9=< ¥9-SP yr-S1 vi-g -0
NINVIIH o v L 3 »NANaNad
SIN3F | \va3g NVNdNTH3d IMVI-IMV HYTANNP VL1OM/NILvdNavi ON
oISV
olsvy MNANAN3d HYIANC
1102 NNHVL

VNdVd ISNIAOHd
VL1OM/NILVdNEYY NVA ‘NINVYTIM SINTM OISVY ‘NVONNOONVL NvE3g OISvY
“HNIAIN YOdWOT3X ‘NIWVI3M SINIF LNYNNIN ¥NANANId HVYIANP

¢13avl




ye|o Ip ended Isulnold S4g - :Joqung

28€816'C €2€19¢°} 6S0°LGS°L HYIANP
1129 128°C ¥8e‘e +G/ 9l
95, 6ET'E GzZE'Y v.-0.L Gl
0€Z' 71 ,08‘G cTi'8 69 - G9 vl
86582 SYSLL €669} ¥9 - 09 el
09 LY 95€°61 0182 6S - GS zl
L2 v8 LL0'VE 6E 05 S - 05 Ll
G8S'6EL G¥G'es (- 6€0°18 6V - S¥ ol
AN ¥90'98 < / 190°L L1 vv - OF 6
GL6'67C 228611 ¢ €60°0€ ) 6E - GE 8
G818z V6161 & zeeTrl € - 0€ .
662982 9Z6'9vL T feleeEL 6C - GZ 9
G16'992 LSPEEL /| vzgeel ¥Z - 02 S
L0E‘¥82 1S9‘LEL LA T 6l - Sl v
8¥0‘EYe 0SS 1092817 ||, vl -0l €
68.°/GE 0Zi'991 69E'L6L 6-G Z
16.°22¢ /G925 6eL'0LL ] -0 )

S ¥ g \// Z L

NVNdWNIHId+IMVT-IMY] NVNdW3IY3d IMVT-IMV] (NAHYL) oN
MNANAN3d HYTNNP dNAIN MOdNO13M
1102 NNHV.L

VNdVd ISNIAOYHd
dNINN XOdINOT3aX NVA NINVIIM SINTF LNANNIN MNANAN3Id HYIANP

€13avl




Bj0M/qey SMIYoId Jaquing

(VLOW/EWYM) HYTINNP

VHNdVAVI V1OM| 6¢
IVAIZA| 8¢

VAVIE NVLINI| Z¢
IVAIOOQ| 9¢

MVYONNd| S¢

ONITVA] V¢

HVYON3L ONVHIaNVIN| €2
VAVI ANNV| ¢¢
VONAN| ¢

VAVY OWVHIANVIN| 0C
[40I1dNs| 61

N3IdOodvM| 8L
NOH3aM| L1

INYVS| 91

VawvyrIiol| st

ONVLINIE NVONNNNO3Id| ¥i

OWIMNHVA| €1
1VIASY| ¢L

IddVIN] LL

13091d NIAO4Y| 0L
VYHININ

VAVI ¥VONNd
IVINVd
dO4NNN MvIg
NIdVA NVNVINd3IM
3419VN
VHdNdVAV
VAVIIMVYAVT
IMXNVHIN

]

L

0l

6

z

9

€

- N MO WO O N~

%

4NdNH M3T3IN

HVIANP

%

4NANH M3T13N

HVIANNP

%

4NANH M3T3IN

HVINNP

NVNdWNIH3d + IMVT-INVT

NVNdN3IH3d

IMVT-INVT

SVY.LV 34 0} VISN ¥MNANAN3Id HYINNC

VLIOM/NIALVYdNavM

@]
z

1102 NNHVYL
vVNdVvd ISNIANOYd

V10X NVA NILVYdNavM NINVYTIM SINAC LNENNINW 4NENH M3T3N ONVA SYLY IXM NNHVL 0L dNINNY389 YNANAN3d 3SVLINISH3Id

¥ 134avl




ended ISuIn0ld Sdg  : Jequing

(v.LOM/EYM) HYTANT]

szz'zvz  |1.6'82 |0oL'0L |sev'z6 |cel'sy |9se'se |essvl  |oes's 069'€LL | s6S'€L | 220's |zzL'sy |eov'lz |og'oL |iwe'9  |ze0v Ges'szl |ele'sk  |8l9's |869'lS |e6zbz |080'6L |8¥8'L  |ssst vaNdVAVr V10| 62
wAiaa| sz

VAVE NYINI| 22

vaiood| 9z

swvonnd| sz

ONIvA| ¥z

HYONIL ONvH3aNVW| €2

VAVE ANNV| 22

vonan| 1z

VAVY OWv3ENYW] 02

Holdns| 64

N3douvm| 8L

ICEEN

IWavs| 9t

vavyinol| st

ONVLNIE NYONNNNO3d| b1

OWINNHYA| €L

1vWsy| 2t

1ddvi| 11

130910 N3AOE| OF

— w6

7 vAVE YvoNNnd| 8

/ IVINvd| 2

m/\ Y HO4WNN MVIg| 9

N NIdVA NVAVINAD| §

ENT= N

vandvavr| €

VAVPIMVAYT| 2

ENE T

% 5z e = z2 iz 0z 61 8l 7 ot St vl €L zL 1L oL 6 g 7 9 S ¥ B z 7

n . Was | Hv1o>as n IW/aS | HY10M3S o~ W/AS _|HV10Y3S
w2t | ot | oms | e | wos | 9% | AR | | vt | 0¥ (s et | s | 0 | SRARES | e | oo el st | s | 80 D
MY | NS mvall | mivais o HMvalL | mivalL o Mvall | pivall VLOMNILYdNEv ON
NVNJNTHId + Y11 T NYNdW3¥3d YTV
1102 NNHY.L

VNdVd ISNINOYd
VLOM/NILYANEVYM NVA NYMLVYINVLIA ONVA [IDONILETL NYMIAIANId LYMONIL LNAINNIN
SVLV 3X NNHV.L 0} VISNY38 NVNdNTHEId NVA IMVT-IMYT MNANANId ISVYINISH3Id

§3aavl




iseindod Ip eAuseuaqas Bueh ey Jiye] exbuy uexiequebBuaw njusy wnjaq seje Ip Jngasia} uesode|ip BA ey Jiye exbuy : uebuelsyey
1exeiefse|y uep ebien|ay uejeyasay eulg Buepig uep ejoy/gey uejeyasay |Jold : Jequing

50e z62 6'5¢ NYYMHOdY1IA) ILYI HIHYT VHONY
901'82 | 898 svz'iz |eer9 |96L 1259 |er |voz €80°,  |gee (v.LOMW/EvM) HYinN]
88L'S | .l6C R G665 |10t |sib 9687 [cb VANdYAVF V10 62
€Lz 8 59z 0 0 B wAiad| sz
o VAVE NVINI| 22

89¢ 62 6e€E 81 zL slL 181 I ol oL IvAI90d| 92
802 0 802 0 0 B MYONNd| s2
eel 8 szl 0 0 o onwnnvA| vz
9 0 9 0 0 ' HYONIL ONVHIENVI| €2
662 8 162 0 0 oL VAV ANNY| 22
98¢ L 6.€ 0 Wt 0 g vonan| iz
ShL vz 16 0 0 n VAVY ONVHIENYI| 02
862 ol z82 0 0 G 1doldns| 61
9l . 621 0 0 0 0 L N3dodvm| 8l
ov8 9 veg 0 o g NEEN I
585 6 9.5 0 ) o INYVS| oL
= 1z vavyitol| si

Ll L 0l 0 o~/ Gl ONVLNIE NVONNNNOAd| vL
6.5 b 895 0 o/ OWIMNHYA| €1
eee’t  |oe eoe't  |9z8 L 295 €9/ 1vnsy| zi
e6z'L  |ss gez't  |o 0 Iddv| L
vs0'L  |ee eo't  |isv 6 vy 165 73091a N3AOg| oL
o8y |21 6se’t o 0 wiININ| 6
VAV MYONNd| 8

0se el g€ 0 0 ) IVINVd| 2
069 m 6.9 0 0 HOAWNN Mvig| 9
166°L |z 6v6'L | €16 1z 68 8.0°L NIdVA NYNYINd3Y| S
989'L [Pl 9L |es L 598 I8 L 108 1z 3uiavN| ¥
vre'L |6l gzg't |0t | 066 ev8 8 ge8 61 vaNdvAvr| €
ez |9 oo’z |o 0 zL VAVIIMYAYT| 2
8.0t |62l ev6'c |0 0 oz ENCEL I
Zl It 01 6 g 7 9 S 2 € Z L

eaa | v | anan | JBSYE L avw | anan | SYE [ avw | dnaiH
NVNdNIHA + IV T-IMYT NYNdNIY3d YTV SYWS3HSNd VLOX/NILVdNavX
NVAIHYI3X HYTANP ON
LL0Z NNHY L

VNdVvd ISNIAOYd
V10X NVA ‘NILYdNGYM ‘NINVIIM SINIF LNYNNIN NVEIHVIIM HYIANNP
973avl




‘e JiyeT ynsewusy yepy ileg uenewsy ‘q
1seindod 1p eAuseusgas Bueh yayyy/aMy uessequebBusw njus) wnjaq ‘seje Ip Ingasia) uenjewsy exbuy e
: uebuela)ayy
jeyeledse|y uep ebienjay| uejeyasay| eulg Buepig Uep ejoM/gey uejeyassy| |joid : Jaquing

VYNdVvd ISNINOdd

V10X NvA ‘NILVdNEvX ‘NINVIIM SINIF LNENNIN VLITVE NVA IAVE NVILYWIM HYTANPR

L1 X3 Z's1 LS 0z 'y [gs | 9's (NVMHOVTIQ) NVILYWIN YIONY]
oLy c9 GLy e €l Iz 85 oz o cee (vLo3/avy) HYfnN
05 o1 Ve ez i m 9z 6 m z1 VANdVAVF V10M| 62
| | IvAI3d| sz
0 0 VAVF NVINI| 22
0 o IvAI90d| 92
0 0 MVONNd| sz
Gl Gl oWnvA| vz
0 0 HVONIL ONVYIgNVIA| €2
\y Ly : VAVE ANNY| 22
0 0 vonan| 1z
0 0 VAVY ONVHIENYI| 02
! ! rgoidns| 61
5 5 N3douvm| sl
vy vy Woua| L1
0 0 INgvS| oL
0 0 ~_ /) vivMIlol sl
bl bl > ONVLNIE NYONNNNO3d| ¥l
9 o Y/ ( OWMNHVA| €1
v 0 v - - | &N 1vNsY| zi
s s TR Iddvin| 1)
vz 9 51 S - S 6l 9 = 73091a NaAod| o1
v v w6
5 5 VAVF MVONNd| 8
q v IVINVd| 2
Gl Gl HOJNNN Mvig| 9
v o1 Ig v v ) ) NIdVA NYNYINd3Y| ©
] ! - - NN B
51 3 Gl ! z 5 - ! vandvavr €
ol o1 VAVEIMYAVH 2
66 4 m invean| 1

cl 17 oL 6 ¢l 00¢€ 9 g 4 }

v1ve v1ive v1ve
vinva | GO ave | vive| LI ave | vinval SO | 1ave
NVNdINTEI + VT - IV NVNdWIY3d IV - IV SYWS3XSNd VIOM/N3LvdNavX | ON
NVILYINIY HYTANP
1102 NNHY.L

/71349vl




1sejndod 1p eAuseuaqgas Bueh Yy uexsequebbusw esiqg wnjaq seje Ip Ingasia) (uexiode|ip) nq| uejjeway| exbuy -

sejlu nq1 ueewsy yejwnl + ulesiaq nqgi uenewsy yejwnl + [jwey nqgr uenewsy yejwnl = nqr uejgewsy yejwnp -
:uebueis)ey]
1esjeseAse|\ uep ebien|ay uejeysasay eulg Buepig uep ejodj/qey sayidoid : 1equing

9'y0€ (NVXHOdYTIQ) NEI NVILYINY YIONY|
€8 9 vl 9 L z 0 8l l € v 9l z 9 z 8vz'Le see (VLOM/EVY) HYTANF
- 16Y'S zL VENVAVF VLOM| 62
b 59z g vAIaa| sz
- - 0 VAVP NVINI| 22
9 l - 5 ¥ l € z z 6cE 01 IvAIDOQ| 92
- 802 8 MYONNd| G2
- szl 0 OWITVA| 2
- 9 v HVONAL OWVYISNVI| €2
b 162 ot VAVP ANNV| 22
S 6.8 8 vonan| 1z
- 16 7 VAVY ONVHIFNVIN| 02
S 82 G 1oldns| 61
- 621 b NIdOHvM| 81
S ve8 8 wou3aax| i
z s 0 INYvS| 9t
- - 1z vav©IT0L| Sl
b ol Gl ONVLNIE NVONNNND3d| vL
- - - - 895 81 OWIMNHYA| €1
S z z l € z - - - £0e'L b LSy 2l
S 8€T'L L IddvW| 11
4 - 4 - z LE0'L ol 730910 N3Aosg| oL
z — 65€'L €l NI 6
- -+ - 8 YAYP MYONNd| 8
8 7t €€ vl IVINVd| 2
z 7/ 6.9 m HOAWNN YVIE| 9
z - - - 9 6v6'L 01 NIdVA NVAVINdTH| S
6 € 9 - - 6 z 9 29'L 1z 3uiavN| v
v - v - z z - z - 6z8'L 61 vaNdvAYr €
v 0912 zl VAVIIMVAYT| 2
v - - - z z 6v6' 0z invEan|
(4 61 8l Ll 9l Gl vi el Zh L 0l 6 8 / 9 g 14 [ 4 }
HYINNP| Uyl Ge= |uul ¥€-02| uuL 0z > | HYINNF | uul se2 uyl pe-0z| uul 0z > | HYIWNP | uuL ge= [uul ve-0z| uuL 0z > | HYTWNP | uulL Se2 |uyl pe-0z| uul 0z >
Ngl NVILYWIM HY TANP SVAIN NGl NYILYWIM NITvS¥3d Nal NILYWIN TWYH NEINYILYINTM n_:m_ﬁ_\d_}ﬂq._ SYNSTMSNd | VLOMNILVANGvX | ON
N8I NVILYWIX HY TNNC

1102 NNHV L

VNdVvd ISNIAOYd

VLOM NVA ‘NILVdNEvXY “UNAIN YOdWOT3IX LNYNNIW NGl NVILYINIM HVIANNP

8 13avl




SY Ip Ip ueynwalip Buek snsey ynsew.s) Jngasia) sewsaysnd ellay yeAe|im Ip epe BueA snsey yninjas yejepe snsey yejwnr
:uebuelsioy]

AIH uep zd euig buepig : Jaquing

z'l zl ¥£9'€20°L GEE (VLOM/avM) HYTANP
Ll €116 4" VHNdVAVF VLOM| 62
- 8¢ev'ec 3 IvAIZal 8z
- €29Vl 9 VAVP NVLINI| 22
- yLy0e ol IvAI90a| 92
- G19ce 3 MYONNd| G2
- ove'sl 9 OWIvA| 2
- 982yl 4 HVYONIL OWVHIGNVYIN| €2
- £€99°cS ol VAVP ANNV| 22
- 896°8C 3 vonan| 1eg
- Ge9'9 / VAVY OWVYIgnNyin| 02
- | ves's G r4oidns| 61
- ‘{2068 Ll Nadodvm| 81
LG [ 09S 4L 8 eNEEY, T
. e o wavs| 91
- LyENp %4 vawmiiol G
- vvo'cZ, /) Gl ONVLNIE NVONNNNO3d| ¥1
- 6zv'6Ss.~ // sl oninkvA| €1
9¢ 299'2z /o Lvnsy| z1
- 16Y'62 e Iddvin| L1
- 6G1°0C 73091a Nanog| 01
Sl 86.°G9 winn| 6
- 06G6°'9¢ VAVP MVONNd| 8
- €2¥'qS > IVINVd] 2
60l 96.'SY )3 Ho4WNN Mvig] 9
- 096'62 oL \_// NIdVA NVNVINdD| G
- 0£6'9% 1z N/ adiavN| v
6y evyov 6l vandvAvr] €
- 6180 4" VAVPIMYAYR 2
vl 10,0/ 02 ENSCER D

9 S v e z [

(OI70d NON) (0OIN0d NON) d4v NNHVL GL>
JLve ddY | SNSYM HVIWAP | ¥NanaNad Hyawne SYWSASNd V1OM/NALvdNavi | ON

110¢ NNHVL
VNdVvd ISNINOHd

V10X NVA NILVdNavy LNINNIN (0170d NON) 3LV d4Y

NVa (O170d NON) d4V SNSYX HY1ANP
6 13gvl




(jiuuy uep [ebes ‘Jajnejaq ‘Ynquiey| YNSew.s)) YNSews} + 1 g ewe] snsey ‘q
SY Ip ueynwayp Buek snsey ynsews) Jngesie} sewsaysnd elisy yeAeim ip epe Buek snsey yninjes yejepe snsey yejwnp ‘e

:uebuessjoy]
AIH Uep dd Buepig : Jequing
sz oo oo NANANZd 000'001{d3d NYILYINIX 68 |08 [z6 NANANZd 000'001 ¥3d NIAISNI YHONY
pL 96 |98 |vor |9z |eu1 |ero'r [ver  [es |1 [co9z [se0't |zost [zse'siez [ezetzoe't |eso'igs't |see (VLOM/EV) HY TN
%3 Z61  |esr otz |ees  |Zze |sec |2 |0t Iy |sww |Z6v  |eve  |oovwez  |celeet  |ceoov  [eb VINAVAVT VIOM 62
£86'€9  |0z90e  |cogee |8 IvAIZd| 8z

s0L1y  |lee0z  |498iz |9 VAVI NVINI| 22

15098 |esezy  |siger o IvAIDOd| 92

51096 |izz'sy  |selos | VONNd| S2

98zes  |ievve  |seliz |9 ONIVA| 72

gzlov  |9ss8L 196k v HYONIL OWVHIENYIN] €2

816751 |968°0.  |c80z8  |ob VAVI ANNY| 22

Gzy'Le Ge0'e 06€‘vY 8 VONAN| g

9168, |0988 9s00L |z VAVY ONVE38NYA| 02

o6l |ssr [wez |t |zr [eb o zi |er |ose'9L  |sal 698 [o 14oIdNns| 61

z 0 0 0 0 0 0 0 gle'sz |8l [ieger i N3douvM| 8L
L oL |ov_|s6_ |se |6 92 o 9z |eee'ey o097z |ezeiz s wou3ay| 21
0 v, |es  |s8  |sz_ |6 9 |e 5. |oss'ee  |ssi'sl  |sos'sL | INavs| 91
09811 |s0zps  |se9te iz vav©IToL| St

B B B z ! ' 0 v [z6879  [ecole  |vogoe ot NVINIE NVONNNNO3d| 71

9 z o [ e 6 0 6) [, |Lvv'eor  |oii'08  |zee68 st ONWNINHYA| €l

! el |sib [eor  |evr |ev oz e ) z oL 60 || Imees  [svvie |zvir |1 1vnsy| ¢t
gse  |lse  |ose |62 |evh  |vsk  |¥ ) B €62 4t 80)v8  |090'0v _ [sropy |1t Iddvin] L1

B ove  |ose |cec |86l |e6  [sor |1+ |s 9 I8l 66,/ |esv'zs)  |1ev'oz  |ocele  Jol 73091 N3AoE| o)
1 oz |v8r  |osz  |vee |ost vz |se  |vb |1z |ese e2d |1ov’8l// [evels  [sLi9or  [el VNN 6
z 95 |zs  [ss  [ss sz |ee |¥ - v vS 62 |e8tvol/ Joorsy  |ezv'os s VAVI MVONNd| 8
! ee |6z |9 |es ez |oe o - - ) 0e |ceosst//[ssi'sy’  |osszs |l VINvd] £
z soL [z90 |vor |oiz |sob [k |+ |6 g 202 901 |c09'0el| | |vE0’€9  [Boga9 it HO4NNN >ivIg] 9
s |ee oz |w e e o - - 02 e |ovpss Je8lly  [vszwr  [or N3dVA NNV INd3Y| S

B nz  |est ez |e8z |s6 |z8F |t ) - 182 181 |oer'eel  |oves  |osviL |1z JuiavN] v
6 ol |ezr  |esk [1or |89 e [w |z L g 98 [oe’sir  [ese'es  |elel9 el vandvAvr| ¢
L iz |sr |se  |vs  |sr o e ] z IS ve  |89670z  |vill6  |v5evol |t VAVIIMVAVT| 2
oL 6vL__|ost  |eve  |woe et |85t |sz  |ev  |ev |9z |ver |owh  |850z_ |Ziv's6  |oz1'90L |0z Dinvaan| L
iz | o0z |60 |8 | 2t | or [ 6 | #6 | er [ 2 | &2 [ or | 6 8 z 9 s ¥ € z .

a1 | _d 1 4| d 1T |4 | d I T 1 a1 | d 7 a d 7
[8vd 8L Lvaiy scanandnad RN VNV SNSY NYva SNSYM YNANANSd By SVNS3MSN | VLOMWNILYANEYM | ON
ISNIVATHd
Nuvd 81 SNSYX HYTANT
110Z NNHY.L

VNdvd ISNIANOdd
V.LOX NVA NILVANGYX ‘NINVTIIM SINIr LNYNNIN NYVd 91 LVEIMY NVILYINIYM NVA NYVd 91 NYvE SNSYX HYTANP

0l 13gvl




esyuadip buek nied g1 Yadsng yejwnr yejepe nied gl Siuily snsey
SY Ip ueynwalp BueA snsey ynsew.s) Ingasia) sewsaysnd eliay yehe|im Ip epe BueA snsey yninjas yejepe snsey yejwnp

:uebuels}ay
AIH uep dd Buepig : sequing

q
‘e

ovzy  |svse  |zzov  |z00z  |seo'r |01 |ozzisz 0 621’9 |18  |usze |see (VLOM/EYM) HYTWN
108 8'sl 68 vy 761 8z vZze ) 092 562 Z1 VaNdVAVF VLOY] 62
- - - 0 Vel 9 0L 5 wAEd| sz
- - - 0 88 £ Sy 9 VAV NVINI| 2
- - - 0 z8l 06 z6 oL IVAIDOd| 92
- - - 0 20z 56 01 8 MONNd| Sz
- - - 0 oLl IS 8g 9 OWINVA| 2
- - - 0 98 6¢ or v HVONIL ONVHIaNvI| €2
- - - 0 1ze 6L ZlL oL VAVF ANNV| 22
- - - 0 V2L 8. £6 5 vonan| 1z
- - - 0 1z i VAV OWNVHIENVIN| 07
£06 L€l £soL | e z 8l S 1§oIdNs| 61

- - - 0 8z i N3dOdvM| 8l

e 68l cop e 6 S A wou3a| 21

80¢ 0e 0'se 2 . 6¢ 9 INgvs| ot

- - - 0 el 1z vawMnoL| b

vl 5l £l z ! ) m 9. Gl SNVLNIE NVONANNOId| vl

L'e z1 8v m z 6 2 88l ol OWIMNHVA| €1

99 v'es N oLl v 89 15y i 1YSY| 2t

699l |s89L  |zeoL  |s6C vl 151 191 m IddVIN| L1

0S5k |so9L  |sosk  |zsi 88 66 vov'L o1 93091a N3AOH| 01

Z16 96, 100l |65 9l €2z 989 cl WININ] 6

172 672 52 s 5z 62 602 s VAVE MYONNd| 8

ISl 6l zl zs e 0s 8¢ vl VINVd| 2

N 5zl 11 z0z % 901 15El ! HO4WNN SvIg| 9

Sz 0l v'ee I €l Ie 168°L oL N3dVA NVNVINdD| S

000L |81 ovzl |18 6 /81 L) 1z JuigvN| ¥

109 8'€S 899 vl 19 98 z88'l 6l vandvavr] €

0zl €8 G5l IS I ve 2691 z1 VAVPIMVAVT] 2

759 'S0 059 9z LEL Syl Lov'y oz Dinvaan| |

[P 7l £l ZL 1l 01 6 g 7 9 G 7 £ z i

d+1 d 3 d+7 d 3 d+1 d 3 d+1 d 3

o% W
SNSWH N<Lw,_m_ﬂmwv<xoz< (¥)vig SINITH nyva SYNST¥SNd VLOMNILYANEY | ON
SNSVM NYVAIMY3d HYINNF
nuvd g1

1102 NNHVL
VNdVd ISNIANOYd

V.LOM NVA NILYANEVY ‘NINVIIM SINTr LNYNNIN +V.L9 NYVd 91 SNSYY NVNNINId YYONY NVA SNSYY HYTANP

Ll 13avl




0102 unyey leqolaq BueA +y1g g1 ellapuad Buea -
SY Ip ueynwalp BueA snsey ynsewls) Ingasia) sewsaysnd eliay yeAe|im Ip epe Buek snsey yninjes yejepe snsey yejunp -

VLOM NVA ‘NILVANGY ‘NINVIIM SINIM LNYNNIN +V18 NYVd 9L NVHNFGWISIN Nvd SNSYM HYIANF

VNdVvd ISNINOdd

:uebueisioy
AIH uep dd Buepig : jequing
G'GL 7’6l 08y 0°0 0 0°0 0 298 €6E°| 081'C €50°L eyl GEE (VLOM/avM) HY AN
199 'L 19 GG 88¢ €28 90¢ LLe 4" VINdVAVF VLOM| 62
0 8 IvAlIaal 82
0 9 VAVI NVLNI| /2
0 0l IVAIDOQ| 92
0 8 MVONNd| G2
0 9 OWINVA| ¥2
0 4 HYONIL ONVHIgWVIN| €2
0 oL VAVI ANNY| 22
0 ] vonan| Lz
0 L VAVY ONVHIanvYIN| 02
0°08 0°08 8 oL 14 9 S 1¥oidns| 61
0 Ll N3dodvm| 8L
9'8/ €yl ¥ 8¢ L 14 8 wodaaM| 21
0'GL 0'GL 8l 14 143 o]} 9 INYVS| 91
0°00L 0°00L 4 4 0 4 14 vawyiiol Si
0 Sl ONV.LNIE NVONNNNO3d| 1
0°00} 0°00L 4 [4 0 4 13 OWIMNHVA| €1
L 9y (% 0l 0€ Ll 6l L 1VASY| 2L
9'€6 AT 143 qcl SS 0. L Iddvin| L1
€9L 68l [4 691 18 88 91 73091a N3AOg| Ol
0°9. 18 ¥Z 96¢ €cl €Ll Cl WAININ| 6
6°CS 9'/L1 [43 €6e 4 B 89 1€ PA> 8 VAVI MYONNd| 8
9'08 L'y [ ¥'6€ 69 —JS21 19 801 43 IVINVd| 2
0'8L €T [44 8'cS €6 /VELL Z8 16 /1 HO4WNN MvIg] 9
'68 €'8¢€ 8l L'LS 144 / /Ly 14 9 (0] N3adVA NYNVINd3M| S
0'6. 8¢ 8. €S LLL ~/ |sie ol 061 14 IyiavN| v
128 9'GC €S G99 L1l 10¢ €0l 0L 61 vindvAvr| €
0'6E 6t 4 L'¥E 7l (34 gl 8¢ 4} VAVIIMVAVT| 2
8'08 7Ll 8¢ 7’69 0Ll Sve 0oLl GEl 02 DINvEIN| L
1z 4 61 8L /L 94 Gl ) cL 4 LL 04 6 8 / 9 g 4 ¢ Z L
d+1 d 7 % HYIANP % HYIANP % HYIANP % HYINNre % HYIANP % HYIANF | HYTANE | HYTANE | HYTANP
(4S/31ve $S300NS) d+1 d 1 d+1 d 1 d+71 d 1
NVSISHNSIN VIONY dVYMONIT NVY.LVYEOON3d NVYHNEGW3S3IM 1Lvgo1d (+) V19 SVNS3NSNd | VLOWNILVdNEYM | ON
Nyvd 9.1
1102 NNHVL

¢l 13avl




S Ip uenwayp Buek snsey ynsews) Ingesia) sewsaysnd elioy yedem ip epe BueA snsey yninjes yejepe snsey yejunpe

:uebueisiay

AIH uep zd euig Buepig uep ejoy/qey| Uejeyasay [10id : Joquing

g 189 g1 2 ED 25C ogzze  |99z'sh  |wlo'zL  |s6s'zze 1597k ovi‘osl  [see (V.LOM/EYM) HYINNT
e 59 0z iz sz 8e 526' 18e'L evs't  |svzez  |ews'el  [zev'sk  feu VHNdYAVF VLOM| 62
00 00 00 80L zre 99¢ 8L0'L 6iv'e 099't |8 IVAI3d| 82
00 00 00 Loy iz vee L9y vizz  |vweT o VAVP NVINI| 22
00 00 00 096 6Ly 18y 009'6 veLy |08 Job IvAI90d| 92
00 00 00 290'} 905 185 129'0L |50’ 995's |8 MYONNd| 62
00 00 00 8.5 €12 s0g £8L' velz  [ev0'e o OWITVA| +2
00 00 00 osv 602 Ve ¥05'Y ¥60z |0z |y HYON3L ONVH3ENYN| €2
00 00 00 269' 26L 006 616'0L  |G16'L 006 |ob VAVP ANNV| 22
00 00 00 /| 006 Ely 18y ¥00'6 seiy  [698¥ 8 vonan| 1z
00 00 00 ot 260' 686 ekt | VAV OWVH3ENYA| 02
Iy € T ! L'z z v6 608'L 998 £v6 G IHoIdNs| 6L
00 00 00 8yl 108 £ze') yer't b N3dodvMm| 8l
Lz s 9 4 Le L 00g 825' lesz |66 8 SEEN P
00 00 00 SGL'E 269'L €90z o INYS| 9t
00 00 00 PE0'El  |250°9 2869 |1z vawdItol| 61
00 00 00 vSY'L Sov'e 686'c [t ONV.NIE NVONNNNO3d| ¥}
00 00 00 prrgL | vv6'8 0086 [8) OWINNHVA| €L
Lzz |86k [s9z e |vel /8 |sezs |y [wev |1 LVWSY| 2l
€61 Zrk |00 00 vos'e/ || lesv'y  [zesy | IddvI| L1
0Lt 8ok |00 00 pse'e— |816'C ger'e  |ob 13091d N3AOg| 0L
68 v8L |00 00 zzroz// 2806/ /) [oveLL  [eb WAIWIN| 6
00 00 00 leg'h |eees// |88k 8 VAVP ¥YONNd| 8
00 00 00 zev'sl  |vee's [/ 8806 vl IVINVd| £
00 00 00 ery'yL  |8e0’s |y | HO4WNN MVIE| 9
16 98 €9 62 Ui .5 £GY'6 865y |¥S8v  [ot N3dVA NVNVINd3Y| §
Ll vl |ze L8 €L .5 86L%L  |096° 8eg'L |1z FyiavN| ¥
'Sl 61 |00 00 €s/Zk  |820'9 9zL'e bk viNdvAvr| €
00 00 00 sve'zz |606'0L  |9evlL  [eb VAVIIMYAYT| Z
g6z [sus |00 00 6622 |€59'0L  |9vo'LL oz ENMCER D
Gl vl el 4 L [ 6 8 Z 9 g |4 € 4 L
% _[HVINOT| % [AVIWNr[ % |[HVIWNr| o+ d i d+1 d i
n__ﬂ_@ozﬁ_o G z<w_5_>_u:o<txuoz%n_ VLIM3ANId  NYVIME3d HYTANN VLVE HYTNA SYWSINSNd |  VIOMN3LVANGYY | ON
V1v8 vavd VINOWNINd

1102 NNHYL

VNdVvd ISNIAOYd
V.LOM NV ‘NILYdNEVM ‘NINVIIM SINIF LNYNNIN VLITvE VINOWNING SNSYM NYNNINId

€l 13gavl




SY Ip ueynwalip BueA snsey ynsewus) Jngasta) sewsaysnd eliay yeAe|im ip epe BueA nieq snsey yninjd@s yejepe nieg snseyj yejwnp

: uebuels}ay]
AIH uep zd eulg Buepig : soquing

¥8 Gze's G9os‘e z2cL’L GEC (VLOM/@vM) HYIANF
0 Gov'L 26S°L o 4" VHNdVAVF V1OM| 62
0 0 0 3 IvAI3al 82
0 0 0 9 VAVF NVINI| /2
0 0 0 013 IVAI©O0Q| 9¢
0 0 0 IS] MVONNd| G2
0 0 0 9 OWITVA| ¥2
0 0 0 4 HVONIL onvyIgnvinf €2
0 0 0 0l VAVYI ANNYT| 22
0 0 0 3 vonan| Lg
0 0 0 / VAVY ONVYIgAvIN| 02
0 9 g 0 S Hoidns| 61
0 0/ 0 Ll Nadoxuvm| 8l
| 29 ot ) 14 8 eSEEY A
0 0 / 0 9 INdvs| 91
0 0 0 LZ vawiol| Sl
0 0 0 Gl ONVLINIG NVONNNNO3d| L
0 0 0 ]2 OWIMNHVA| €1
0 €e 0 (VS 0 L Lvnsy| 21
0 4 0 (o Ll Iddvw| L1
0 o¢ 0 - (O o ol 73091 N3A0g| 0L
0 L06°L 0 o)) €l winmn| 6
0 0 -0 8 VAVI MVONNd| 8
0 Ll 0 0 14" IVINVd| £
0 Ll 0 0 Ll HO4WNN MvIg] 9
A4 0c ¥9 0 . ol N3dVA NvNvINd3IM| G
L€ 8cL’L 8¢ G08 @ [ // 12 FuiawN| ¥
ol 8G9l vil 1492 N 6l viNdvAvr €
0 €08 Lev 7 4" VAVIIMVAYF| €
0 /191°1 0/ 8 0C DINVEIN| L
GL vl gL zL L oL 6 ) / 9 S I3 Z [
d+71 d 1 d+71 d 1 d+71 d 1 d+1 d
VANNIV

salvy salyvy ANlH SVYINSaMSNd V1OM/NILVdNgwHA ON

LVEMY NVILYNTS HYTANR AVNSHIS UV TNNIN ISMIANI
NYv4d SNSYM HYTANC
1102 NNHVL

VNdVvd ISNINOHd

VL1OM NVA NILVANEGVYX ‘NINVIEM SINIF LAYNNTA VANNIYT IVASHIS YVINNIN ISMIINI NVA ‘'SAIV ‘AIH NYVE SNSVYM HYTANP

I 138avl




©10)/qEY UBJBYSSDY |IJOoid : Haquing

HYIAN

YANdVAVI V.LOM6C
IVAIFQ|8C

VAVI NVINIILC
IVAIO0Q|9Z
MVYONNd|SZ
OWINMVAIC

HVYONIL ONVHIGNVYNIES
VAVl ANNVI|CC
VONAN|LZ

VAVY ONVHIGNVYIN|0Z
14oIdns|6 1

NIJOXVM[B L
[A[OSEE)N VA

INYVS|9 L
vavMIToLst

ONVINIG NYONNNNO3d|P L

OWIMNHVAIE L
1VASY|CL
IddvIN[L L

730910 NIA0H|0 )
VYAININ

VAVl XVYONNd
IVINVd
HOJNNN MVIg
NIdVA NVNYINdIH
3H19VN
VINdVAV
VAVIIMVAV
IMNVEIN

[=2)

T ANM T IO O N~

L

9t

Gl

142

€l

4

LL

0t

6

8

9

g 4 3

%

HYINN

%

HYINNC

%

HYIAN

%

HYIANT

%

HYIANT

%

HYIANT

d+1 d 1

d+1

d

d+1

d

AIH d11ISOd

VSHIY3dId HYHVA 13dWVS

JONOAN3d HYTINNP

HYdvad J4ONOd

VdVa ISN4SNVYHL LIN| ON

1102 NNHYL

VNdVvd ISNIAOYd
NINVT3X SINTr LNYNNIN SAIV-AIH dVAVHATL ONINIFIMSIA HYdvAd YONOd ISVINISHId

Sl 13gavl




SY 1p ueynwa)ip BueA snsey ynsews) Jngasia) sewsaysnd elisy yeheim Ip epe BueA snsey yninjas yejepe snsey yejunp : uebueis)ay|
AIH Uep dd Buepig uep ejoyj/qey uejeyasay [oid : Jaquing

10)% €lLL'6y 99 918‘¢ 99 8lLE'Y 8vi'egl |8€8'.LS 019'G9 |28c'8l6C €2e°/9¢'l [6G0°1GS°L |See (V.LOM/EVYM) HYTAINC
14 98¢’ '8y 025°C 414 998°C ¥8LLL €€2'S 1G6°G 90¥'19¢ zel'ez) G89°0v| 4" VHNdVAVI VLOM| 62
- - - - 90.°C G62°L LIv'L €86°'c9 029°0¢ £9¢e'ee IVAIZQ| 8¢
- - - - ¥9.°L 098 06 GOL LY 1€€°02 19¢€°1¢ VAVI NVINI| /2
- - - - 0/9'¢ 918l ¥G8°L 1G1'98 6E6°Cy 8l8‘cy 013 IVAIDOQ| 92
- - - - 190V GL6'L oL G1L0'96 112'Sy 8€.°0S MYONNd| G2
- - - - zLe'e 9¢0°} 911 98¢'cS L6V've G6.°/C OWITVA| ¥Z
- - - - €cl'l €6/ 626 €2L'0v 96/'8l 196°'le HVONIL ONVHIaNYIN| €2
- - - - LLY'9 666°C Zlv'e  |8.6°CSL 9680 280°z8 L VAVF ANNY| 22
- - - - vyv'e 1961 8/8°L Gev'Le Ge0'/LE 06E‘vy vONanN| LZ
- - - - 008 G.E Gev 9168l 098°8 95001 VAVY OWVHIgnvin| 02
zLL  |¥es - - 269)) . |sze €9€ 0S€91 85/, 2658 1doldns| 614
- - - - [€20'1/ | 105 zLS 8.€'Ge 8L lES'El | Nadouvm| 81
960l [8lL€C G8lLlL |9€L'L €20l |28lLL GLe / mmﬁ/\v 9611 266'6Y 0922 zee'le Nodaa| 21
662 (0194 (0°14 091 6'€C 0.2 ev'L Y / G6. 096°'cE GGGl G08'8l INYVS] 91
- - - - G86'Y . |€69C 098°LL1 S0Z'vS GG9'€9 14 vawMiioL Gl
€0 6 - - 1682 ele'bo—|8es't. |6€'29 €€0°'LE ¥9€°9¢ Gl ONV.LNIE NVONANNOAd| PL
- - - 891, 68€'C /| m,w%@\ Lyv'691 0LL‘08 1/€€°68 Sl ONDINHVA| €1
L6zl |90€Y |- - oee’e v8G°L  |2sll  |%288L 8y /e LTV LY Ll 1vnsy| 21
680z |[zev'Ll |- - 8sg‘'c  |s69°L €98t (|80L%8-  |090°0v 8¥0'v¥ Ll lddvin| L1
Z'L6 /12T - - 0ev'c 90L°L Gee'l /,mm\{,ﬁ\,, N Ze19g 0ze’Le 9l 73091a N3Aog| 01
69LL |892'6 - - 0€6°L Lyy'e esv'y  |19v'z8l” || |eve'L8 8LL'90L  [el winn| 6
: - - L0y 020 18€'T  |28L'¥YOL— /{091 Ly zey'9s VAVP XVONNd| 8
x4 6Vl - - G899 08l‘e G0S‘e Ge0'8SL / ,mmr\\m\m\w 0588 143 IVINVd| £/
oLe L2 - - ¥2s's 999°C 8G8'C  |209'0¢) ve0'e9 89529 Ll HO4WNN MvIg| 9
l'2. |s09'C - - r19'¢ 47" 2.8'L  |ovp'ss 98LLY [ | psery 0l NIdVA NvNvInd3y| S
196 LIV'S - - 659°'G 1€9°C zeo'e 06.°cEl ovmdwﬁ/ /0S¥ L2 x4 3dIgvN| v
8'C9 ¥90°¢ - - 118V ¥82°‘C ¥65°C L0E'GLL 886'cG [€LEl9 6l viandvAvrl €
- - - €158 eelLy oLv'y 896°1L0¢ V1216 SZ'v0l Cl VAVIIMVYAVH €
¥'9S €18’y - - 1258 9¢0'y L6v'v 185102 Ll¥'G6 021901 0C ENVASEN

Sl vl el i L 04 6 8 / 9 g v £ z [

% HYIANP % HYINNP % HYINNR | d+1 d 1 d+1 d 1

d+1 d 1 SNSWYM SYINS3IMSNd VLOM/NILVdNGWM ON
INVONVYLIA 34VId NVYVVdIXME3d HYTANP MNANAN3Id HYTANNP
J4VId

110Z2 NNHVL
VNdvd ISNINOHd

V1O NVA ‘NILVYdNEVM ‘NINVIIM SINIF LNEYNNIWN INVONVLIA ONVA IHVIA SNSYM

9l 138avl




B10Y/gEY UBlRyasay| |joid : Jaqung

008 [N 4 99 MNANANId 00p 001 HEd (LYY NOILDFLIA ISYD MIN/HADN) NYVE SNSYM NYNWINId YHONVY]

oov'L |68 |18 |vi6 |z |18 |60z S0z ovs |zsz |vee |sse 161 gee (VLoM/avy) HY1aNre
/8¢ 0Ll yAY4 6GC 96 €9l 80¢C 18 ecl v/ vS ¢l 9G cl VHNdVAVI V1LOM| 62
0 0 0 3 IVAIA|] 8¢
0 0 0 9 VAVI NVLINI| 22
0 0 0 oL IvAIDod| 9z
0 0 0 3 MVYONNd| G2
0 0 0 9 ONITVA| ¥¢Z
0 0 0 v HVON3L ONvYIanvIN| €2
0 0 0 0l VAVI ANNVY| ¢¢
0 0 0 3 vonaN| Iz
g9 0€ Ge 6 Ll ze o€ 6 9z €l €l [k g / VAVY ONvYIanvyiN| oz
0 0 0 0 0 0, 0 0 0 4 401dNS| 61
8 14 14 14 4 4 14 0\ 14 4 4 14 0 Ll N3IdOdvM| 81
6l z Ll 8l z 9l 9l z L 0 L L 0 3 wod3aay| Z1
cel 6% €8 V. 8¢ 9¢ [0)74 149 .89 (% VA of cl 9 INYVS| 9l
Vx4 ¢l Sl VA l 9 VA 0 / ,Qw/ Ll 6 vl 9 (¥4 vavyIiol st
0 0 0 0 (o Gl ONVLNIE NVONNNND3d| ¥1
0 0 0 0 1o, — ~ / 31 ONWIMNHVA] €L
gzl | .iv 18 T k4 €l 0L SY gl ) z n 1VNSY| 2zt
6V [k 8z o€ vl 9l ze 8 6l g Ll IddviN| LL
¢l 4 0l S 4 € S 0 VA € ol 71309I1d NIAOg| 0l
[$174 8 3¢ 19974 VA 9¢ v l € 0 cl YAININ| 6
0 0 0 0 0 3 VAVP MVONNd| 8
Ge cl (44 (¥4 8 cl 6l 4 vl 4 14" IVINVd| Z
€ee oSt €81l ¢St 29 06 Gcl VX4 181 Gl Ll HO4WNN MvIgl 9
86 6€ 65 1S Ll oy e vl Ly Gl oL NIdVA NVNVINd3M| S
%174 Gl 0¢ Ge 6 9C 6C 9 ol S (¥4 JHIGVN| ¥
4174 9l 6C 8¢ 6 6l [ord g Ll ] 6l VdNdVAVI €
0 0 0 0 0 0 0 0 4 VAVPIMYAYR 2
Le Ll 0z JE Ll 9l 9z L v 0 v v 0 oz ENIE
ve (x4 144 (x4 (014 6L 8l yA 9l Gl vi €l 43 L 0L 6 8 VA 9 4 14 £ 4 L

d+1| d 7 | d+1 ] d 7 |41 ] d 1[4 d 7 | d+1 | d 7 | d+1 ] d T [d ] d ]
HYINNC NNHVLGL = NNHYL ¥1-0 HY AN NNHVL Gl = NNHYL ¥1-0
8N + 8d yeseg ejsnyf /(gN) Jaliseg BN Buuey eysnyf /(gd) Jeliseq Isned SVNS3XSNd| VLOM/NALVdNEaVM | ON
N¥vg SNSYH
LL0Z NNHVL
YNdvd ISNIAOYd
V10X NVA ‘NILVYLNEVM ‘NIWYIIM SINTF LNYNNIN VLSNY NYVE SNSYY HYITANE
/1 73gvL




B]o)/gey| uejeyssay |IJold : Jaquing

9C 8¢ V12 96¢ 091 685 118 Gee (VLOM/a¥M) HYTANNP
0l ¥ 9/2 101 /8¢ 0.1 % zl VINdVAVT VLOM| 62
- - - 8 IvAIZa| sz

- - - o VAVI NVINI| /2

- - - ol IVAIDOd| 92

- - - 8 MVONNd| sz

- - - 9 OWITVA| 2

- - - v HVYONIL ONVHIGNVIN| €2

- - - ol VAVI ANNV1| 22

- - - 8 vonan| 1z

Gl L gLz G9 0¢ Ge / VAVY ONVHIFNVIN| 02
- - - G 14oldns| 61

8 ¥ ¥ L NIJOYvM| 8I

- G0l 6l 4 Ll 8 e EEN Y
- 8ve zel 6v €8 9 INYVS| 91
- e 12 Zl Gl ¥4 vawiiiol| si
- - - Gl ONVINIE NVONNNNOA| ¥

- - - Sl OWIMNHVA| €1

G61 74 1'9¢ 8zl LY 18 L LVYNSY| ziI
- g9z 6¥ ¥ 8z Ll IddvIN| L1
- 06z Zl 4 ol 9l 73091d NIAOg| o1
- zC oy 8 8¢ cl WAININ| 6
- - 8 VAV MVONNd| 8

- vl (s e 44 I IVINVd| 2
€0 L 90¢ Z01 1eee/ 051 €8l m HO4ANN MVIF| 9
- 9'62 62 86"/, 68 65 0l NIdVA NVNYINdIM| §
vy z v've Ll syl Jal 0g [k 3dgvN| v
Ll S e ol sy o/ 91 62 6l vaNdvAvr| €
- - - 4 VAVIIMVAVYP 2

- a3 | Le Ll 0z 0z DINVEIN] L
81 LL 91 Sl vl gl zi Li 0} 6 8 / 9 £ z [

% |HvInnrf %  [HvIAnr| % [HYINnr|] % HYIANNP % HYINNP % HYIANNr [ d+1
d+1 d ! d+1 d L V1SNY V193aN3d SVYINSIMSNd | VLIOMWNILVANGvM | ON
Z LYYONIL LYOVD NNHVL ¥71-0 V1SN V.LIY3aN3d
NYvg SNSYA
1102 NNHVL

VNdVvd ISNINOHd
V10X NVA NILVYdNEVYM ‘NIAVIIM SINIF LNYNNIN 2 LYMONIL LVYOVO NVA NNHVYL 71-0 VLSNY NYVE SNSWYM

8l 13avl




AIH uep dd euig buepig : Jequing

89 MNANANI 00001 ¥3d ISNIIVATHd YIONY
866°1 €6€°1 509 gee (vLOM/avy) HYTIaNe
925 Gy bbb zl VANdVAVF V.LOM|6C
- 3 IVAIZa|sz
- 9 VAVF NVINI|2Z
- ol IVAIDOQ|oz
- 3 MVONNd|sz
- 9 OWITVAJrC
- v HYON3L ONvHIgNVI[ez
- ol VAVI ANNV1[zZ
- 3 VvONaN|ig
56 6 9l / VAVY OWVHIFNVYIN|0Z
0l g 1 G 1Hoidnsle L
K> Iz 0l L NIdOHvM[sL
1S 44 Gl 3 EEN M}
ovl 6. 19 9 INYYS|9L
56 vl L Iz vavMInoLlst
- A Gl ONV.LNIE NYONNNNDId|v L
- (X 8l OWIMNHVAJEL
€5l ovl v/ D L LvnsY(zl
19 Ly 0¢ X Ll IddVIfL L
9z vl zl ol 13091a N3Aod|ol
9 g g cl wIINING
- 3 VAV MVONNd(8
G8 S 0 N IVINVd|Z
z6¢ ¥ 18l S TN HO4WNN Mvid[o
8Ll ¥8 ve [(lov // NIdVA NYNYINd3s
[T g6 Ll N 3IgYN|y
z0l Y Ig 61 viNdVAVP[E
> z L zl VAVFIMVAVIZ
9¢ v 4 0z IINVHIN]L

Zl L 0L 6 8 / 9 g ¥ 3 z [

d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d T
HYIANP an ad SYINS3MSNd VLOM/NILVdNGvX | ON
1V1YOd3L SNSYM

110Z NNHVL
VNdVvd ISNINOHd
VLOM NVA ‘NILVANEVM ‘NINVYTIIM SINTF LNYNNIN VLSNH LIMVANTC ISNTTVATHd YIONY NVA SNSVYM HYTANF

6} 139vl




"ejep unyey = X

Z - X unyej gi\ eispuad ‘| - X unye) gd ejuspusd : uebueisisy|
AIH Uep dd eulg buepig : Jaquing

9z |ig€ €zl 6z, |eez 90 |0 0 Gee (VLOM/EYM) HY TN
Lge  [62L £€€E €60L |90} 16 4 YaNdVAVT V10M6Z
Gl IVAI3a[sz
o VAVT NV.INI[ZZ
oL IVAID0Q|92
Gl YVYONNd|sz
g OWITVA[rZ
v HYONZL ONWVHIENYN|EZ
oL VAYI ANNVT[ZZ
8 VONAN|iz
- 0 0 0 L YAYY ONYHISNYIN0Z
- 0 S L S 1oIdns|el
eze |0l le 9 L NIJOHYM8L
vis |6l 3 N v 8 [eREEN !
Lg v 0L / 6 o INYVS[9L
- 0 (4 Iz Iz VHVMITOLISE
- 0 0 Gl ONVINIZ NVONNNNOId|¥L
- 0 0 Bl OWIMNHVAEL
- 0 oL 0 L LvSvfzl
vee |9z 99 9sst v 6 L IddVA|LL
008 |2 vl 98z |z L oL 13091a NIAO8|0L
S8 oL i) - 0 € ol WIMINING
- 0 0 0 8 VAVM MYONNd8
- 0 8s - 0 ol vl IVINVd|Z
8'G vl (124 8., |se St /L HOJWNN MvIg|9
6L [0} 8 - 0 0 oL N3dVA NVNYINd3MS
ziz |z 18 zor |9 €l Iz 3yIgvN|y
860l [G¥ L g/8  |se ov 6l vaNdVAVrE
- 0 F - 0 ! 4! VAVIIMYAYIZ
€8l [Iv £z Lor |e 8l 4 ENAVEEN
24 0c 6L 8L Ll 9l Gl vl €l clh Ll 0l 6 8 L 9 g 3 c L
% |HVINNC ] % [ HvINNr | % | HVIWNr | d+] d 1 % [HvWAr | % [HvINNr] %  [HvIWnr [ d+1 d
d+1 d 1 z d+1 d 1 b
EINET] 8N V.LIY3AN3d ad L4 8d V.LI¥3aN3d SYWSISNd | VION/NILvdnayA | ON
(W) V.ISHX (9d) V1S
1102 NNHV.L

VNdvd ISNINOYd
V10X NvA ‘NILYdNEvX ‘NINVI3IXM SINIF LNENNIN Lva0H3d IVSITAS V.LSNH VLIHIANId ISVINISHId

0¢ 13avl




AIH uep dd Buepig : Jequing

(%) 3LV ALITVLYH FSVO

0 12°1> 0 0

GEE

(V.LOM/GVM) HYTIANA

VdNdVAVI VLOM|6C

IVAITQ|[8C

VAVl NVLNILS

IVAIOOQd|9¢

MVONNd|SC

ONITVA[rC

HVYON3L OWVHIaINVINIEC

VAVIE ANNVT|CC

VONAN|IC

VAVH ONWVHIFNVIN|0Z

I4oIdNs|6lL

N3dOdVM|8L

NOH3aM|LL

INYVS[9}

YavMIIOoL[SL

ONVLINIF NVONNNNO3d[yl

OWIMNHVAIEL

1VIAISY[CL

G0z Jo

IddVIN[L L

13091d NIAOg[0}

oo o

29

VYHININ

=)

VAVl MVYONNd

IVINVd

HO4AINN Mvid

N3IdVA NVNVINd3IMA

JdI19VN

o|lojoo|o

VHNdVAVH

VAVIIMVAVT

— N T O[O [MN|0

IMNVHIN

8l Ll 9L

Gl

vi

€l

4

g

4

Vo d+71 d

3

-ONIN3IN

SNSYX HYTANP

o
-ONIN3IN

d+1

d

1 d+1 d 1

SNSVM HYTANC

WNHOLVYNO3IN SNNVL13L

(WNYOLYNOIN NON) SNNVLIL

SisNnlyd3d

wvo
-ONIN3IN

d+1

d

3

SNSVYX HYTANP

[4314Id

[€Edd _SNSVM HvINAr

SVYINS3XMSNd

V1OM/NILVdNAvH ON

V10X NVQ ‘NILvdNavy ‘NINV1IM SINIF LNENNIW (1€Ad) ISYSINNAIT NYONIA HYD3DIA LVdVYA ONVA LIMVANId SNSYM HYTANNP

110¢ NNHVL
VNdvd ISNINOYd

l¢13avl




BjoM/qey sey|yoid uep AIH 8 dd eulg Buepig : Jequing

(%) 3LV ALITV.LVH ISV

VNdvd ISNINOHd

Ll 1% 0 0 862 22 8z Gee (VLOM/avM) HYTANS
6 v 0S ze 8¢ 4 VNdVAVT V.LOM[6Z
] IvAI3algz
9 VAVF NVLINI|Z2Z
0l IVAID0Q(9Z
3 MVYONNd|sZ
9 OWITVAlrZ
2 HVYONIL ONVYIFNVIN[EZ
0l VAVI ANNV1[2Z
3 vONan|Lz
/ VAVY ONVYIGNVIN[0Z
87 S r4oldnsie L
L NIdoHvM|8L
B WoyaIM|LL
9 INYVS|9L
1z vavMitoLlst
Gl ONVLNIE NYONNNNOId|L
N/ 3l OWIMNHVAIEL
N/ Ll LVINSY|ZL
K ( Ll IddVIN|L L
P 713091a NIA0g|0L
N €l WIININ|G
/ ] VAVE MYONN|8
/) vl IVINVd|Z
/1 HO4IWNN MvIg|9
Z O ol NIdVA NYNYINdIN[S
¥4 I™IGVN|y
61l VaNdVAVrE
Zl VAVFIMVAVYTZ
12 0z ENIANASELN
gl i L 0L 6 8 )] 9 g 3 z [
d+1 d i d+1 d ] VOONINIW d+1 d
4 SILILVd3H olod SOSV HYINAP
SIVANYO SYWNSINSNd | VLOM/NILVANAVM | ON
I€dd SNSYM HY1ANe
LL0Z NNHVL

VL1OM NVA ‘NILvdNavX ‘NINVI3M SINIF LNYNNIW (IEAd) ISYSINNAIT NYONIA HYD3DIA LVdVYd ONVA LIMVANId SNSYM HYTANNP

¢c13avl




Sy Ip ueynwayp BueA snsey ynseuwls) Jngesie) sewsaysnd eliey yehe|im 1p epe BueA snsey yninjes yejepe snsey yejwnp : uebueisiay|
AIH 8 dd Buepig uep ejodj/qey uejeysssy] |1joid : Joquing

9€l

cll 8¢l

MNANAdN3d 00000} 434 31V JONIAIONI

80

€l

S0

86¢

€61 861

GEE

(VLOM/avM) HYTANC

'l

9l

€l

N

8€l

€9 S/

VANdVAVT V.LOM[6Z

IVAI3d[sz

VAV NVINI|zz

IVAIO0d

9¢

AVONNd

G2

ONITVA

14

HVYON3L ONVHIaNVIN

4

VAVI ANNV

44

VONAN

24

VAV ONVHIFGNVIN

02

140I1dNS|

61

N3IdOdVvM

3l

A0<EEN]

L1

INIVS

ol

YAVMINOL

G L

ONVLINIG NVONNNNO3d

143

ONWIMNHVA

€l

LVINSY|

cl

IddVIA

L

13091d N3AOY

ol

VYAININ

6

VAV ¥VONNd[8

i

IVINVdZ

HOJWNN Mviiglo

01,

\\F\\ —J

/

N3IdVA Z<D<|_Dn_m_v__m

0| N[~

248 / /

3dIgVN

4

61

7
~
N4

VINdVAVT

€

4

VAVIIMVYAVT

4

€l

LC

00

G

JA 8¢

0C

DINVHIN

b

cl

L

0L

6

8

9

g

d+1

d

d+1

d

d+1

d

(%) 440

IVOONINIW

SNSYX HYTANP

(@ga) 3InoN3a Hvdvay3g WvYnaa

SYNS3IMSNd

VLIOM/NILVYdNAavH

ON

1102 NNHVL
VNdvd ISNINOHd
VLOM Nva NILVdNavM ‘NIAVIIM SINIF LNYNNIW agd SNSYX HYTANP

€¢ 13gvl




6O e 3NANAAN3d 000°} ¥3d INY AIH Uep dd euig Buepig : Jaquing
8G MNANANId 000°L ¥3d (IdV) NVLIMYSIN VMONY)
1/£G°891 G60°C6Y G'8¢ /€G89l 26E° LY GEE (Vv.LOMWavM) ILn__\/_Dﬂ
€09'GL G98'99 G'9c €09'GlL 9G6'8S Zl YHNdVAVI <._.O¥_mN
- 3 IVAITA|8¢
(0172 ¥02'S 0001 [0)72°] [0172°] 9 VAVl NVLNI|ZC
- ol IVAID0AQd|9¢
- 3 MVYIONNC|GC
124 66€'C 0001 V4% V4% 9 OWNITVA|IPZ
- v.v'€ 14 HVYON3IL ONVHIGINVINIES
- 0l VAVI ANNV|CC
- 3 VONAN|Le
2€6°C 9812 VA28 2562 09¢‘s VA VYAVY ONVH3IIINVIN|OZ
LS e’y €18 LS gzlL'e G 1401dNS|6 1
y6°lL 668°C 1729 y6°lL 668°C Ll N3IdOdVM|8L
Lye'ee 0.1°8S g8y Y€€ 66081 I WNOH3IAIM|LL
G90‘L >m©m,_‘ FANA G90‘L 180°2 9 INYVS|9L
- 4 \, %4 YEHYAITOL|SL
ach mer 0001 YA 4 YA 4 Gl PNVLNIG NVONNNNO3d|V L
45174 w#@\\_‘ 1'0G (1514 086 151" ONIINHVYAIEL
262'€ : ,,huvmwos_\ ~ 1’89 262'€ 6L L 1VINSVI|CL
1€V l rﬁ»fw_\/ﬁ/\\ ’ ¥'GE 1€y gee'el Ll IddVIN|L L
T4 4 mm/_m,/f%/\\\ 6'€9 T4 4 GG9'9 9l 713091ad NIAOog|oL
7£9'GH mvmﬂwﬁ\ S % 7€9'GH evLzel cl <v=_>___>__®
68 291°L 000} 68 68 3 VAVl vj.\OZDn__w
802y 6798 /9 802y 1029 14" _<_Z<n__N
1129 ¥20°.¢ 9°9¢C 1129 229'ce VA" HO4INNN MVIg|9
692°L 299'8L m\.wm S 692'L ¥88'8l ol N3IdVA NVNVYINd3IM|S
SLy'LL L€0'9L = Nﬁ\m\ o Syl [RaAS ¥4 JHIGVN|Y
805°L¢C €18°08 m&m\ \\ ///wcm_ (4 269°/G 6l YHNAVAVIIE
098°1 8991 o'sl [ /Joos’t LLEOL z1 VAVIIMYAYTlZ
665 9yl _‘.mN//m/\\ 665 86101 0C IMNVEIN]|L
8l yas 9l Gl vi gl ¢l L (1) 6 8 VA 9 g 14 g 4 2
d+71 d 1 d+1 d 1 d+71 d 1 d+1 d 1
JILISOd HYHYa NYvIa3s HYAVa NVVId3s
(%) 40 TVOONINIW NYVSMIMINId NYONIA NYVSYINTNTd vaNyL  |FHISOd %/ JILISOd [VSHIMAIA o vequsng | viosyNaLvdnavy | oN
CTNERER Hvava NYVIa3s
VAV IV
1102 NAHV.L

VNdVvd ISNINOHd

V10X NVA NILVANEVM ‘NINYTIIM SINIF LNENNIN VIHVTIVIN LYEIMY NVILVINIY NVA NV LIMYSIN

vZ13avl




AIH 8 dd Bulg Buepig uep ejoyi/qey uejeyasay [4oid : Joqung

€¢

(VLOM

avy) ¥NANAN3d 004

‘001 ¥3d NV.LIMVSIM V|

MONV|

6.9

Gee

(VLOM/GvM) HY

AN

0¢

43

VHNdVAVI V1OM

62

8

IVAIZQ

9

VAVI NVLNI

13

IVAIOOQ|

8

MVONNd

9

ONITVA

14

HYON3L ONVHIFNVIN

VAVIE ANNV'T

VONAaN

VAVH ONVHIGNVIN

140IdNS|

N3IdOHVM|

NOH3IIM

INYVS

YHVYMITOL,

INV.LNI9 NVONNNNO3Ad

9l

9l

ONWIXMNHVA|

jad3

l

1VINSY]

S9l

S9l

IddVIN

13091d N3IAOY

YAININ

VAVl MVONNd

IVINVd

HO4NNN MvIg

[4:13

[443

N3IdVA NVNVINd3IN

JdIgVN

L

Ll

VINdVAVR

VAVIIMVAVT

89

89

DINVEIN

— N[ [T O[O0

6

9

Z

d+1

d+1

SNSVX HNINT3S HYTANP

NVMNNF1Ia NYvE SNSVA

SVINS3IMSNd

SISVIYVIId VLIY3AN3d

V.LOM/NILVdNEWH

ON

1102 NNHY.L
VNdVvd ISNIAOYd

VL1OM NVA ‘NILYdNGvX ‘NIAVIIM SINIF LNYNNIW INVONVLIA SISVIYVTI4 V.LIHIANId

G¢ 13avl




1eeledsel) g eBsay euig Buepig uep ejod/gey uejeyassy] [4old : Jeaquing

o€ €66 z'95 LLESL svz'.z |0 0 Gee (VLOM/@VX) HYTIANF
0C S/ €/9 69°¢ L6Y'S 1 VHNdVAVT V.10M[6Z
59z 3 IVAI3alsz
9 VAVF NVLNI|LZ
6EE ol IVAID0Qd[oz
80z 3 MYONNd[sz
szl 0 OWITVAlrZ
v9 v HVONIL OWVHIFNVIN[eZ
162 ol VAV ANNV[2Z
6.€ ) vonan|iz
16 / VAVY OWVHIFNVYIN[0Z
8z S I4oidnslel
62l Ll NIdOYVM[8L
€8 ) EENT
9.5 9 INYVS|9L
1z vaVvMITOL[S1
vOl Gl NVLNIE NYONNNNOId|rL
00 0 g8 |z6v N4 896 81 OWIMNHVA[EL
Sv Ly V6L vE0‘L 1/ €0€‘l Ll LVYINSY[zl
) ( 8€C'l b IddVIN[LL
vel Lyl €90l |[960°'L L€0°L ol 13091a N3AOg[0L
65E‘L €l WIININ6
a3 3 VAV MVONNd(8
N leg vl IVINVd|Z
619, | L) YO4WNN Mvig|o
L'G z6 ze6 |98l 6v6L /} 0l N3dVA NYNYINd3M[s
Ll 62 000L |zL9°1 z19'v/ 1z 3I9VN|y
L'y vl 000l [Szs8'L Gz8'l 61 vaNdVAvrie
09z zZl VAVIIMYAYF[Z
v'e 68 1'e6 | 1.9 6¥6'C oz IINVYIAN[L
gL /L 9/ Sl 7 el zl L) 0L 6 g / 9 S ¥ € z [
% |HVINNr] % [Hvwwnr] % [Hvwne| % Hvwnr | %  [rvinne] % [evawne] 4+ d 7
d+1 d 1 d+1 d 1 dNAIH SIHY HYINAr | SYASTASN| YLOWNILYANEYX | ON
4199 ONVYENILIQ ¥IHY1 NYVE IAVE

L10Z NNHVL

VNdvd ISNINOYd

VL1OM NVA NILVANEVX ‘NINVIIN SINIF LNYNNIW HYANIY HIHVYT NVAve Lvy3g IAvE

9¢ 1349v.L




1exesefsey 1 ebsoy euig Buepig uep ejod/qey| uejeyassy [1Joid : Jaquing

92 965'} 9e8 |6L0'G \N\ Nero  |vieee 9l 166 G11°09 Gee (VLOM/@VYM) HYTANA
LT (5% 8¢l 0.1 08 8yL'9L 8°C 099 020°02 Cl VINAVAVI VLOM 62
) ) s IvAIZd| sz
9 VAVI NVLINI| 22
vyl 60C €6l [444 6'6 1545 8yl 0l IVAIOOQ| 9¢
8 MVYONNd| S¢
9 OWNITVA| t2
4 HVYON3IL OWVHIFNVIN| €2
S/ Ol VAVI ANNVY| 22
S/ 8 VYONAN| L2
/ L VAVY ONVHIGNVIN| 02
[ S 1¥oI1dns| 61
h4 85 A 1921 L N3IdOUVM| 8l
8 NOY3aM| L1
9 INYVS| 9L
%4 YavdIlol st
Gl ONVLNIG NVONNNNOId| vL
81 ONDINHVA| €1
24 98 c'L SelL 1'6G 901} /8L L 1VINSY| ¢l
€T €8 00 ) 599'c L IddvIN] L1
10 14 00 199' 9L 73091d NIAOH| 0L
cl YAININ| 6
N 8 VAV MVONNd| 8
4] IVINVd| £
Ll HO4WNN Mvigl 9
80 8¢ 9/l 118 1'L8 8€.'€ S0 44 119y 0l NIdVA NVNVINd3IM| S
6'C 16 'S 8.1 6'CS Syl 6’y 091 162'€ X4 JHIGVN| ¥
€0 62 6°C 12¢ 6°96 60°L L - 0 0S¥'LL 61 VYINdVAVH €
cl VAVIIMVAVHF €
€'G 10S 19 8/S 1'GS 082'S 0l 96 87'6 0C IMNVEIN| L
0¢ 62 8 Z 9z 4 ve (x4 144 114 (14 61 8L L 9L gL vi gL 143 L z 9 g 4 € Z 3
% HYIANP % HYIANP % HYIANP % HYIANP % HYTANM %  HYIANM % HYIANP % HYTNNML % HYIANL % HYTANP % HYIANNF| % HY1AN d+1 d 1
a1 d 7 a1 d 7 a1 d 7 a1 d 7
SNYNg 1219 ONVHNY 1219 MIve 1ZI9 HIg31 1219 ONVENILIA VLvE PYWSIHSNY VLIOMWNILVdANEYM | ON
v1Ive
1102 NNHYL

VNdVvd ISNIAOYd
V.LOM NVA ‘NILYdNEVM ‘NINYIIM SINIF LNYNNIN VLIVE 1Z1D SNLVYLS

/Z¢138vl




1eelefsel) g eBsay eulg Bueplg uep elod/gey Uejeysssy] [1old : Jequing

g/l 0v6'0L 26519 L'Sh e 265'19 v0g 9v9'61 0zl ovb'oy  |Sze'v9  [ees (VLOM/@VM) HYTNNT
00 085G 8.5 czze 085G vee Sz e 156 £65G ov8's ) VaNdVAVE V10X 62
00 0se'l g€z zze 0se'l i 151 69y 99 bl 8 waiadl sz
00 088 V'8 9zv 088 9Tk £6¢e 296 /88 226 9 VAVE NVINI| 22
00 18’ '8e 0. 18’ ez 60V 06¢ 6v. 816} i WAIDOd| 9z
00 9202 691 eve 920°C 64 191 L'zl 152 A% 8 sVONNd| sz
00 oLl 9 8l coL') g'e P 9vz 82 9G1) o OWINVA| vz
00 658 9G 8y 658 00 0 10z 981 006 v HVONIL ONvaaaNvi| €2
00 622°C 65 061 622'C ze 601 6.1 909 z8c'e i VAV ANNV| 22
00 8Ll 58l gLe 1Sl z82 162 vZs 008°L g vonan| 1z
00 66¢ 85l €9 85l 99 ceLl iy 8Ly / VAVY OWVa3gNV| 0z
00 Sve 61L 8vz olv ) LU Lvl 015 29¢ § 140IdNs| 61
00 9€s 62¢ 9/l v'og 02 L8y €lz 195 m Nadouvm| sl
00 550°L £69 Lel ©i1S 196 v'sel 98] 5011 8 wouaaY| 21
00 Il €99 iy [ Jese oz 1001 95/ 16/ o INavs| 91
00 18%'C 00 0 oo o 00 0 909°C 1z vavyiol| st
00 72 Ly 65 yoz>  |s6e 629 186 067 Gl ONV.INIE NYONANND3d| +1
61 895 9.5t L0l £8e 0z ([ |pL 6l 855 9vl'c g1 OWMNHVA| €1
Zv9 690°1 599°1 759 680°1 vl eosli |zt 08+'z ) m 1VWSY| 2t
00 Sl LS 106 ze9 7 |outii T levil 15Z'E 098°L m T
V6l €96 €1zl €6 8Ll 67 1S — [~ orl 18L°1 021 o1 73091a N3Aog| oL
) 85 956'c 996 ovz'e 9Tk 1907 198 G65'c Shl'y cl ST G
00 6612 1Sl 9ve zel 0€ £0e'z 8 VAVF SVONNd| 8
00 seee ) 08y gel oy Ver'e v vINVd] 2
00 96.°C 601 616C 629 918l 888z m HO4NNN Mvig] 9
€96 18] £08'l z1l Z6€'L 168 05/ 688'1 o1 NIdVA NVNYINd3M|
069 V6L v28°C zvl 960°C 185 6.0 856'C 1z 3uiavN| ¥
956 9ze'C eer'e 508 856'L L6l 88 6v5'Z 61 vanavavr €
00 €9y S8y 890C zve 6251 90v'y Zl VAVEIMVAYH 2z
0Ly 9v.) S5z 598 289'c Z6h 61T ISty 0z EN e I

7 £l Z 1l 01 8 7 » £ z i

STINVA SAMYN
% Lvavanaw | AN % oNo1oLig | HYINNP % v % WA HYINAL | sywsamsnd | vioswNaLvdnavy | oN
SVAIN nal NIvsy3d ndl TINYH Nal
1102 NNHY.L

VNdvd ISNINOYd
V10X NVA NILvdNavX LNANN3IN
SV4IN NEl NVLVHISIM NVNVAV13d NVA ‘NVLVYHISIN VOVNIL ONOT0LIA NVNITVSHId “TIAVH NGl NVONNFNNY NVdNMVYO

8¢ 134v.l




1elefse) ¥ eBsay eulg Buepig uep ejod/gey Uejeyassy [I1old : Jequing

60v'ch |[2'G 1G9'e G'¢ 42N’ o yov'e 68l 906'LL  [€92 €v6'91L | S2S'v9 GEe (V10M/avM) HY[INNP
66 6.G A% 8¢’ €'Ge 181l 9v8's 4’ VINdVAVYI VLOM[62
8l 14 1'g 2l G0l 8yl SLy'L 3 IVAIZa[ge
L'l 9l el 14" Ll 801 226 9 VAV NVLINI[ZZ
- 0 . €9 69 cel 816°L (o] IVAID0Qa|9z
- 0 oyl 6. 891 €zL'e 3 MVONNd|GZ
- 0 9l 9¢ 4% 9G1°lL 9 OWITVA|PZ
- 0 oLl 89l LGl 006 i HVONIL ONVHIGNVIIES
- 0 9 vl (0]14 z8c’e (o] VAVF ANNV[Z2
vl Ge 14" (74 4% 008} 3 VONAN|Lz
L'l ) 09 G'6E Gol 8Ly / VAVY ONVYHIFNVYINIOZ
09l 85 foe]} 229 gee 29¢ S r4oidns|s L
LT Gl G8 19¢ 902 195 Ll NIJOHVYM|8L
802 0€C 662 192 682 SoLL 3 e EEN
ol ezl z61 862 vee LG/ 9 INYVS[9L
- 0 0 - 0 9092 12 VIWMITOL[GL
G0 8 2/l L0l LGl 0611 Gl ONVLINIE NVONNNNOAd|r L
90 ¥4 . ¥61 ovl'e 3l OWIINHVAIEL
99G'c G'zZs GL6 2'9¢ 2€9 €9 ,,\ Gez'l 127N Ll LVINSV[CL
4 6€ ) ¥8. 098°L Ll IddvnfLL
8'Ge 8z¢e €8¢ 0/2') 91 73091d N3AOG|0L
8121 GC S0l 998°) Syl'y cl WIINING
6l (%74 A7YS €0g°'C 3 VAV MVYONNd|8
L'l 65 §%4% y6v'c 14" IVINVd|Z
z's 0S1 vz 888°C Ll HO4WNN Mviglo
¥8G°L LT LS [y %4 6l 99¢ \|\26€1/ 688°L 0l NIdVA NVNYINd3IM|S
980°C A ¥6 Z0l 20¢e Zve yAYA 661°| 0€L 0012 866°C ¥4 3Y19VYN|y
¥59°L oL G92 8¢l €5¢e 1’1z 8¢S 9¢ez 66 2s¢ 6¥5°C 61 VHNdVAVTE
A" 12 Lee'l 8¢y ZL6‘lL 997y 4" VAVIIMYAVYT[C
Lv2'e 6'6 Lvy G/ ¥€€ gyl 199 GEQ 6'€C G90°'L 1Sy 02 DINVIIN|L
Gl vi gl 43 L 0L 6 8 YA 9 4 £ 4 2
HY NN % HYINNP % HYIANP % HYINNP % HYINNP % HYINNP
e G-Il Ll eLL Z-LL L1 :m__.__z_\ﬂﬁﬂ_,_% SYWSIMSNd |  VLOMNILYANGYM | ON
TINVH NGl Yavd dlIOSMOL SNNVLAL ISYSINNAI
1102 NNHVL

VYNdvd ISNINOHd
V10X NVA NILVYdNavX LNINNIN TINVH Ndl vavd LL ISYSINNINT NVdNMYO 3SVINISH3Id

6¢ 139vLl




1eelefse g ebsay| eulg Buepig uep B10dM/ge)| ueleyssay |joid : Jeaquing

VNdVvd ISNINOYd
V10X NVA N3LvVdNavy LNAINNIN
€34 Nvd L34 13719VL NVALVdVANIN ONVA TINVH Ngl HYTANP

0'LE 21002 YA % 812'92 G259 Gee (VLOM/avM) HY1ANF
0°1S £86'C 388G 8EY'c o18‘S 4" VYNdVAVF V.LOM|62
c'6 z<L 6'G €8 SLy'L 3 IVAIZa|8Z
226 9 VAVI NVINI|ZZ
8'C S 816°L ol IVAIDO0Q|9Z
G/ 09l €el'e 3 MYONNd|GZ
9¢C (0] 961 L 9 OWITVA|YZ
0'¢ 1T 006 i HVON3L ONVYIGNVYINIEZ
09 ¥0Z 28¢'c 0l VAVI ANNV 1|22
1’8 Sl 008‘L 3 vONAan[Le
6'C zL 8Ly / VAVY ONVHIGNVYIN|0Z
29¢ S 14oidns|6l
GGl /8 195 Ll NIdouvM|8l
Z'8S £¥9 SoL'L 3 e EEN M
LG/ 9 INdvsiol
909°C ¥4 VoYMINOLSL
1’6 ocl Ll 06%'L Gl ONVLNIE NVONNNNOId|rL
861 ov. £l Vs T OWIMNHVAJEL
961 Zre 6'2¢C ooy \|ybll LVINSY[Z)
vl 9/2 G op 98 1098°L IddVYIN|L L
0./ 816 G'08 €20°1L 0.2 73091a N3Aog|oL
v'2S 0.1C 6°98 009°¢ Svl'y WIINING
N4 005 3'Gl G9¢ €0e'C VAVI MYONNd(8
44" T4 4 9°Gl oS Y61'C IVINVd|Z
7'Gl Sy 061 615 888°C HO4WNN MvIg|9
6°0S 296 G601 890°C 688‘1L 7 NIdVA NVNYINd3IM[S
z20Z 86G /'8¢ 678 856'C ENIEN 14
z'€9 019l €88 AT 6¥5'C VaNdVAVriE
Z2'€S 11€C 629 808C 99y VAVIIMYAYT(C
268 G/6'C 7'G6 LGZ'Y 1SY'Y IMNVHIAN|L
8 Z 9 g 4 £ 4 L
0, 0,
% HV AN % HYIANT 1 InvH N8l | g neaysnd VIOWN3LYdNGVY | ON
(1319vL 06) €34 (1319vL 0€) L34 HY AN
1102 NNHVL

0€ 13avl




1exeseAsel) % ebsay euig Buepig uep ejoyj/qey ueleyasay |4old : Jaquing

L'z 68l - 66.'8 - - 8ve'le - z'88 08e'Ll |506°CL GZS'v9 gee (VLOM/avM) HY[INNP
1'Z L 16/ L6Y'G vzl 651 69L°) 9y8's ZL VHNdVYAVT V.LOM[6C
9'¢C S €61 592 9'v0l 962 €8¢ Syl 8 IVAIFQ|82
00 - 9zl - Ggvel 8¢ ¥81 226 9 VAVl NVINI[ZZ
00 - 292 L'ee Y4} 8¢ 816l oL IVAID0Q(92
00 - 682 6% 1z *T44 €z1'e ] MVYONNd|S2
(e 8 8G1 0S¥ 70l Lee 9611 9 OWITVA|FZ
00 - €zl 8¢ g 08l 006 4 HYON3L OWVHIGINVYINIEZ
00 - L9Y €0 z 9/9 z8e'e 0l VAVl ANNVY[22
6'C A Sz %> €zl 09¢ 008} 8 VONAN|LZ
9L L 1S 1’68 G/l ¥8 8Ly . YAVY ONVHIFNVYINOZ
02 L 6v 6'201 8. z. z9¢ S Idoidns|6l
9'¢C 4 yy) 6V 78 ZLL 196 L NIdOHVYM|8L
1T 4 LGl 002 LGP Lze SoL‘L 4] X EEN| VA
00 - Z01 g'cllL 192 051 LG 9 INYVS|9L
00 - GGe - - 1ZS 909'C (%4 VaWAMITOL|SL
00 - €02 18 862 0671 Gl ONVLINIG NVONNNNO3d|P L
Z0 L LLG 06 6. av.'e e OWINHVA|EL
v'0 L 8¢e ’ 629 67¢ 147N L 1VINSY[ZL
'L € ¥SZ rev'L z.l€ 098°L L IddVIN|L L
G'C 9 €Ll rey ¥SZ 0.Z°L 9l 73091a NaAo4|oL
ST i 595 890} 628 Syl €L VIININIG
00 - v1€ - (k4 Lot £0€°C ] VAV MYONNd|8
6'9 €¢ 9/¥ /€€ Z0€ 669 ¥6v'c i IVINVd|Z
00 - ¥6€ 619 8ve/ ~ |85 888'C /1l HO4WNN MvIg|9
8/ 0z 862 6761 80¢// _18.€ 698°L oL NIdVA NVNYINd3IM|S
4 62 €0¥ 2l9') G89'l// | 268/ 856°C ¥4 3YIgVN|y
2zl 14 8¢ Gz8'L zzL \\|ols 6%5'C 6l VHNdVAVT(E
02 4} 609 0912 gse |68 99ty ZL VAVIIMYAVT[C
8¢ L 809 676'C 998 168 1SY'y 0z INNVHIN|L

61 8L /L 9L Sl vl gL zL LL ot 8 / 9 S v 3 z L

% ¢ % ¢ % ¢ d+1 d 1 d+1 1 % X

d+71 d 1 INVONVLIQ ISVAITdINOM TINVH
ISYMITdINOM/ILSIY ngi SVYINSIMSNd| VIOM/NILVdNGwM ON
W LYNOIN Nyvsidgag| dNAH HIHYTHYIANG - (ISYMITINOM/ILSIY NLSId TINNE HYTNAP
INVONVYLIA ISYMITdNOM/ILSIY TVLYNOIN TINNE

110Z NNHVL
VNdVvd ISNINOHd

V10X NVA ‘NILVHNEVM ‘NINVYIIM SINIF LNYNNIN
INVONVLIA ISVAINJINOM/IOONIL OMISIE TVLIVNOIN NVA TINVH NGl ISVINISH3Ad Nvd HYIANNP

L€ 138vl




©e]0Y|/qey| SeY|joId UEp ‘jexeleise|y uep ebsey eulg Bueplg : Jaquing

1’62 |8z6'LL |26519 [eve |osi'ss |- - - - gotzsz |ssr'ozk  |6.9'9el [rov 659'sS |€8¥'Zz [9/1le [see (v.LOM/aVM) HY[INNF
Iy |€99C  |08S'S |80 | 1056 |662€e) J206'0L  [26€CL [9°€9 GIE'S  |/8%c_ |828C et VINdVAVT V10| 62
'8l |vre EE - 189S /869 ov6z__ |0Z) 9821|519 129 B IVAIRd[| 8z
v'6 €8 088 69 |29 5/9'¢// |zZel— Jess’t  g09 8¢8 607 62v o VAV NVINI| 22
g 00} leg’t |g9l  [e9zt sv9'.  |vel€ \V)i9es'e st vrLL |e98 188 o1 IVAIoOd| 92
zee |zl 920c  |6Sy  |o0ssE 19v's 066'c // |fury  [e9s 0s6L |06 020 I8 MYONNd| S¢
6 1z €01l |oe 9el 109 851z / /|evve) e 150 |z6v 655 o OWITVA| ¥Z
56 z8 658 oL |9zs 685°C £59 ((os6y  [see 618 118 424 v HYONIL OWvHIaNvIN| €2
622 |v'S zzL osy'el |9 secL |6 p G.0¢ |ger't  |0s9’t ot VAV ANNV| 22
20 v 81 |9e 06} Gl €92 AN 189 |vvL 268 B vONnan| iz
0€ zl 66€ Lze |8l 199 182 988 /|r'oe 08e 8L 202 B VAVY OWvHIaNvIN| oz
vGL |es Sve oGy |8s9 Lol 89 YN AT 62¢ 961 €Ll S RERS
8g 13 988 1e 69 982T vv0') I TN 0l 8ee 2Lz L N3JoyvM| 81
Tl |ser Gs0L  |e6L  |8lISE S0v'Y 8661 80v'c _ |oes G00L  |9s¥ 6vS s (e EEN T}
v 0€6  |28l¢ £66'C geel 1697 |6 £89 G0¢ 8¢ 9 INEVS| 91
8v'z |- - R PV 609G |00 69cz _ |060°L  [6/271 iz vavMiiol] si
€0z |68 zer't |00z |98LL 6£6'S sl v0z'’e  |o'se ggel |ve9 1L 51 ONVLNIE NVONNNNO3d| 71
z9 0ze 9.6t |60 Vel ze6'rL | 6502 28L et oov'e  [019°h  |96L°1 |81 OWIMNHVA| €1
068 [Si¥'L  [999°L  [zwiL [l€6'2 0569 00€'e 169t [¢'90L G8c’L  |ess €8 L LVNSY| 21
I'sv_ |oos S |09 |6V [ 085°¢ zss’e |ovs 1690|508 88 L i
606 |20l'L |€12L  |€86  |66F £90°S €08 09,7 |o'ss S61r |[ses 0£9 ol 73091d NIAOE| 01
Gov |€09't |9se’t  |0ir |6SL72 61691 89172 €6 |Lor 89.¢  |ge9'L  |eerz et WIINIA|_ 6
90z |esy 661 |09l [99t) 1816 6027 26y sy ¥60C | 096 velL I8 VAV MVYONNd| 8
62 |1ev gee'e |6 0z8 9z6'cl | Sz9'9 10e. g9 111'¢ Ls [s99L v IVINVd| Z
9l S 95T |z zle 60511 |SSS°S v56'c |9 Gz9c  [2927L  [sse’t |41 HOJWNN MVIE] 9
619 |60L'L |€08'L  |¥ir_|0I5E 6252 629 006€ |06 11y |sz8 068 o1 N3dVA NVAVINd3)| §
069 |/¥6'L |¥es8T  |Z0L |ie€%8 06,11 |e6¥'s 962’9 |68 689 |esct  |9erL iz EREEN IS
GvS  |9ee’t  |eev'e  |s86  |oi00L 0910L |25 gov's  |6ee 8lec  |9807L  |zez’t |t vaNdvAvr| €
vzl |/zs €y €6 299’ 1621|1198 816 |19l 0907 [v96't  [se0z [ei VAVIIMVAYT| 2
1S |s6l'z__ |ssev  |€€9  |ove'LL v9.2L__|80v's 95¢'6__ |oze 2 E A ENREN I
144 (X4 144 124 (4 61 8l Ll 9l Gl vl el 4 L 0} 6 8 z 9 g 14 13 4 b
% K % < % < % K d+1 d il % K % < % K d+1 d 7
v LA HYIANP d+1 d 1 ar d+1 d 1 ar
LVdVaNaW XZ V LIA LVAVANTN HVIN V LIA LYdVANAW NVING |1-9 IAVE HVIN SVWSASN | VIOWNILvdNEYM | ON
SV4IN Ngl (NNHVYL -1) V1IIVE MYNY IAVE
110Z NNHY.L

VNdVd ISNIAOYd

VLOY NVA ‘NILVYANEWM ‘NINVIIM SINIF LNYNNIA SYLHIN NGl NVA ‘VLITVE MVYNV IAVE VAVd V NINVLIA NVISFENId NVdNHYO

¢¢ 13avl




Buelued exbuer 1sdesejuoy apod| = driiN :uebuelsey)
e)0d)/qey sa|yoid uep ended ISUINOId NEMME : Joquing

0001 ]£06091_Jo88 _ [olotrl |- - - - 08 Tre et CE N VAT 50911 o€ er [ro DT P 80C Joee VLo IV INNT
000l |eecle  |es8 |89z |- - Z9 1E6L Tv. |09y [0S 051 |45 6L |20 s [st A VaNdVAYF V1062
0001 |Zee 696 |lie - - - i'e ol L'e oL - - - s wAIZalsz
o VAVF NV.INI|ZZ
ol IVAIDOd|oz
g »voNNdlsz
o OWINVAJrz
) v HYONIL ONva3aWvifez
ol VAVI ANNV[cZ
7 s vonan|iz
K i VAVY ONvaZanvijoz
000 |ZzS oy |owe - - Z0 } ces .\ [isz_ [sov [sve |19 ze 90 € Z0 1 3 RIoldnslel
000, |vss  |rse  [sort |- - zeL |owe or g8 |6 [ 80 Sl z0 v 0 e [ N3doxvMsL
000L |06 |Zzl  |oesz |- - 61z |9s8 €2 |0 8 |zt v 50 6. |[vo_ [v | [eNEEN D
000L _|695Y  |ze6  |ziev | - L6l 118 8L |use £5¢ 10 v - - o Ingvslor
iz VavsNoLls)
7 1 SNVINIG NVONANNOAd|r)
77 m OWBINHVAIEL
0001 |Z0Z €86 |569 - - 6 = '8z |66l 019 [iev 71 2 v 5 - g0 |9 m 1VWSYlz)
000L |esvy  |666  [evvy |- - VL 1e€ ozv__ |oigr  |so0s  [swez |10 € 1.7/ - 00 e m EEN M
000L |0so0L |86 [zevOl |- - 0L ovL €25 |eoss  [vee  [eslv  [el 8El 621 6 - - ol T3091d N3Aos[oL
000L |ose'sk  |Ze6  |verdl |- - 6¢ 9L ziz  |ssi's  [se9  [evebL [g9 2021 6ov | vlS - z1 61z [t WINIAf
s VAVF SIVONNdB
000l |1e9r  |vse  [sest |- - ciz |ewr o ez 655 |vis 91 9 €1 iz z - z0 |t o IVINVd|Z
000L |90z1r |09 |esze |- - 8'S 179 9.1 [si6v |69t [oevv  [z6e  |vsvv  |sve  |sile |vor  [eart |10 s |vvr  [eer i HOINNN VIg[o
000L |ieLs |06 |oovs |- - cez_ |scoz  |soe |92y |ees  |ssov ot sz |5 T 8g 1o e |20 {09 Jor N3dVA NYAVINdDIfS
000l |v696 |99, |sevs |- - 70 9 zsl 192y |85 |oo9s  |ree |99z |cer  [16Lh |69 €19 €0 s |6t |us |2 ENEN
000L |Bi£0z  |Ss06  |evvsl |- - 65 s6L'L  |z9z  [ives  |vss  |oo6'kl  |s6 986l |19 vezlL  |ee vh z0 or Ll siz_ et VaNdvAVrlE
000L |Z606 |88 [so08 |- - siz |05z |69z |vwve  |eve  |oebe  |ebr |ee0) |86 88 L0 €9 00 ) 60 18 [eb VAVIIMVAVTZ
000L |ososz |6 [osiz |- - 30 el g |vse8  |oes  |socel  [L9 65, |29 sl |00 z - 00 |s oz SHINVIN]L
7z % 74 7z 74 zz Iz 0z o1 7 ol [ 7l B ZL ) o1 G g 7 9 g 7 £ z T
_,n__mvu,_é n__,_@__u_,_ % |nvmne | % | WAL % <Zm,m> % B_%m % Id % | siNns | % [Hvwane| % Nvidwi] % MOW % |dom | % | an
drYN %]+ dryn AN NON N SYINS3IMSNd VL1OM/NILVYdNEVYM ON
ALY &) v.1y3sad

110 NNHV L
vNdvd ISNIANOYd
VL0 NVA ‘NILVdNAVM ‘ISdISVHLINOM SINIM LNENNIN H1LMV 8X V.LHISId ISHOdOdd

€€ 713avl




Buelued exbuer 1sdaseljuoy apos\ = driiN :uebuelsiay]
ended Isuinold NGMM4 : Jaquing

000L_[60vES |68 20695 - - - ST AT B6L1E [eo0L 2089 |vo _ lwov [6r  lZ6rt Jro_ I 51 [l Jeee VLoV H NN
000, [ls8'S Vil |lesy - Vo |eie /] Bes’e  |occ  |ozelr |80l |ve9  |Zz__ [ssk _[co |0t 68 |85 [el VaNdVAVF VL1OM[6e
000, | ¥9s 000l _|v9s - CPEE [T z8e - - - - - - g FENH

B o VAV NVLNI[ZZ
000, |9t ov8 |zl - FEEE 9% 0oL |oe Vv e - - g1 e oL IWAIDOd[oz
000l |9 000l |9 - - 9 - - - - - - g SvONNd|sz
000l |s 000k |s - - 5 - - - - - - g ONIvAlrz
000l [ 000l |8 - - B - - v HYONIL ONVYIaNYIN[ES
000} |ezs 678 |6y - €zl |vo 10} - - oL VAVE ANNVI[z2
000L |e8e 0001 |zse - - ED - - g vonan|iz
000l |ozz 000, |ozz - - g6l - - i VAVY ONVHZENYI[Z
0001 | ¥or 68 |v6e - I 6v2/ - - S rHOIdNSlel
000, |888 66 |ves - 0zL__|Z00 105/ N I 0l |e n N3JOHVM[SL
0004|1927 568 |9l51 - Viz |y S18 z0__ e 80 |vr |8 eNEEN M}
000, |o8s8 9v._ [199 - oe |z iev - - g INavS|oL
000, |6LL9 1'86 |e659 - ez |eest  |6lc |si8t  |eev  |ssse - Yo loe |z vavMIToLls
0001|2621 €86 |0zl - 9y |09 68 |sit 9y [18S - - Sl ONV.LNIE NVONNNNO 3|y
000} | ¥6L 0001 _|v6L - 69¢ _ |e6e 99z |1z goe |06z - - Bl OWIMNAVAJEL
0004 |2sL 666 |15l - 0L |es o 85 |sev - - n LVWSY[e
0004 |zze 0000 |eee - ve |1l roz_ |98 669 |see - - n IddvI[L |
000, |s8ev _ |866  |ile¥ - €8l |co8 vee  |oorl  |1sy _ |60LC 00 |z o [v ol 73091 N3AOE[0L
000, |es0v __ |oe6  |69LE - 9e __ |wwl voL |99 vel 1962 - g0 [1e_ Jel VNN
000, _|ovs'L S - el |89z 50e  |eiv zos |94l o |z - g VAV SVONNd[8
0004 _|195% 166 |8ls - €6, |oeve |66 |osy 6l |ce9 - 70 |ze  |nt IVINVd]Z
000, |60}G 86, |s/0% - ee [l vez 6Lt |ves  |eelz  |zoz  |veot |ewh |9zl |rg o6k |zo e iz oot |4t HOJNNN MVIg]9
000, |vs6v _ |s5c6  |essw - veL 599 66L |86 ves _ |oeee  |si  |eie I A CN DT o e 0z 1oL __jor N3dVA NVNYINd3HS
000, |59 52, |se0c - vo |1 5L |ov 565|851 |sec_ |oo9 _ |osl |6 |ee  [s8 €0 |6 60 |ve__ |ie NN G
000, |8lE" res |2809 - gl |evs vsL |vel't  |z9s  |siiv |69k |eect |98 |99 |ev  [1e |00 |z P VA VaNdVAVre
000, |z8l'€ 66 |886¢ - v6z |56 roz__ 159 vvv et |19 |veL _ |oe  |v6 P ES o |z €L |ev  Jer VAVIIMYAVT[Z
000, _[/€0v ___|8v8  [eeve - 8L |65 06z [69Lt |oww (2990 [zst  |we  [sw  |siw [ve  [zzv b0 |9 0|9 oz HINVAINL

7z 9z oz 73 3 zZ Z 0z 6L oL 7 o1 Bl €L L ) o1 6 g Z 9 g 7 £ z 7
N e von| % [ Hvawnr | o UAN L % [YNOYAL % [woanos| % Id % |sNns | % [rvmane| % |Nviam| % | mow | % | dow | % | ani
arsin o] +daMIN SVYWSINMSNd | VLOMNILVdNawy | ON
dPIN NON drin
ndve ey vL1u3sad

1102 NNHY L

VNdVd ISNIAOYd
V.LOM NVA ‘NILVdNEYY ‘ISdISYHLINOM SINIM LNYNNIN NYVE 8 VLY¥ISId ISHOdOHd

e 13avl




ended ISUINOId NGMMQ : Jequing

VL £06°09) 6079 LY L6E Gee (VLOM/avM) HYINNF
0'vS1 €2Z'1€ 168G G120 4 VYNdVAVT V10M[62
0y 12¢ 95 €81°8 3 IVAI3alsz
00 0 0 219'c 0 VAVF NVLNIfZZ
00 0 €9l 1812 0l IVAIDOQ[9z
00 0 9 11y 8 MVONNJ|GZ
00 0 g 802’8 9 OWINVAlrz
00 0 8 810'6 v HYONIL ONVYIGNVIN|EZ
00 0 225 z22'8e 0l VAVI ANNVY[zZ
00 0 z8¢ G09'L 9 voONan|iz
00 0 0zz alz'e / VAVY OWVHIFNYIN|0Z
9L 125 14 220°1 G 14oIdnsi6l
8'1S ¥58°1 ./~ |sess8 285'c Ll NIdOHVM[8L
L've 106'C U L €T 8 NOYIIM|LL
£'es 69G'Y 711988, 69G°8 9 INYVS[9L
00 0 6149 ) 18€'61 [ vawyIollst
00 0 262}, _ [291721 Gl ONV.INIG NVONNNNDIAd|r1
00 0 v6L [~/ |20g'LL 8l OWIMNHYA[EL
GG 10/ zs. /) |eeLTl Ll LYNSVz)
€82 Z5h'y zze 7 |eelsk Ll IddVIA|L L
voLL 0£9°0} 0'8¥ G8E'y GEL6)) | 13091a N3A0g[0L
0'G9 9¢6'81 6€l €50y 6L’ WIINING
00 0 v'9l 9ps°l ZL¥'e ) VAVI MVONNd|8
0'z¢ 1291 206 19G'y 850's IVINVd|Z
1'8S 90zZ'LL g9z 601G 8126l JO4INNN MvIg|9
8'vS 1€.'8 L'LE vS6'y 9Z6'Gl NIdVA NVNYINd3IM|s
'8 ¥69'6 191 G99z 86501 3HIaVN|y
666 8.£'02 6GE 8Le’l 68€'0 vaNdVAVre
8'6¢ 160'6 6€l z8l'c 28822 VAVIIMVYAVF{Z
9'¢8 050°'cZ 9yl /€0y 995°'/Z IMNVHIN]L

8 / 9 S v € Z /

% HYTANP % HYIANP 0102

411V 8 V.143S3d NYve gy v143S3d snd Hyune | SYASASNA | VIOANILVANEW | ON

1102 NNHVYL

VNdvd ISNIAOHd

V10X NVA NILVdNavY LNINNIN HI1MV G NVA NYv4 GX v1d3S3d HYTANP

G¢ 13avl




B10Y/qe) S8Y|J0id uep 1eyelelsely uep ebsay eulg Buepiq : Jaquing

z'99 GE0'8l an evv'6l svz'/z |0 0 Gee (VLOMW/EVM) HYTINNT
6'/1 186 iy £G6 L6Y'G 0 0 zL VHNdVAVI YLOM|6Z
0L ¥02 z6. (0]%4 69z 0 0 8 IVAIFA|8Z
0 0 0 9 VAVI NV.LNI|.Z
0'9¢ zzl 8'86 Gee 6EE 0 0 oL IVAIDOAloz
0¥ZL |8s2 0¥zl |8se 802 0 0 8 MYONNd|se
z'19 ¥8 ¥'0. 88 Gzl 0 0 9 OWINVA|rZ
€95z |v9l v'¥8Z |28l ¥9 0 0 4 HYON3L OWVHIFNVYIN[EZ
L ozl L'y 162 0 0 oL VAVI ANNVY T[22
6'¢l 082 0l 6.€ 0 0 8 VONAanN|Lz
Z'Ge ze Z'8S L6 0 0 L VAVY ONWVHIGNVIN[0Z
v'LS Gl oLL z82 0 0 G 14o1dNns|6L
8/LL  |2SL el 62l 0 0 Ll NIJOHVYM[8)
€0. 986 928 €8 0 0 8 NOYIIM|LL
L'¥8 88Y ze6 9/G 0 0 9 INYVS|9L
0 0 0 Lz vavyInollst
9'60Z |8l2 v'¥92 Y0l 0 0 Gl ONVLNIEG NVONNNNOId|rL
o€l 2 LGl N7 896 0 0 ] OWIMNHYAlEL
€16 06L°L v'18 /) £0€‘L 0 0 Ll LVYINSVY[ZL
z'G6. LE6 s 8€Z'L 0 0 Ll IddVINfLL
9'96 966 . veL LEO'L 0 0 9l 73091d NIAOG|0)
8'68 991°1 o€zl |29l 7 |eseL 0 0 cl YMININ|G
" /10 0 0 8 VAVF MVONNJ|8
L'¥9 9Lz 1'96 vzZe ((liggs o 0 D IVINVd|L
€82z |0SS'L 1062 |20l°L 1649, )0 0 Ll HO4WNN Mvid[o
8'/8 LLLL ze6 918°L ‘616  /J0 0 0l NIdVA NYNYINdIM|G
v6LL  |966°L 6Ll |966°L 29/ |0 0 ¥4 IHIGVN|Y
126 089°L 9'89 z62') gzg'L  |o 0 6l VUNdVAVI(E
e'ee 0Z. G'op G00‘L 0912 0 0 zL VAVIIMVAYF{Z
667 L/6°L 295 6122 6Y6'C 0 0 0z INYHIN|L
P /L 94 Gl vl gl Zl Ll 0l 6 8 / 9 4 v 3 Z [
% [HvIAnr] % [Hvaane] % [Hvane] % HYIANP % |HYIANNC[ % [HYIANr| d+ 1 d 1
d+1 d 1 d+1 d L SVYINSIMSNd | VLOM/NILvdNgwM | ON

(dYMONIT NM) 1T¥M € SNLYNOIN NVONNLNNA

(LNM) 1T¥M L SNLYNOIN NYONNFNNY

dNAiH dIHVYT IAVE HYTANP

1102 NNHVL

VNdvd ISNINOYd
VL1OM NVA ‘NILVANEGYM ‘NINVIIM SINIF LNENNIN SNLYNOIN NVONNFNNM NVdNMVYO

9€ 1349vlL




B]OY/gey Say|joid uep ‘iexelsedsely uep ebsay euig Buepig : Jaquing

€.¢ 198°L2 65985 €8y'/e 9/1°1€ GEE (v.LOM/aVM) HY NN
€69 Zsk'e Gle's 18V'C 828°C 4" VHNdVAVF VLOM| 62
¥le 0¥ 98Z'L G19 119 3 IvAI3al sz
Sy 86¢ 8¢8 601 62y 9 VAVI NVLINI| 22
00l 121 jaZN €98 188 0l IVAIDOd| 92
00 0 0€6°L 0L6 020} 3 MYONNd| S¢
10l 41" 1S0‘L z6¥% 655 9 OWITVA| ¥2
1’8l 8yl 618 11€ Zhy 2 HYON3L ONVYIGNVYIN| €2
69 4%4 G.0'¢ Gev'l 059°} ol VAVF ANNY| 22
6Ly 989 L 1€9°L vl Z68 3 vonan| Lz
'8l 0. 08¢ 8/l 20z . VAYY ONVHIGNVYIN| 02
9'9¥% €Sl 62¢ 951 €/l S 14oidns| 61
£'GS z82 0lS 8¢C zlt L Nadodvm| 8l
679 259 )/ 7 |S00°L 9G¥ 6vS 8 wodIay| 21
09LlL 26/ /£ )e89 8/¢ 9 INYVYS| 91
00 0 169¢‘C 6121 X4 vawiiol| Gi
219 116 —Asse ) Lel Gl ONVLINIG NVONNNNO3d| tL
10 S o0v'e 96/°L 8L OWIINHYA| €1
8'601 57N sgg’L \\) €€8 Ll Lvnsy| ¢
61 GLZ'L 169°L ) Gg88 Ll Iddvin| L1
0¢. ze8 GSLL | 0€9 oL J13091a N3Aog| oL
6°¢€l €25 89/ c€elLe cl WIININ| 6
0'8¢ 185 ¥60'C el 8 VAVI MVONNd| 8
vl 0¥ L11'€ G991 vl IVINVd| 2
8'G6 916 629z 8GE° L m HO4NNN Mvig| 9
Lyl 282t L1 068 // oL NIdVA NVNVINd3Y| &
4% vi6'l 689'C oey'l/ [ FdIavN| v
€8l GZy 81£C eV 6l viandvAvr| ¢
6'9C 160°L 090t G60°C 4" VAVIIMVAVP| 2
S/C Ll 250'v yeL‘C 02 ENIeER I
2L L oL 6 8 yA 9 14 £ 4 L
% HYIANP % HYIANP % HYIANP d+1 d 1
d+1 d 1 SYWNSIMSNd| VLOM/NILVANGYY | ON
(MY ¥ IYININIA) IAVE NYONNINNY IAVE HVINNT
1102 NNHVL

VYNdvd ISNINOHd

VLOX NVA ‘NILVANEVH ‘NINVIIM SINIF LNENNIN IAVE NVONNFNNY NYdNHVO

€139Vl




EJ03/qe| SeM|IjoId Uep ‘AlH uep zd euig Buepig : Jaquing

[ 6G. GoG'e Gee (VLOM/avM) HYiInNr
€76 9¢ 6¢ 4% VHNdVAVI V1OM6Z
- (0% ] IVAIZA|8Z
- 1€ 9 VAVI NVINI[ZZ
- 6. (0] IVAID0Q|9Z
- 08 ] MVONNd|SZ
- lC 9 OWITVA|YC
- 65 14 HYON3L ONVHIGWVYINIES
- eyl (0] VAVl ANNV|Z2
- 4] vONaN|LZ
- A VAVY ONVHIGNVYIN|OZ
8°9¢ 14" S I4oidnsl6 L
- Ll NIdOHVYM[8L
G'88 12 ] [NOXSEE)| VAN
- 9 INYVS[9L
- 14 vavrMINOL|SL
- Gl ONVINIE NVONNNNDId|Y L
- OWIMNHYAIEL
G'8G 98 1vnsviglL
€CL 66 IddvIN|L L
1799 ZlL 73091d NaAog|0L
414 2% g8 YIININIG
- 19 VAV MYONNd|8
00y 8¢ 0L IVINVd|.L
L'€e €9 /81 HO4WNN MvIg|9
€S 65 LLL NIdVA NYNYINDING
0'¢y 143 18 3HI9VN|y
€19 /8 443 VHNdVAVTIE
- Ll VAVIIMYAYT|C
'S 98 891 IMNVEIAN[L
9 [ 14 Z [}
10N 13M/NVS3IA % 10N 13M/vVS3da A3IM/NVS3IA HVYTIANP SYNS3IMSNd VLOM/NILVdNgvM | ON

110Z NNHVL
VNdVvd ISNINOHd

V10X NVA NILvdNav LNGNNIA ION NYHYHNT1IH/VSIA NVdNHVYO

8¢ 13avl




AIH uep zd euig Buepig : Jlaquing

VNdVd ISNIAOYd

VLOX NVA ‘NILVdNAV ‘NINVIIM SINIr LNENNIN IAVE VAVd MVAINYD NVA ‘GH ‘Lda ISYSINNIAI NYdNMVO

S0 €79 8LL'/e 6'99 19¢'ee 979 006'.€ 65985 |e8y'/e 9/l°Le Gee (V1OM/avM) HYINNT]
S, 2oL |26s's €501 g€LL  |8v0'9 Sle's  [z8¥C 828'C 4} VHNdVAVT YLOM6Z
€S 0", 06 v A 56 98Z') Sl9 129 8 IVAIZa[8z
vCL- 075 [5414 9°€S 1’8y 1504 8€8 601 621 9 VAV NVLNIfZZ
00 0 00 00 0 vyl |€98 188 oL IYAI90d|92
19l oge | vvL oel 0oy | /88 0e6'L |06 0z0°} 8 MYONNd|GZ
0°0 0 00 00 0 150°) 61 659 9 OWITVA|rC
S'101- 8c6 | ¥8L 59 5.y |e8e 618 11€ [444 i4 HYON3L ONVHIGNYIN[EZ
S 6 'S /91 54 06 9.2 GL0'c  |szrL 059°} oL VAVI ANNVI[ZZ
00 0 00 00 0 189'L  |wwL 268 8 vOnan|iz
00 0 00 0 00 0 08¢ 8LL 414 L VAVY OWVHIaNVYIN0Z
€9l czzL | cov 6ozL |[LL¥ L ori~] 08y 62¢ 951 €Ll S 14oIdns|eL
95 08 8% 901 ¥S rsi U6 [o] e 8€T [4x4 L N3dOouvM[8L
vl cze  |lz6 6701 | ¥S0°L 2201 ) &Mwo;y \ S00'L  |9s¥ 6V 8 [\XEEN /A1
0°28- T R sv9  |ovy N ENE €89 S0€ 8.¢ 9 INYVS[oL
1'68- 6'8. 698'L 154 920°L oLy |s88 69€'C 060°'L 6.2'L 1z VHVMITOLGL
8'GL- '8l [5ic4 1L ele]! 651 T gse'L  [veo €L S1 ONVLNIE NYONNNNO3d|rL
L2ve- G, 152 4 [44 44 72 9or'e  [oL9'L 96.°} 8L OWIMNHYAIEL
9°G coLL |evLL 0001 |S8S'L 8oLl |e2s8'L G8S'L €6/ £es L 1VINSVIZL
544 AT Y S0l |898') eyl | 16¥'T 169'L  |s08 588 L IddvIN[L L
90 9°€6 180'L 08 [686 L'v6 | 280°) gsL'L  |ses 0€9 o1 73091a N3AOE[0L
- 856 119'¢ 16 |vrve 116 |eer'e 89.'¢  [se9't €EL'T €l VYMIWING
SziL- ces  |ozL'L 291 6v€ cge  |les ¥60'C 096 veEL'L 8 VAV ¥YONNd(8
02L- L'vy  |oov'L 802 199 oz [v18 L111'E LG 599°L i) IVINVd|.
6'vC 6101 |¥L9C 1121 |s6lLe o'gel | 09se erAs A VLA 85¢‘) L) HO4WNN XvI8[9
8l €00l |czl'L o/8 | ¥0S°L 2211|120 L1 |se8 068 oL NIdVA NYNYINdING
44} cv8 |99¢'C 188 |69€C 096|285 689'C |eseL 9ev'L (X4 3HI8VN[y
1'02 96 1€2'C rzLL | s09T c0zL |26LC 8le'z  [s80L zeT) 61 VHNdVAVIE
8'85- € L1 126'L L've | 8L6 g6c |oLgL 090y [¥96°L S60°C 4} VAVIIMVAVI|C
€0l 106 |6v9'C 906 |0L9°€ 001 |00 S0y [8LeL vEL'T (4 BINVEIN[L
Lz 9c 4 144 [x4 144 124 (74 6} 84 yas 94 Gl vi el Zhk L 0} 6 8 z 9 S 14 € 4 3
d+1 d 1 % HYINNP % HYINNP % HYIANC % HYIANP % HYIANP % HYIANP % HYTANC % HYIANP % HYIANP d+1 d 1
d*] d d+ d L d+1 d 1 SVNSINSNd| VLOM/NILVANEGYM | ON
MVANYO €gH+€1da LaH+l 1dd IAVE HYTNNP
(%) 31vd 0a
ISVSINNIIG IAVE
1102 NNHV.L

6€ 139Vl




AIH uep zd euig buepig : Jaquing

9Y 119 - 0 0°0 0 9'89 2or've |- 0 - 0 6G9'8S |e8v'Zz [921°LEe |[see (VLOM/GVM) HY[INNF
1’6 £8¥ 0 0 €/01 1026 |0 0 GlLE'S 18V'C 8z8'c |l VINdVAVE VLOMGZ
- 0 0 84 89S 0 0 982’1l Gl9 129 IS] IVAIAQ|82C
44 1 0 0 6'€C 00¢ 0 0 8¢€8 60% 6cv 9 VAV NVINI|LZ
- 0 0 - 0 0 0 1278 €98 188 0L IVAID0Q|9Z
- 0 0 L'l gce 0 0 0€6°L 0lL6 020°‘L IS] MVYONNJ|GZ
- 0 0 - 0 0 0 1G0‘L (43174 6S9S 9 OWINVA|YZ
- 0 0 G'9¢ Llc 0 0 618 1€ (4474 14 HYON3L OWVHIaWVINIEZ
- 0 0 : 0 0 G10C Gey'lL 059°L |0l VAVF ANNV[ZZ
- 0 0 0 0 1€9°1 1222 268 3 vONaN|LZ
- 0 0 0 0 08¢ 8.1 c0¢ / VAVYY ONVH3IaWvIN|0Z
¢l (0)74 0 0 0 0 (14 9G1 €l G 1401dNs|6 L
6'¢ 0¢ 0 0 0 0 0LS 8¢c cle L NIdOHUVM|8L
6/ 6. 0 0 0 0 G00‘L 9G¥y 6¥S 3 wodIaM[LL
- 0 0 0 0 €89 Go¢ 8/.¢€ 9 INYVS|9L
4 0S 0 0 N 0 69€'Cc | 060°L 621 |IC vawMITol|gL
- 0 0 0 | 0 GGe'lL  |[v29 LEL Gl ONVLNIE NYONNNNOad|pL
- 0 0 0 0 90%'¢ 0L9°L 96.°L |8l OWIINHVYAIE L
LC (94 0 0 /1801 vel'l 0 (C 0 G8G‘L €4/ €es Ll 1VINSY|CL
¢'ol cll 0 0 9/LLL 886°L 0 b o 169°L G08 G88 L IddVIN[L L
g7l 144" 0 0 G938 666 0 ,,/_ 0) GGl GZs 0€9 9l 73091a N3AOg|0L
7'q c0¢ 0 0 €99 16¥'C 0 0 89/°¢ GE9'L eeL'e cl WIININIG
20 S 0 0 Ve (1474 0 0 ¥60°C 096 yeL’L I8 VAVF MVONNd|8
€c €L 0 0 €8l 186G 0 0 At,m LLGL G99l 142 IVINVd|L
8¢Cl 9€e 0 0 ovSlL  [ev0'y |0 0 Ge9'c  |292°L  |8se’L |1 HO4NNN MvIg|9
g'6 €91 0 0 414" 180C 0 0 i \NﬁMIV/ 8¢8 068 0l NIdVA NVYNYINdIM[G
12l Zve 0 0 926 68¥'C |0 0 ~ 16897/ |€ge L |9ev'L  |ie 3u1gvN[i
7’6 8lc 0 0 9vlLl GG9'C 0 0 ZW%QN G80°‘L ANl 61 VINdVAVr|E
- 0 0 Z'Le 99Z‘L |0 0 090'y 7961 S60C |2l VAVFIMVYAYI(Z
19 cle 0 0 /6 G6°'C 0 0 250y 816 7ELC 0¢ PINVHIN|L

8L Ll 9L Gl vl gL zL L oL 6 8 / 9 S 4 I3 z L

% HYIANF % HYIANF % HYIANFP % HYIANF % HYIANP % HYIANP | d+1 d 1

d+1 d 1 d+7 d 1
cOM0d 508 IAVE HYTANE SVYINS3IMSNd | VLOM/NILVdNdvM | ON
ISVSINNIIA IAVY
110 NNHYL

VNdvd ISNINOYd

VLOM NVA ‘NILYdNEVM ‘NINYIIM SINIF LNENNIW IAVE YAVd OIN0d NvA 929 ISVSINNIAI NVdNMYO

oy 13avl




B10}M/gEY UB)RYSSSY [IJ0.d : Jequing

Z'9 1G9'E 00 - 659'8G  |e8v'lz  |9LL'Le  [see (VLOM/avM) HYTIANP
00 00 GLE'S 18Y°C 8z8'c |zl VHNdVAVI VLOM62
00 00 98Z'L GlL9 129 8 IvAI3alse
00 00 8c8 607 62Y 9 VAVI NVLNI[Z2
Gl 1z 00 YrLL £98 188 0l IVAIDO0Aloz
00 00 0€6°L 0L6 020°'L 8 MYONNd|s2
00 00 1GOL Z6v 6GG 9 OWITVAlYZ
00 00 618 11§ 444 4 HYONIL ONVHIGNVYIN[EZ
00 00 G/0'E GZY'L 0S9°L 0l VAV ANNV[22
00 00 1€9°1 42 268 8 vONAaN|Lg
00 00 08¢ 8/l 202 / VAV OWVHIgNVIAfoZ
00 00 62€ 961 €/l G [40IdNS|6L
G€8 azy 00 0lG 8¢z 2.2 L NIdOHVM[8L
00 00 7 /Is00°L 9G¥ 6YG 8 NOYIIM|ZL
00 00 e ) GOE 8/¢ 9 INYVS|9L
00 00 00 —fe9¢'z - |060°L 6.2l 4 vavMiiollst
00 00 00 6se'L "/ | vz Xyl Gl ONVLINIE NVONNNNDAd|rL
00 - 00 00 gor'e’ [0k} 96/l 8l OWDINHVYAlEL
0GPy vLL 00 00 G8G°l (€6 <] ¢ces Ll 1VIASYzL
00 00 00 169°1 Go8 [(~./|sgs L IddVI[L L
00 - 00 00 GGLL ges —|oeg/ 73091a NIAog(|oL
00 0°0 00 89/°¢ GE9'L (eel WIININ[G
00 00 00 ¥60°C 096 VAV MYONNd[8
00 00 00 LLL'E LLGL IVINVd|Z
00 00 00 GZ9'C 192'1 | HO4WNN Mvig|9
02¢ 0SS 00 00 L1120 828 068 0k~ NIdVA NYNVINd3M[s
€6l 0ZS 00 00 689°C £G6Z°L 9eY'lL \z JHIgVYN|p
8'Gh 290°L 00 00 8lEC G80‘L z€L 6l vaNdVAVre
00 00 00 090'v ¥96°L G660'Cc |2l YAVIIMVAYTZ
18 zse 00 00 Z50'v 816l veL'c oz INVHIN[L

43 L 0L 6 8 YA 9 (4 14 £ 4 2

% HYIANM % HYINNM % HYIANNR  d+1 d 7

d+1 d 1 SYINSaMSNd VLOM/NILYdNAVH ON
4ISNIMSHT ISV 143910 ONVA IAVE HYIANNFP IAVE HVINNP
L1L0Z NNHVL

VNdvd ISNIAOYd
VL1OM NVA ‘NILYdNEVM ‘NINVIINM SINIF LNEINNIN JISNTMSHT ISV 14391A DNVA IAVE HYTANNC

Ly 139Vl



B]0)/qe) UBlRYSSDY [J0.d : Jaquing

Z'98 €18'c - 0 vy 0 0 Gee (VLOM/aVM) HYTIANP

o'l ¥Se‘L 4" VYNdVAVT V1OM|62

8 IVAIZQ|82C

9 VAVl NVINI[ZZ

0l IVAI©0Q|9¢

8 MVONNd|SC

9 OWITVAIPC

14 HVYON3L OWVHIGNVINIES

5 VAVl ANNV|CC

VONAN|LZ

VAVY ONVHIFNVIN|0C

3 N3dOoYvM|8L

WNOHIaM|LL

0
8
A
S Hoidns|6 L
b
8
9

INYVS|9 L

STIAS) 1z vavMIo1/GL

Gl ONVLNIEG NVONNNNO3d| L

OWIMNHVAIE L

000l ove ", ave/ LYNSY|ZL

IddVIN[L L

713091a NIA0S8[0L

VAININ

[=))

VAV MVONNd

IVINVd

dO4dNNN Mvid

18l VA4S 118 N3IdVA NVYNVINdIM

298l 09v YA 3HI9VYN

008 00¢ 0S¢ VdNdVAVr

VAVIIMVAVT

N MO |O©[[0

0001 0cv'lL 0y’ DINVHIN

cl L 0} 6 8 A 9 g 4 € 4 L

d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1

% ISV-dN LVdVAN3N NIMSIN VOIVNTIM 14vd SVYINSaMsNd VIOM/NI1LVdNavX | ON

NV1NEg €2-9 MVNV

110¢ NNHVL
VNdvd ISNINOYd
V1O NVA ‘NILYdNEVM ‘NINYIIM SINIF LNHINNIN
NIMSIN YOHVNTIM NVTINEG €2-9 VISN MVNV ISV ONIdNVANId NVNYMVIN NVIHIFNTd

¢y 13avl




B]0M/geY UBlRYSSeY |IJOId | J8quing

6'¢h slLz'8e 00 0 00 0 €0.°G9 166'0¢ 90.'v¢ Gee (VLOM/aVM) HYTIANP
9'¥8 €cL'6l 00 00 662°'€C 2060l 16€Cl 4" VHNdVAVT VLOM 62
3 IvAIZa| 82

9 VAVF NVLINI| 22

ol IVAIDOQ| 92

3 MVONNd| 62

9 OWITVA| 2

Iz HVYONIL ONVHIGNYI| €2

ol VAVF ANNV| 22

3 VvONaN| 1z

/ VAVY OWVHIgNvIN| 02

S 14o1dns| 61

Ll Nadodvm| 8l

3 EEN D

9 INYVS| 91

12 vawiiol| gl

Gl ONVLNIE NVONNNNO3d| +)

3l OWIMNHYA| €1

cey LLo'e 00 1Go'E Ll LvASY| 2L
Ll IddVA| L1

ol 73091a NaAog| 0L

cl WIININ| 6

3 VAV MVONNd| 8

4" IVINVd| £

/l HO4WNN MvIgl 9

90V 850 00 00 625/ 006°¢ ol NIdVA NYNVYINdIM| S
¥4 IyIgvN| ¥

€9l 8G9°L 00 00 091°0L //|cov's 6l VHNdVAVr €
N 4" VAVIIMVAYH 2

14 G9. 00 00 ¥9L'LL 80¥'8 195€°6 02 DINVHIN| L
i L 0} 6 8 / 9 S v I3 z L

% HYIANP % HYIANP % HYTINNP d+1 d 1
d+1 d 1
HYTANP SYINSTIMSNd | VLIOMN3ALVdANAvM | ON
(MY 8 TYWINIA) NVLYHISIM NYNVAY13d LVdVANIN
(NVINg 65-}) V.LITVE MVNV
1102 NNHVL

VNdvd ISNINOHd

VLOM NVA ‘NILVYdNEVM ‘NINVIIM SINIF LNYNNIN VLITVE MYNVY NVNVAYIId NVdNXVO

€y 13avl




©]0))/qey| Uejeyasay |Joid uep ‘jexeledsely g ebsay Buepig : Jaquing

'8 610G ¥'Ge 60512 S8y G12'09 g8ee'sel |ovL'6S 86G'G9 Ggee (VLOMW/EVM) HY TN
8¢l 0.LC 0/l G6EE 9’89 02002 S¥2'62 €18°€l zev'sL el VHNdVAVF VLOM 62
8 IvAIaa| 8z
9 VAVP NVIN| 22
€6l [444 454 S29 vl 0096 6.y 108y 0l IVAID0d| 92
, 8 MvoNnd| Gz
9 onnvAl 2
14 HYON3L onvyIanvinf €z
o1 VAVF ANNVT| 22
8 vonan| Le
N VAVY ONVYIaNvINf 02
N S 1doldns| 61
N4 85 1'9¢ ei*i4 108 €ze’l 8yl 1l N3douvm| 8L
8 wou3a| 2L
9 navs| 91
k4 vawdinol| Gi
Sl ONVLNIE NVONNNNO3d| 7L
8l OWIMNHYA| €1
A Sel 9’6, 9Lyl Gzl'8 181y Sy Ll 1VINSY| C)
00 0 S'9¥ 0.1 ¥0€'6 €L’y €8y L Iddvin| L1
00 0 6'Ey 809°L ¥5€'9 816C oeY'e 91 13091a N3AOg| 0}
€l WININ[ 6
8 VAVF MYONNd| 8
vl IVINvd] 2
m HOJWNN MvIg] 9
9/l 118 8'9¢ 969°L 8'8¥ 119y €516 865y ¥58'v 0l N3dVA NVNVINd3M| S
' 8.1 6'CS Syl [ 344 162'¢ 86.'YL 096'9 868/ %4 JHIgVN| ¥
6¢C 12¢ 9'9¢ 6Ly 8'68 0S¥'L1L €521 820'9 92.'9 61 ViNdVAVH €
4 VAVIIMVAVT 2
1’9 818G £'6¥ 119'% K44 816 66222 €590l 9oLl |0z EXIIVASE A
73 €7 [ 1z 0z 61 9l /1 zL LL 0L 6 g / 9 5 v B z [
% |HYINNr| % [HYIANr| % [HYIWNe| % HYIANC [ % [HYIANef % [HYIANe % HYIWNr % |HYINNr| % [HYIWNr|  d+1 d 1
d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1
nog JIVN 99 ONVaNILIA vav ONVA v1ilvd SYINSIMSNd | VLIOM/NILVdNavM | ON
v1iivd
1102 NNHVL

VNdVvd ISNIAOYd
VLOM NVA ‘NILVANEVM ‘NINVIIM SINIF LNENNIN ONVENILLIA VL1ITvE HYTANP

v 139vL




B]0)/qEY UBJBYDSDY |Joid Uuep ‘leyelelsely g ebsay Buepig : jaquing

667

961

Gee

(VLOWAVYM) HY

[TAINE

¢l

VINdVAVI VLOM

6C

3

IVAIZd

8¢

9

VAVl NV1NI

Ix4

IVAIOOd

9¢

MVONNd

SC

OWITIVA

144

HYON31L ONVIIFINVIN

€¢

VAVI ANNY]

[44

VONAN

4

VAVH ONVHIFGNVIN

0Z

140IdNS|

6l

N3IdOdVM

8l

NOYH3IIH

Ll

INYVS

9l

VAIWAITOL

Gl

ONVLINIE NVONNNNO3d

142

OWIMNHVA

€l

0°00}

98

1VINSY|

cl

0°00}

€8

IddVIN

b

000}

13091d NIAOH

0l

VYAININ

[

VAVl MVONNd

IVINVd

JO4INNN MvI9

0°001

8¢

8¢

NIdVA NVNVINdIHA

S'0S

6V

16

JdI9VN

000}

62

6¢

YANdVAVF

VAVIIMVAV

0°00}

109

120G

INNVEHIN

TN MT OO0

cl

0/

%

%

K¢ % X

d+1

d+1

d

NV1IVMVH3d LVdVYANIN

HYTANP SVYINS3IXMSNA

MNANG 1719 V1I1ve

VLOM/NILVdNawH

ON

110¢ NNHVL
VNdvd ISNIAOYd
VL1OM NVA ‘NILVYdNEVM ‘NINVIIM SINIF LNENNTN NYLVMVYEId LVAVANIN ONVA MNENEG 1Z19 V1ITVE NVdNIVYO

Sy 1

3avl




B]0M/qBY UBleyasay] |Ijoid : Jaquing

€29 LYMONILIS ® AS|VMSIS NVLYHISIN NVONIYYINId NVdNHYO
€29 86291 15192 Gee (VLOW/EavM) HYTANP
00 08L'c 1 vaNdVAVF V1OM 62
3 IVAIZd| 82z
0 VAVF NVINI| 22
oL IVAIDOd| 92
3 MVONNd| &2
9 OWINVA| +2
v HYON3L OWVHIgWVYIN| €2
0l VAVI ANNVT| 22
3 vonan| 1z
/ VAVY ONVHIGNVIN| 02
g rdoidns| 61
Ll N3dodvm| 81
8 EEN I
9 INYVS| 91
[ viawinol st
Gl ONV.INIE NVONNNNO3d| v1
8l OWIMNHVA| €1
v’y 966'L v0L'Y Ll IV
)/ Ll IddVIN| L1
// N ol 13091a N3AOd| 01
N~ cl WYININ[ 6
8 VAV MVONNd| 8
, i IVINVd| 2
7 m JO4WNN MvIg] 9
999 950°'Z 880°¢ /o lob NIdVA NVNYINdIM| S
iz 3d1gvN| ¥
G'L6 8256 8L¥'0L 6) vandvAvr €
v VAVIIMVAVT| 2
VLS 81.C 19/t oz IMNVEIN| 1
45 L 0} 6 8 / 9 [ 14 £ 4 L
% HYINNP % HYINNP % HYTNNP | d+71 d 1
d+1 d 1
Y IVHIS 3 NYNYAY 154 TydvaNan HYIANP SYWNSIMSNd | VLOM/NILVANGvM | ON
LYMONILIS Nva AS L SY13X ardniv

110¢ NNHVL

VNdvd ISNIAOYd
V10X NVA ‘NILVANEYM ‘NIAVIIM SINIF LNENNIN LYMONILIS B AS VMSIS NVLYHISIM NVONIFVYINId NYdNMVO

9v 1389v.L




B10)/gey UBjeyass) [11old : Jequing

g'ey GBS'9E Lov'e8 Gee (VLOMW/EVM) HY NN
629 GL6'6L €/8°1€ ZL VdNdVAVI VLOM| 62
3 IvAI3a| 8z
o VAV NVLNI| 22
ol IVAIDOd| 92
3 MVONNd| sz
o OWINVA| v2
v HYONIL ONvEIgNvIN| €2
oL VAV ANNV| 22
8 vonan| Lz
i VAVY ONVHIgnvIN| 0z
S doidns| 61
Ll NIdodvm| 8L
3 Wo¥aaM| 21
0 INYVS| 91
\z vawiiol s
Gl ONVLNIE NVONNNNOAd| vL
OWDINHVA| €1
9vl 666°L LVYNSY| zI
IddVN| L1
€85 ¥3G'e 73091a N3Aog| o1
,\ YYININ| 6
\ VAVF MVONNd| 8
IVINVd| 2
HO4WNN MvIg| 9
08¢ 816G 8/5'GlL NIdVA NVNVINd3M| S
ayIgvN| v
81z L6¥'C ZShLL vdndvAvr €
VAVIIMVAYF| 2
L°.S 8L,z 19y DINVEAN| L
14 L 0l 6 8 VA 9 g 4 L

% HYIANP % HYTANP % HYTANrE | d+1 d

d+1 d 7
HYINNP SYWS3IMSNd VLOM/NILVYdNGWH ON
HVANVYLS IVNSIS NVYLYHISIM NYNVAVY1Id LYdVANIW
L¥MONILIS Nvd ds ardnin
110Z NNHVL

VNdVvd ISNINOHd
V10X NVA ‘NILVANEVM ‘NINVIIM SINIF LNENNIN LYMONILIS NVA AS VMSIS NVLYHISIN NVYNVAVIId NVANHMVYO

/¥ 139Vl



B10Y/qe)| UBjeyassy| |Ijoid : Jequing

0 ¥¥5'95 26¥'9¢ 2s0°'0¢ gee (VLOM/GVM) HYINNF
€Cl's 16€C 92.°C zl VINdVAVF VLOM6Z
ove'L €65 99 3 IVAI3a|8C
808 ¥6¢€ 1444 9 VAV NVINI[LZ
189°L ce8 618 0]2 IVAI©0Q|92
098°L 118 €86 3 MVONNd|GZ
€L0‘lL Sly 6€S 9 OWITVA|¥Z
68/ €9¢ ozy 4 HYONIL OWVHIGNWVN|EZ
¥96°C v.1€°L 06G°L ol VAVP ANNVI[ZZ
8/6G°L 8L. 098 3 vONaN|L g
99¢ 2l G6l / VAVY OWVHIGWVIN[0Z
AR (0]°1% 991 S [4oidnsi6l
14314 0ge c9¢ Ll N3IdOHVYM|8L
696 6EY 625 IS} [OXSEEN| VAR

, 899 ¥6¢ 79¢ 9 INYVS|9L
¥82'C 0S0°L eez'lL (¥4 vavMI1oL|SL
920€‘L 109 G0. Gl ONVLINIE NVONNNNDId| L
_lesz'e 2S6°L LeL'L 3l OWIMNHVA|EL
VN ~ )82S°L 9c¢lL €08 [ 1VNSY|CL
> |0€9' 9lL €G8 L IddV|L L
(V| 908 L09 9l 13091a N3Aog[0)
“leeg'e  (fosgt 950c el VIINING
6107 (1]gc6 . [e60'L |8 VAV YVONNd|8
290 {28v1)) 1s09L  [v VINVel2
0€5°C 12z | |60e! HO4NNN Mvigl9
GGo'l 86/ 1188 N3dVA NYNYINdING
26G°C 802°L 3IgVN|y
yez'e 90‘L VHNdVAVr|E
€16°c €68°L VAVPIMVAYT]Z
906°C 618°L INVYIN|L
2l LL 0l 6 8 9 S I3 z P
% d+71 % d % d+1 d i
NVLVH3IS3IM NVNVAV13d LVAdVANIN HYIANNr SYINSTIMSNd VLOMNILYdNaYy | ON
(+NNHVL109) V1ISN
1 10Z NNHYL

VYNdvd ISNINOYd

V10X NVA ‘NILVANEVM ‘NIAVIIM SINIF LNENNTA LAPNYT VISN NVLYHISIM NYNVAY1Id NVdNMVO

8¥ 139Vl




B10)/gey UBjRyassy [IJoid : Jequing

6'¢C€

AS]

€L

(VLOM/@vM) HY AN

006

ol

VINdVAVT V.LOM6Z

IVAIZd|8¢

VAVl NV1NI|LC

IVAIOOJd|9¢

MVYONNd|Se

OWITIVAIYC

HYON3L ONVHIFINVINIEC

VAVI ANNV|CZ

VONAN|IZ

VAVYH ONVHIFNVINIOC

[doIdNs|61

NIdOHVM8L

WNOH3IM|LL

IN"VS|9)

VIVAITOL[S|

ONVLINIF NVONNNNOAd|r L

ONDINHVAEL

000}

1VINSV|ZL

IddVIN[L L

(%

713091a N3Aod[oL

WIINING

VAV XVYONNd

IVINVd

S HO4INNN MVI9

) N3dVA NVNVYINd3IM

(%

0s

7/ 34IgvN

000}

0¢c

0¢

X/ VaNdVAVI

VAVIIMVAVP

4%

Sl

143

— N[O |O© |0

PINVHIN

g

4

€

4 }

%

HYTANC

[ 13A3T HVAVO 'NVA NVNdIAVININ IVANNDINTIN

VNVHVS HYIANNP

NVYL1VHISIM VNVAHVS ON

110¢ NNHVL
VNdvd ISNINOHd

1 713ATT ("vAVvO) LVENYVA LYMVYO NYNVAY13d NVNDNVYINTY NYONIA NVLVYHISINM YNVHVYS ISYINISHId

6¥ 139vL




- laquing

6L 8L Ll 9L Gl vi gL ¢l L oL 6 8 VA 9 14 ¢ 4 }
a1 | d 7 | a1 | d 7 [ a1 | 4 7 [ a1 | d 7 a1 | d vsaa | om
HYTANP [ HYTANP [ vSvyig ¥vn1 NvYIAYray SINAre ON
(%) ¥40 NVILYINSS HYTWNE (%) LYY MOVLLY | VLIMIANId HYINAP WYONvH3L

MNANAN3d HYINNP

ONVHISHIL ONVA

1102 NNHVYL
VNdVvd ISNINOHd

87X SINTF LNINNIW 979 YAVd NVILYNTM NVA VLIY3AN3Id HYTANP

0S 13avl




B]0M/ge)| UBjRYaSeY] |IJ0Id : J8quINg

0°001 12 100 12 GoG'e Gee (VLOW/EYM) HVYIANA
6¢ cl YHNdVAVI V.LOM|6Z
(0] 3 IVAIFA|8C
1€ 9 VAVI NV1INI[LZ
6. 0l IVAIDO0AQ|92
08 8 MVONNd|sZ
1C 9 ONINVA|YC
69 14 HYON3L ONVHIGWVINIES
eyl 0l VAV ANNVY(ZZ
z€ 8 vonan|L.z
~ 8% VA VYAVY ONVHIGNVYINI0Z
- 8¢ S 14oidnslel
{ 69 ) NIdOHVM|8L
19 4] NOYH3IIM|LL
98 9 INYVS[9)
145 12 YEYAITOL[G)
Ggl¢ Gl ONVINIG NVONNNNO3d|YL
000} ol 200 OWNHYA|E ]
1VINSY|C)
IddVIN|L L
; 13091 NIA0G|0 L
0001 S 900 N YIININ|G
VAV MVYONNd|8
IVINVd|L
HO4NNN MvI9|9
NIdVA NVYNVYINd3IN|SG
JHIGVN|Y
000} 4 80°0 zl vandvAvrle
VYAVIIMVAVT|C
IMNVEIN|L
8 VA 9 [ 4 & 4 l
NVHYYN13M/VYS3a
% NV HYIANC ¥3d 97 HYTNNE | NYHYSNTE S
vZ> INVONVLIA [ NVHVENTIX/VS3IA SVINSIMSNd | VLOM/NILVANEGYM | ON
NVIQVray ZvLivy HYIANP
97 VNIMYIL NVHYENT1IMVYSIA
L10Z NNHVL

VNdVd ISNIAOYd
V10X NVA NILVYdNavX LNINNIW IAVF ¥Z > INVONVYLIA ONVA 974 VNIMHIL NVHYEINTIM/VS3IA

LG 1389Vl




B]0Y/EY UBlRYSS8Y |Ijoid : Jaquing

80

(A"

L00°L

Gee

(V.LOM /8YY) HY[INNT

-

VANdVAVT VLOM|

6

IVAIE(]|

8¢

VAVIE NVLNI

/C

-—

IVAIOOd

9¢

MVYONNd

S¢

OWITVA

HYON3L ONVHIdaNVIN

-—

VAVI ANNV

VYONAN

VAVH ONVHIENVIN

1401dNS|

61

-

N3IdOHVM

12

[A[02-EEM|

Ll

O[O O |0 O T |O© |00 |©| 0N

INYVS

ol

—
N

VHYAINTOL

Sl

0
—

ONVLINIG NVYONNNNO3Id

14

[se]
-

ONWIMNHVA

€l

1’0

il

—
-

1VINSY

cl

—
-—

IddVIN

2

©
-

13091d NIAOY

0l

€l

WIINIA|

6

VAVI MVYONNd

IVINVd

HO4INNN Mvid

L0

¥G€

€ve

NIdVA NVNVYINd3IA

3419VN

0l

423

yAZA

VINdVAVT

VAVIIMVAVT

DINVIIN

8
L
9
S
14
€
4
b

4 L

0l

6

8

z

9 G 4

d+1 d

d+1

d

1

d+ d 1

NVYL1NgvON3d
/NVLVdNNL OISVY

dV13l1 1919 NV.LNgvON3d

dV131 1919 NVLVdANL

SVYINS3IXMSNd

1NTNIN NVA 919 NVLIVHISIN NVYNVAVYTId

VLIOM/NILVdNavH

ON

1102 NNHV1
VNdVvd ISNIANOHd

V10X NVA ‘NILVdNGvX ‘NINVIIM SINIF LNYNNIN LNTNA NVA 1919 NYLYHISIM NVNVAV I

¢G13avl




©]0))/qe)| UBjRyasey |IJoid : Jequing

NV1IVMVH3d LVdVANIN

NVLVMVH3d NTd3d

VSMIY3IdIA IN/as didnin

IN/As aldNN HYTIANP

(41LNIATHd NVA d41LONO¥Ud) SOMN

0'GL X4 |2 8¢l |8°LL €6l 8cy 08l 8 |C'LL Ges'l 9'ClL el 0L 108 20.€l 828‘G v.8'L 9'0€ (013 9'0€ |0€ 86 GEE (VLOM /avX) HY AN
4 VaNdVAVT V10M62
8 IVAI3d|gz
9 VAVF NVINI[ZZ
~ o1 IVAI90a[9Z
8 MYONN|GZ
9 oWIvAlrz
v HVONIL OWVHIENVA|EZ
o1 VAVF ANNV[ZZ
8 YONAN|LZ
A VAV ONVHISNYIN|0Z
S 1doldnsleL
Ll N3douvm[gL
8 [eNEES D
9 IndvsfoL
¥4 vavynods)
N L) G1 ONV.LNIE NVONNNNOId|p |
NS 8l OWIMNHYAIEL
0'G. 34 L' 8¢l |8°1L €61 [44 08} 8¥c |C'LL GeS'l 9'clL Vel 0l 108 ,No\h.@w/ 9'0€ | 0€ 86 L 1VASY|ZL
N L 1ddvn[L L
- o1 13091a N3Aog|0 L
€l VIINING
8 VAVI MYONNd[8
vi IVINVd[Z
m HOANNN Mvig|9
ol NIdVA NVAYINdMS
¥4 uiavNly
61 vaNdvAYrle
I VAVIIMVAVr{Z
oz invaanfL
9z 5z vz £z 2z 1z 0z 61 gL /1 9. Gl L €L zL L1 0L 6 g / 9 5 b B z [
% | d+1 % d % 1 d+1 | d 1 % d+1 % d % 1 d+1 d 1 1919 ‘NVA TVSSYIN
s o SYWSIMSNd | VLOM/NILVdNEYM | ON

1102 NNHVL
VNdVvd ISNIANOYd
VLOM NVA ‘NILYANEYX ‘NINYIINM SINIF LNEYNNIA LYMONILIS Nva dS MYNY YaVd LNTNA NYA 191D NV.LYHISIN NVYNVAV13d

€6 13avL




B10)/qe)| UB)eyasay [11old : Jaquing

995 Gzl (VLOM/avM) HYTIANM

Mes yeuwny|g
£ 9 ejoyj/usjedngey| uejeyssay seuid|l

€99 6121 GEE I HYIANG ans

c6 1423 VHNAVAVT V.LOM[6C

IVAIZd|8C

VAVl NV.1NI|LC

6 34 IVAIOOQ[9Z

MVONNd|S2

ONITVA|C

HVYON31 OWVHIIINVINIEC

VAVI ANNVI|CC

VONAN(Le

VAV ONWVH3AINVIN|0C

140IdNs|61

NIdOHVMBL

NOHAIM|LL

INYVS|91

VaWMITOL|S1L

ONV.LNIE NVONNNNOId|VI

OWIMNHVAIEL

1VNSY|CL

IddVIN[LL

13091d NIAOg|0L

WIININ]

)

VAVl MVYONNd

IVINVd

JO4WNN MvI9

Ll Ll1 N3IdVA NYNVYINd3IA

0¢ 8Ll 3dIgVN

194 689 VHNdVAV

VAVIIMVYAVT

— | N[O |W0O[©[N][cO

IMNVHIN

g 4

VSSVY NVYHNTNANId MOdINOTIN NYHNTNANAd
NVLVIOIM HYINNP NVLVIOIX HNYNT3S HYTANP SVYINSIMSNd VLOM/NILYANEGVM ON

NV.LVYH3IS3IX NVHNTNANI

1102 NNHVYL
VYNdvd ISNIANOHd
NVLVYHIS3IX NVHNTNANI NVLVIOIX HYTANF

¥G 139vL




©]0))/ge| uejeyasay [1Joid : Jaquing

VNdVvd ISNIAOYd
VLOM NVA ‘NILVANEVM ‘NINVIIM SINIF ‘NYNIAVE SINIF LNENNIN YVAVE VHd NVLYHISIN NVVHVHITIWIL NYNIWVYE NYdNHYO

G99 00 0'0 G99 0'0 0'0 80 0'0 00 €'G9 00 0'0 00 00 0'0 €0 00 0'0 (V.LOM/@VM) ISYINISHI
¥EL'0V6'L 0LlL've £€56'G06°L 0 0 - 120°0L 28€'816'C |€2e'/9¢'L |6S0°1SS L |SEE (V1OM/avM) HYTANT

8'8€ 21920l 21920l 90¥'¥92 zel'ee) G89°0v Cl VHNdVAVF VLOMGZ
00 - . £86'€9 029'0€ £9¢'ce 8 IvAIadlgz
00 - /LN S0L'LYy 1£€'02 19¢g'12 9 VAVF NVINI[ZZ
1'6S 0S2°LS cﬁw#mﬂ 7 N? 16198 6E6'CY 818'ty oL IVAID0Q|92
LGy €98'CY €O8Eh // 51096 112'Sy 8€.'0S 8 MVYONNJ|SZ
7'88 122'9v 122'9%L/ 982'2S L6¥'ve S6.'.C 9 OWITVA|YC
S 18 LLL'EE LLL'ee €2L0v 95.'8lL 196°L2 i HYONIL ONVHIGNVYIN|EZ
7'6€ 15209 15209 8/6'CS1 9680 28028 (013 VAVI ANNV 22
6'€S €98y £98'CY Sev'L8 G€0'L€ 06E'v¥ 8 VONaN|LZ
9°€6 00L°LL 00L°LL 916'8l 098'8 950°01 L VAVY OWVHIgNVIN[0Z
06 9l6°zl 916zl 0S€'9l 8G/.°L 269'8 S RS
1'20L 98l°/2 98l°'/.e 8/€'Ge Lv8°LL LESEL Ll NIJO¥VM(8L
69/ 8¢1'8¢ 8¢1'8¢E 26667 092 cee’le 8 [A[OXSEE )| VAN
8'CS y16°LL 16°LL 096'cE GG1'Gl 508'8L 9 INYVS|9)
e 68529 68529 098°/L) S0Z'vS 659'e9 1z VaWMINOLGL
206 08209 08.°09 16€°29 €€0°LE ¥9€°9€ Sl ONVLNIE NYONNNNOId|P L
7'6. zL9'vel ZLO'vEL Lyy'691 01108 1£€'68 8l OWIMNHVAIE L
9'LClL 1£6'G6 102'GL 0£8'6. v.8'8L 8h'LE L2y Ly Ll 1VASY|CL
66 0€8'6. 0€8'6. N/ 801'v8 090°0¥% 810’ v 13 IddVIA|L L
c/8 291°08 606'8 ¥01°'8€ L/ \evve/ /N // 8G1'/S /€192 0ze'Le oL 73091a Narog[oL
7'€9 G168l S16'8L1 <N 19v°/81 £ve'18 811901 €l YIINING
528 606'G8 606'G8 N > Z8L'v0lL 092'L¥ 22¥'9S 8 VAV ¥VONNd[8
€'G6 295051 295051 / / GE0'8S | 681G 05828 145 IVINVd|Z
[A7ZA £€6°'96 £€6'96 / 209°0€l 7€0°'€9 89629 L1l HO4NNN MvIg|9
8°.6 £95°e8 LvS'LL 9109 0¥¥'G8 98L°L¥ 52 vy (013 N3dVA NVNVINdING
€' 0C 98l'/2 98l°.2 06.'cel 0v€'z9 0S¥'LL X4 JHIGVN|Y
€08 G156 G166 10€'GLL 886'€S €1e'19 61 VINdVAVIE
€'€8 202891 20Z'891 896°102 v1.'.6 5201 cl VAVIIMVAYZ
G'G9 266°LEL 266°LEL /85102 L1¥'G6 0/1°901 0C IMNVEINL

vz £z I3 1z 0z 61 8L /L 91 [ i €l [ Lh 0L 6 8 . 9 S v 3 Z L

d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1 d+71 d 1 d+1 d 1
0,
% HYIANP YANNIVT SYINSIHNVI/NINSINSY MILSOSWVI SIAMSY YNANANSd HYAINAC SYINSTIMSNd | V1OMWN3ILVdNavM | ON
HVAVYE Vdd NVLVHIS3IY NVNIAVF VL1H3S3d HYTANP
1102 NNHVL

GG 13gvl




©]0Y/qeY| UBjRYaSaY| [IJ0id : Joqung

(NIMSIN HIdWYH NVYQ) NIMSIN LYMVYEVYASYIN

00 - 0°0 - 00 - 00 - 00 0001 €66'G06°'L |00 - 00 - €66'G06'L 910'v68 |L€6°L1L0°L Gee (VLOM/aVv) HY AN
00 00 0°00L 219'20L 219'20) ¥10'8y 86S'VS Zl VHNdVAVT VLOM|6C
= . = 8 IVAI3d|8z
- - - 9 VAVP NVINI[ZZ
0°0 00 000} 0S2'LS 0S2'LS §9€'Ge G88'Ge 0l IVAID0Q|9Z
00 00 000} £98'EY £98'CY ¥89'02 6.1'€C 8 MVONN|SZ
00 00 0°00L 122'9v 1229y £59'1C v.S'vC 9 OWITVA|Z
00 00 " _foooL [Lzi'ee LLL'ee 8.2'Gl £68'L1 v HYON3L OWVYISWVI|EZ
0°0 00 0001 16209 152'09 G26'/2 zee'ze 0l VAVl ANNYI[CZ
00 00 ——[0°001 €98'ey €98'ey 05661 €16'€C 8 VONAN|LZ
00 00 000 |00Z°ZL 0042} 162'8 607'6 L VAVY ONYH3aNvIN[0Z
00 00 ooov. |9t6Tl 9l6'zh 8z1'9 88/°9 S 1oidns|elL
00 0°0 ( O.OOH/V 98l'le 98l'le 169'Cl Sev'vl 33 N3dO¥VM|8L
00 00 @dok / mmv.w& N\ 82'8¢ 9Cr'LL 200°Le 8 WOYIIM|LL
0°0 00 0-00Y L v16'LL ¥66'L 026'6 9 INYVS|9L
00 00 0°00L 68529 G80°'LE ¥0G'9¢ 14 VaVMITOLG L
00 00 0°001 08209 986'2c  |v6L'2E S1 ONVLNIE NVONNNNO3d|rL
o0 AN 159 T2 YN 0001 ZL9YEL 1v9'e9 | 126°0L 81 oWINHVAlEL
o0 ' ol id A=l s d ) 0001 0£8'6. 106'2€  |626°LY L 1vWsvlel
00 00 0°00L 0€8'6. 220'8¢ 808'LY 13 IddvIN[L L
00 00 0°00L ¥01'8€ €ee'Ll 122'02 9l 73091a N3A0g[0L
0°0 00 0001 G16'8LL 009°LS Gle'29 €l WIIWINIG
0°0 00 000} 606'G8 £8€'6E 9zG'9y 8 VAVI MVONNd|8
00 00 0°00L / [29s'0s1 0€9'LL 2£6'8. 143 IVINVd|L
00 00 0°001 £€6'96 ¥8L'9y  [6¥1'0S m HO4NNN MvIgl9
00 00 0°001 LvS'LL 18¢'2¢ | 99l'0¥ oL N3dVA NVNYINd3M|S
00 0°0 000} M 98l°.2 19921 6LS'vL 14 EXEENN 14
00 00 0°00L G1G'26 LYE'ey 822'6Y 61 VINdVAVY[E
00 00 0°00L 202’891 8/€'18 $28'98 cl VAVIIMVAYI(C
0°0 0°0 0001 266°LEL 9/¥'29 915'69 0C IMNVHIN|L
vz £ 2z 1z 0z 61 8L /1 91 [ b1 €L zL 0L 6 8 / 9 3 by 5 Z B
% HY NN % [evannd % [Hvann] % Hvannd % Hvannd % HY NN % HY NN % HyInnd % HY NN d+1 d 1
d+1 d 1 d+1 d il d+1 d 1
€ VIVHLS NV Z V.LVHLS SIMYVS 10 NINSYN NIISVd L VAVHLS SIMAVS 1a NIMSVIN NIISVd
A s z<x:ﬁmmm z<.r<mm_mm_x zm<z<><._wmn_ v A s$ xw<w<o zwz_.m_mmx zv<z<><._mn_ SYWSIMAVININSINSY dNdivId vav ONVA HYTANP SVWS3XSNd | VIOMNILYdNEYM | ON
NVIVE LVMVYE SINNVA LYdVYANIN

1102 NNHVL
VNdvd ISNINOYd

V10X NVQ ‘NILVYINEVM ‘NINYTIM SINIM ‘NYLYHISIN YNVHVS VLIVHLS LNENNIN (NINSIN HIdINYH NYQ) NIMSIN LYMVYHVASYIN NYIVE LYMYY NYNVAY13d NVANYYO

96 T3avl




B]0))/qe| UBJeysse)| |40.d : Jaqung

00 - - - 00 - 00 - 00 - 00 - £€G6°G06°L 910'v68 1€6°L10°1L Gee (VLOM/a¥M) HY NN
219201 710'8% 865V zl VENdVAVT V.LOM[6Z
- - - 3 IVAIZd|8Z
- - - 9 VAVP NVINI[2Z
0SZ'LS Goe'se G88'Ge 0l IVAID0Q|92
£98'cy $89'0C 6.L°€C 8 MYONNd|GZ
122'9% £59°'l12 v1G've 9 OWITVAIYZ
L/1'ee 8/2'Gl €68/l 4 HVONIL OWVHIFNYIN[EZ
1G2°09 G262 2ee'ce 0l VAVl ANNV|CC
£98°cy 05661 €16°€C 8 VONAan|Le
00L°L1 162'8 601'6 L VAVY ONVHIFGNYIN[0Z
916Cl 8zl'9 88/ S rdoidns|eL
98l'/e 169°CL S6v'vlL 13 NIJOUVM|8L
8¢1'8¢e 'Ll 200°Le 8 [e}SEEN VAN
16,1 ¥66°L 026'6 9 INYYS|9L
68529 G80°LE 705°9€ X4 vavMilollsl
08209 986°/2 ¥6.'2€ Sl ONVINIE NVONNNND3d[rL
ZLo'veL 1¥9'€9 116°0L 8l OWIMNHVAIEL
0€8'6. 106°',€ 626'LY 13 1VASY|Z)
0€8'6. 220'8¢ 808'LY 13 IddvINfL L
oh 01 '8¢ eee’Ll 12202 9l 713091a NaAos(oL
[si6'8LL 009°LS G1€29 €l WIINING
606’8 £8€'6E 9259y 8 VAVI MYONNd(8
—{z95°051 0£9°}2 7£6'8. vl IVINVd|/
/Vee696 // | ¥8L 9y 677105 Ll HO4WNN V1|9
1vsd/ // |hesile 991 ‘0¥ 0l NIdVA NVNAYINGINS
98L2z L/ /Y1992, |6L5vL Iz 3uiavNly
615267 [[|Lveey 82Z'6¥ 61 vandvAvrle
20Z'89L  \|8.£'18 72808 4} VAVIMVAYP[C
266°LEL /Y29 9156°69 0C IMNVEAN(L
9l /) 9. Sl vl ol [ LL 0} 6 9 / 9 S ¥ 3 z L
% HYIANNP % HYINNP % HY1ANC % HYINNP % HY1ANC % HY1ANC d+71 d 1
d+1 d 1 d+1 d 1
(€ VLVY1S NVA Z VLVHLS SINYVS 1A NINSYIN NIISVd) (1 VLVYLS SIMEVS 1A NIMSYIN NIISYd)
NYMNrNY NY.LYHISTIN NYNVAY13d HVYSYA NYLYHISIM NYNVAY13d Vav ONVA HVIANP SVNS3IMSNd | VLOM/NILVdNEVYM | ON
dVNI LYMVY SINNVA LVdVANIN

NIMSIN JIdANVH NVA NIMSIN LYNVHVASYIN

1102 NNHVL
VNdVd ISNINOYd

V1O NVA ‘NILYdNEVM ‘NIAYIIM SINIM ‘NYLYHISTN YNVHVS V.LVELS LNENNIN (NIMSIN HIdWYH NVA) NIMSIN LYMVEVYASYIN dYNI LYMYSE NYNVYAYT3d NYdNIYO

/G T13gvl




B]0M/gEY UBJRYSSSY [IJ0]d : Joquing

o€ 00 00 9Ll 00 00 (%) NYONNPNNY NYdNMVYO
Z8€'816'C |cze'19¢e'L |6S0'LSS L |28e'8L6'C |€zei29e L | BS0°LGS L VLOM/GvYY MNANANId HY[INN
€ 0 0 020°/8 662'8€E (VLOM/avM) HY[IANM
6GLELL VHNdVAVI VLOM| 62

IvAIZQ| 82

VAVI NVINI| 22

IVAIDO0Qd| 92

MYONNd| &2

OWIVA| 2

HYONIL OWVIIFNVYIN| €2

VAV ANNV| 22

vonan| 1z

VAVY OWVYIGNVIA| 02

I4oidng| 61

NIdouvm| st

e EEN Y

INYVYS| 91

vawMiiol s

ONVLINIG NVONNNNO3d| v

OWMNHYA| €1

Z 892°C /7 | 296851 1VINSY| 2L
L/ _ IddVIN| L1

Y/ 73091a NaAog| 01

WIININ| 6

VAV MYONNd| 8

IVINVd| 2

HO4WNN MvIgl 9

L £65°C8 NIdVA NVNVYINdIM S
T X J41avN| ¥

% voNdvAvYr €

NP4 VAVIIMVYAYR 2

INVHIN| L

L (0] 6 8 VA 9 g v [ 4 L

d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1

HYIANFP dVNI LYMVYY NVIVE LVMYY V1OMW/NILVdNawH ON

YMIF NVNOONVYO NYONNINNM

NVONNINNY HYTANP

L10Z NNHV.L
VNdVvd ISNIAOHd
SYINSINSNd NVIVHISIN NVNVAVYTId YNVHYVS Id
VMIF NVNOONVYD NVONNFNNY NVA ‘dVYNI LYMVYYH * NVIVIE LYMYY NVONNPNNY HYTANP

8G T139vl



(IIp ‘eysny] SY ‘nied g1 SH ‘emir SY) eAuuesnsnyyay siual UeyINgas SNSNUY S¥ YNUN ‘SNSNYY SY Neje Wwnwin Sy JI¥es Yewn sjuaf 4
BISEMS J)ES Uewn )nsew.s} . :uebuelajoy)
MMd uep weibolid euig Buepig : Jequng

L L0 1L zee 9'G 8'G [ L 4 002 ¥S 19 LL0'c |06 6¥0'L |€86'C VLOM/NILVYdNAv
e/ ujod eieybueleyg sy
9 Tv-INL Ipep.es 0lqipans Sy
18 ejsemg CNQENI ueiqg sy
10} av-INL Aopu| usypep Sy
68 AOld "wed m;:awn( rsyd
[2%2 A0ld “Wad endaqy ANSy
vee AOId "Wad endeder ansy VHNdVAVI VLOM[6Z
IVAI3q[se
VAVI NV.LNI[ZZ
IVAIDO0Q[9z
MVONNd|SZ
0S eISEMS Annbbuy eje3 Sy ONITVA|PC
HYON3L OWVHIGNVINIES
VAVI ANNV T[22
vONanfiz
VAVY OWVHIGNVYIN[0Z
8c eJ0)/qe) Wad uoidns ansy 1¥oidnsiel
NIdodvM[8L
[ €10)/qEM Wad ebbulemy ANSy [NeREEN T}
INYVS[9)
> N VIWMITOL[S)
I/ B10)/qEM Wad 119140 ANSY| ONV.LNIE NVONNNNOId[rL
\L [/ — 210)/qEM Wad owpRnyeA ansy OWIMNHVA[EL
6'0 L0 L'l LS 96 8'G 6l L [ Gl RN 6102\ \[0.6 6¥0'L €J0)/qe) Wad sjeby ansy LYWSY|C)
&4 0'6G 44 G8G i — ©]0}/qe"Wod 1ddepy ansy IddvIN|L b
e]0)/qe) Wad Yess\ yeue | NSy
Il ©10)/qe) Wad euejdipusy uebuede] Sy 713091d N3Aog[oL
~— \ / ejsemg ljueg eep\ Sy
elSemg dwo) eiseuopu| Jodsaid 1 4 SY
/ ejsems )il JexeseAsely el Sy
NN BJ0M/qeY Wad eMIWl1 NSy WIINING
| eisemg [Snueww| S|
BIOM/qBY Wad BlINN NSy VAVI ¥VYONNd|8
//eJoM/qey wad Ilejoseus ansy IVINVd]Z
/ IVINL Ipue Sy
NV-INL enynuep NSy
ej0M/qeM Wad Yelg ansy JO4WNN Mvigl9
¥l €l Sl [44 ¥'e 0¢ EE) 62 EH 68 €5 9¢ ¥86'c |26l'c |26LL EJOM/qEM Wad n1ds ANSy NIJVA NVNYINGIN[S
BJ0M/qeY Wad 2J10eN dNSy 3419VN[r
e10M/qe) Wad UEMOA ANSY VINdVAVTE
ocl BJ0M/qeY Wad BUsWE M ANSY VAVIIMVAVIZ
0S av-INL a)neJsy ueg Sy
0S ejsemg cmam‘_mI epung Sy
0LZ B10M/qeY Wad aHnessN ANSy ENVEEN
0c 61 8L L 9l Gl vl 143 43 L (13 6 8 / 9 gq |4 £ 14 L
d+1 d 1 d+1 d 1 d+1] d 1 d+1 ] d 1 d+1 ] d 1 hw_n“h_\._,__m_ﬁ
1VMVYHIA NVF 81 2 (ILYW + dNaiH) qSYd SIN3C 1IMVS HYIANY V1OM/NILVdNavi |[ON
HaN #a9 ILVIN dvN T Naigyd] TV EYITINIISY MY NIISY | ooe
1102 NNHVYL

VNdVvd ISNIANOYd
LIMVS HYINNY 1d N3ISVd NVILVINGM VMONY

6G 13avL




(1Ip ‘eIsny| SY ‘Nied g1 SH ‘BMIr S¥) eAUUEBSNSNYEY SIUS[ UBYINGSS SNSNUYY Sy YNJUN ‘SNSNUYY S NEJE WNWIN Sy HNES YBwWN S|Usr o
B]SEMS IES UBWN 3NSBWIs) » :uebueis)ey|
uejeyasay| ueuehejad euig Buepig uep MdMd uep weiboid euig Buepig : Jequing

vNdvd ISNINOYdd
LIMVS HYINNY 1A NYNVAVY13d VIIINIM O LVYMIANI

2’8 0°0 00 - 86 68. G669 851 V.LOM/NILYdNEW
IV-INL Ipep.es 0lqipans Sy
ejsemg uedeseH uelq Sy
av-IN] Aopu| usypep sy
A0l "Wad| m‘_sawn< rsy
AOId “Wad| eundaqy aNSy|
Aoid "wad eandeer NSy VANdVAVT V.10M[62
IVAI3d]8e
VAVI NVINI[ZZ
IVAI90d|92
MVONNd[s2
Ejsemg| Jninbbuy ejej3 Sy OWITVAlre
HYONIL ONVYIaNVIN[EZ
VAV ANNV |22
VvONAN|LZ
VAVY ONVYIGWVYIN[0Z
BJ0M/GEN Wad] uoidng ansy 1401dNs|6l
NIJOHVYM[8L
€j0y/qe) Wad ebbulemy ansy [eREEN M
INYVS|9L
VaVMIT0L5L
BJOM/GEY Wad]| 11910 ANSY|  ONV.LNIG NYONNNND3d|rL
- 1)) €j0Y/qe) Wad ownnyeA ansy OWIMNHVAlEL
8L 00 00 6l Sll [ ({eroe £ 2j0Y/ge) Wad] sjeby ansy LYNSY|ZL
2’6 00 00 ¥Z 585 ~Jze6 J0M/ge) Wad] 1ddepy ansy IddVIN]L L
/ BJ0M/GEN Wad] yess\ yeue| anNsy
ejoy/qey wad| eueydipusjy uebuedel Sy 13091a NaAog[ol
\ ejsemg| jueg eep\ Sy
,,, ( Bjsemgp) eisauopu| tonwm‘_u_ﬂ_.n_ S|
> |~ esemg{exiui jexesedsep BN Sy
\ / ejobi/qe) wad] e)iwl 1 NSy YIINING
— L/ feisemg| Jonueww| Sy
~—elodfqesylusd| ElNN aNsy VAVYI ¥YONNJ[8
oM/de wad)] Ilejoseu3 ansy IVINVd|L
AN 1puEs) Sy
Nv-INg] _Bnynuep NVSY
ejoy/qey uad| / // Meig ansy HO4WNN MvIg[o
2’8 00 00 [ 68 786°C 06 ejoy/gey wad| | //  In1_g ansy NIdVA NVNYINdIN|S
ejoy/geywad| O~/ algeN anNsy 3H19VN|y
BJOM/EN W] i UeMOA ANSY vaNdvAvrle
2J03/ge) Wad] eusweM dNsy VAVIIMYAVI[Z
av-IN] ojNeJd|\ ueg Sy
ejsemg| :mamhmI epung Sy
BJ0M/GEN Wad] @3ness aNSy AMNYHIN|L
[ Ll 0L 6 8 / 9 S 2 € Z L
VMV TIVIN +
T I /AN B A ] S VA R
0L SOT | ¥og | e v e N3lSvad NTlevd b#___.\_/_,,w#\,_:j S SINAr LIMVS HYANY LIMVS HYWNY YINYN ON
N3ISVd HY AN
1102 NNHY L

09 713avL




Jawld uejeyasay eulg Buepig : Jaquing

v'ae 152'€01 009 zeL L0y 015'8.9 Gee (V.LOM/EYM) HY NN
00v lvz'ze £'68 819'GS 162'29 zl VINdVAVT V1OM[62
GGP'Gl 3 IvAIaa|sz
201'6 o VAVI NVINI|Z2Z
629°L2 ol IVAIDOQl[9z
£560'v2 3 MVONNd|sz
€LLLL 9 OWITVAlrz
661'6 v HYON3L ONVHIGNVIN|EZ
v19'/¢ oL VAV ANNV1|ZZ
126°11 3 VvONaN|iz
yrb'e / VAVY ONVHIgNYIN|oz
696'C S 1401dns|6L
97S 1982 o |eer's 9et's Ll NIdOdVYM[8L
01z 8122 /) 199501 889°L1 8 eFEEN
oLz 1GG'L 188¢’L 86¢', 9 INYVS[9 L
01z ¥09°'C 66E2h 082'92 [k vawMITol|st
01z 182 rm/mﬁ\, 9z2z'9l Gl ONVLNIE NVONNNNO3d|r}
oLz 0162 voLI6e—~_ /) 182'LY P ONWIINHVAJEL
9'69 989 o'kl >/ —_|8er'8l L LVYNSY[Z)
01z 8gz'e 905G/ () ezz'sL Ll IddvINfL L
ole 00.°} 0608 ) | 2iel ol 713091a NIAOg|oL
01z 29g', ¥v0'Ge | cl WIININ|G
01z 116'S LG¥'82 ¢ s 8 VAVI MVYONN|8
01z 906'G LL1'ge svo'se’/ /) |pb IVINVd|Z
0.z 626'9 9€9'G2 ciegg [ m HO4AINN MVI4|9
0.z 6LY'Y 000} zse'9l z5e'91 ok NIdVA NYNYINd3IMfs
0.z £ze's 0001} ¥6.'0€ ¥6.'0€ vz // 3HI9YN|y
ey 601 0l ¥92 886'G2 6L/ VaNdVAVrE
7Sl 8re's an 091'v¢ £99'8Y 2V VAVIIMVAVY(Z
692 vOv L1 Z'68 18€'2h v6v' LY 0z DINVHIN[L
8 / 9 G v 3 z L
% « SGHd Y39 NYLINVdId % NYINVdId HYTANP HYIANr
VOONYL HYINY SYWS3MSNd VL1OM/NILVdNavH ON
1102 NNHVYL
vNdvd ISNIAOYd

VLOX NVA NILVdNEVX LNENNIN LVYHIS NVA HISH39 dNAIH NMVTId3dd39 VOONVL HYINNY ISVINISH3Id

19 13gvL




Jawld uejeyasay euig buepig : Jaquing

¥'0.

8€/'8l

L9l

809°9¢

1868S1

GEC

(vLOM/aVM) HY NN

YdNdVAVH <._.Ov__mm

IVAIZA

8¢

VAVl NVLNI

/C

6°08%

08Z°¢

'€

289

6€9°'LC

IVAIOO0d

9¢

MVYONNd

GC

ONITVA

14

HYON31 ONVIIaNVIN

%4

VAVIE ANNVT

[44

YONAN

24

VAVH ONVHIGINVIN

0¢

1401dNS

6l

vy

Z6EL

9EY's

NIdO0dVM

3l

0°08

0262

889°'L1

NOH33IM

/Ll

INYIVS

9l

VavMIToL

Sl

ONV.LNIF

143

ONIMNHVA

cl

9'G9

989

1VINSY

cl

IddVIN

bl

13091d NIAO4

0l

VYAININ

[¢)

VAVl MYONNd

IVINVd

v'9€

6Ll

'l

1¢€

JOJNNN MVId

N3dVA NVNYINd3IN

3dIgVN

C'8G

ovL'L

[PA4

9.2°CL

886'GZ

VHNAVAV

VAVIIMVAV

309

Loz'e

Ll

G9Z's

vev'Ly

DINVIIN

(N IF (OO0

8

Z

9

g |4

1VH3S HYINNY %

1VvH3S
ONVA HYIANF

vSHIH3dId %

VSHMId3adid
ONVA HVYIANF

vav

ONVA HYIANF

SVINS3IXSNd

HVYIANY

VL1OM/NILVdNavHA

ON

L10Z¢ NNHVL
VNdVd ISNIAOHd

V10X NVvd N31LvdNavy LNINNIN LYHIS HYINNY ISVLINISH3d

¢9134dvl




Jawld uejeyasay| eulg Buepig uep ejod/qey uejeysssy |joid : Jaquing

2’85 z18'zl 0’8l 966°12 688°'LCh gee (VLOM/@VM ) HY 1IN
L ViNdVAVT V10M[62
8 IVAI3alsz
9 VAV NVINI[2Z
ol IVAID0a[9zZ
G MYONNd|S2
9 OWIMVA|FZ
v HYONIL OWVHIFNVYIN[EZ
0l VAVI ANNVI[22Z
3 VONan|Lzg
. VAVY OWVHIFNYN[0Z
000} G18'L 696°C S 1¥oIdNs|6L
L'yl 861 9er's L NIdouvm[gL
008 026'c 889'L 1 8 [ EEN I
9 INdvS|o L
iz vawsIoL|GL
Gl ONVINIE NVONNNNDAd[iL
/) gL OWIMNHVAIEL
(CH/ L 1VWsY|zL
N2 Ll EEN Y
ol 130910 N3Aog|0}
€l WIIWIN|G
8 VAVI ¥YONNd|8
g vl IVINVd(Z
7'9¢ 6Ll z 12€ eie'ez)/ (/)| HO4WNN HvIg[9
<) AR N3dVA NVNYING3IN|G
o /e s/ ENIEAA 14
z'8S orL'L Tl 9/2'c) 886'6Z sl VNdVAVr[E
) VAVIIMYAYI{Z
1’85 0z€ zl 1SS v6Y' LY 0z ENIVGE
8 . 9 3 v B z L
% HVIANP % HYINNP vav ONvVA
NYNNONVE/HYNNY SVYINS3aXMsSNd V1OM/NILVdNavX | ON
MILNIr SYa39 NVNNONVE/HYINNY VSHIH3dId NVNNONVE/HYINNY HYIANP
L10Z NNHVL

VYNdVvd ISNIANOHd
V10X NVA N3ILvdNavy LNINN3IIN S3A3VY YNNVAN MILNIr SYa3d NVNNONVE/HVYINNY ISV.INISHId

€9 13gvl




B]0/qEY UBJRYaSaY [Joid : Jaqung

VNdvd ISNINOYd
VLOM NVA ‘NILVANEVX ‘NYIVNNOIA ONVA HISHIF HIV VNVHVS SINIF LNEYNNIN VORVNTIM ISVYINISHId

0001 06€°Z) 201 oge‘l A rAZX> 92 9€6 o'y £Ov'S 20 (<14 19 151 oL 161 80L 06€°Z) see'rll  [gee (VLOM/A¥YM) HYTANT
zL vaNdVAVr V10M[62
8 IVAI3a|gz
o VAVF NVINI|2Z
0001 6.€°L 00 e Ly z59 125 121 00 00 v'9 6.€°L 6€9'LC oL IVAID0Q|9Z
8 MYONNd|GZ
o ONIVA|PZ
v HYON3L OWvH3gnvinlez
oL VAVF ANNVI[22
8 vONnan|Lz
L VAV ONvHIFNYIW|0Z
S 1§oldnsleL
0001 S0Z'v 00 - o' v68°L 3 Lyl €. S0Z'Y 9EY'S Ll NIJOMVYM|8 L
8 S EEN M}
o IndvsloL
[k vawinoLlsL
S1 ONV.LNIE NYONNNNOAd|i |
3l OWIMNHVA|EL
Ll LVWSsv|z L
Ll Iddvn|L L
0001 z15°) 0°05 96/ L'ee 005 v 89 011 z15°L 111°€L 9l 13091a N3Aos(oL
cl wIINING
8 VAV MYONNd([8
— vl IVINVd|Z
o~ Ll HO4WNN Mvig|9
oL NIdVA NYNYINd3N[S
~_// 1z ENE Y 2
0001 v9g°L P [} Gzl L) 00 - c'ge z8y L 6l 68 199 00 ~/ Jes v9e°L 886'GC 61 VaNdVAVr|E
zL VAVIIMYAYT[Z
0001 0€6'C ovL 615 el 625 00 8L/ 128°Z 60 Gg X 0£6'E v6v' Ly o0z ENNCEL D
2z 1z 0z 61 9/ /1 9/ Sl L L zl /L oL 6 8 / 9 5 v © z [
% HYINNP % HYINNP % HYINNP % HYINNP % HYTINNP % HYINNP % HYIANP % HYTINNP VANHISH3g
VSMIY3IA [HIV ¥3aNNS | vay ONVA
HYTANP YANNIV Hvd IV VLVIN 19S 1dS ON3IA3T NVSVINIM <Omw\\m._m_v_ «Mw_/w_%.ﬂm__m <mwuﬁwwv_ SYWSIISN | VLIOWNILYANEYM | ON
HISH34g dIV YNVYYVS SINAr HvINnr
1102 NNHV L

¥91349vL




BJO)/ge)y uejeyassy |IJold : lequing

VNdVd ISNIAOYd
VL0 NVA NILVYdNEYX ‘NYMVYNNOIA ONVA NNNIN HIV ¥IFANS LNENNIN VOHVYNTIM ISY.LNISHId

€Le 90'L  fee 9eL 00 0 00 - L'y 590'L et 6c L o 186°c |10 61 20 [eiS Le 2oL €0 9. 60 61 005'2C cee (V.LOWAVM) HYTNNF
2L VaNdVAVF V10M[62
8 IvAI3alge
o VAVF NVINI|ZZ
oL IvAID0aloz
s MYONNd|GZ
o OWITvAlrZ
v HVONIL OWVIENVIEZ
_ oL VAV ANNVIf2Z
— _— 8 vONan(le
(P L VAVY ONVHISNV[0Z
\~ 1 // S 1401dns|6L
reL 1oe oo - 00 - 00 - o5z 690t Jrer 98’ [ee 6El AN o0 - 1L 69 L'v 6l 0917 L N3doyvm[gL
i 8 [eNEEN MY
o Indvsfol
[ vawinolls)
S1 ONV.LNIE NVONNNNO3d|r L
8L OWINNHVA[EL
/Y L LYNSY[ZL
J /0 L Iddvn|L L
16 L 00 00 eee v 00— €8s L zL oL 73091d N3Aos[0)
{ / €l WIININIG
O A/ 8 VAVF XVONNd(8
/ vl IVINVd|L
./ m HOJWNN Mvig|9
~/ oL N3dVA NVNVINd3N|G
[ EREN 4
10k 891t oo - 00 - 00 - o0 - oL VL o0 - v z81 20 61 00 - 8's 199 o0 - 0°0 - 15G°11 61 vandvAvrie
13 YAVFIMVAVI[C
44 958z [eol 9€L 8", Gz§ L1y 128'C g0 ae 1119 oz IMNVEINL
Le 0¢ 62 8z /2 9 [ v [ [ [ 0z 64 8L 11 91 St i €t [ L 0t 6 8 L 9 S € z L
% HYINNP % |Hvmnr| % |HVIANC] % [HYIWNC | % HYINNP % |Hvmnr| % |Hvnr| % [Hvnr| % [Hvawnr | % [Hvwnr | % [Hvawnr | % [HYIANC | % [ HYTANE [WANINONIN
v
ONNANITYIL ONNANITH3IL ONNANITH3L ONNANITYIL | ONNANITE3L Nvyd303 NVH3LIN d3gnns
NONIN Y NIVI-NIV1 IVONNS MY | b aivvivi | vl Mnwns NYPNH dIY I Y LYY SANNS VdINOd NG ONIGH ONYINISIMIV [ NVSYWIN ¥IV |\ c5uzaig| SYWSINSNA | VLONNILYANEYY | ON
¥39NNS NYON3A YOuVvYN13IM
YOV VOUVNTIN WNNIA HIY H3FNNS HYINNP
1102 NNHYL

§913avl




B]0)Y/qeY| UBJRYSSaY |40Id : Jaquing

VNdVvd ISNIAOYd
VL1OMX NVA NILVdNavX LNINNIN JVSVA ISVLINVS YNVEVS NVMITINIdIN NVONIA VOHIVN13IM ISVINISHId

8'GC 2L ez se6v gL vse'ZL  |osL var's  |evy 029'9 [e9 €667l [9°GL 12961 [8'19 1990z [Lvh vGr'ee  |586'9eZ Gee (VLOXM/GvX) HY AN
ooy 6. 8'6€ 820t |iv v85C  |L'1S Lv8 €9 vl L v8GC  [v65 880°L 6702 18l |iv ¥85°C 16229 ZL VaNdVAVT V1OMBZ
8 vAialsz
9 VAVF NVINI|ZZ
o0 ZG1 vez'e  |000L |¥sz'e |ooob |vezE  |eSt v8z'e 000l |vez'e 8y v8Z'e  |eie 28/'9  |6e9'12 oL wAio0aloz
8 MVONN|GZ
) 9 oNnvAlrz
D) v HVONIL ONVHIENVN|EZ
— oL VAVI ANNVI[Z
// 3 vONaN|LZ
L VAVY ONVHIaNVINOZ
S Hoidnslel
o0 - o'/1 €l oz 09y [oo - oGl 059 8l0% |s9z 09y |oer's L N3dOdvM[BL
8 [eNEEN M}
9 INEvS|9)
[k vawmoLlsl
Gl ONVLNIE NYONANNOAd|r |
8L OWIMNHYAE
- - 00 - - - - L' S¥0°L 8Cy 8l 1 LVYNSY[Z]
L 1ddvinfL 1
oo €v6 00 111EL oL 73091a N3Aos[oL
00 18e'z oo 0'0 L€6'LY €L VININIG
YAV 8 VAV ¥VONNd|8
—V// vl IVINVd(.
MR N /1 HOJWNN Mvigl9
47 / o1 NIdVA NVNYINd3H[S
N ¥4 JuiavNy
- - 00 - - - 00 - 6'c8 S18'¢ v'6€ 65 /s vy 16611 |886'Se 61 VANdVAVT|E
ZL VAVIIMVAYTlZ
T g0l €6/ oL oze'.  |ooor  [eco’t ez 6£0'L |5 0L G96% 000l |2r0'9 cz8 09 |rSh oze'L Y6V Ly oz DINVIN|L
2z 1z 0z 61 81 71 91 Gl bl € ZL Ll 01 6 g 7 9 S ¥ € z L
% |Hvwnr| % [Hviwne] %  [Hvwanr| % |[Hvwwnr| % [Hvawnr | % [Hvawnr| % HYIANe % |[Hvnr| % | Hvawnr
IMITINZIN vSMI¥3dIa IMITINGN vSMI¥3dIa IMITINGN vSMI¥3dIa
1vH3s T RE vOuvN13M 1vH3s vOUYNI3M VORIV 1vH3s VOUVNTIH vOuVNIIM <ww«ﬁ_\ﬁwx SVYWS3IYSNd | VLOWNILvdnavy | ON
HYENIT HIV NYYT10T139N3d HYdINYS 1VdW3L 2=
1102 NNHV L

99 138vL




©]0Y/qe}| UBIBYSSSY] [IJ0Id : JaquIng

€TL 00§°L |920'T |9l5't |eOL 0zL ¥2o'L  |vee'L Lz €l 2oL 0L 918 189 Ge8 88e’lL  |8¥L 98 SiL 091 cee (V.LOWEVM) HYTINNT
7'0L 6l 1z [ad €€ee € 6 L 688 9l 8l € 2L VANdVAVT VL10M[6Z
g IVAI3alge
9 VAVF NVINIfZ2
oL IVAIDO0dloz
— g MVONNd|sz
~ o OWIMVArZ
~ v HYON3L OWVYIaNVIN[eZ
/ oL VAVl ANNV e
s vonan|iz
n VAVY OWVIanviNjoz
N S 1doidnsjeL
Sl € 9z 9z - - 9l 9L - ¢ - - v ¥ 0001 € 3 € 1 N3dOodvMIst
6L £ve ¥9v 959 €9/, 982 Sl¢ ges 199 ¥ 9 —lo 6,€9 €5 €8 Gl 3 [NEEN M}
|~V o INYVS|9L
N // iz vawyinolst
Y/ 1 PNV.LNIG NYONNNNO3d|rL
(T 51 OWIMNHVAfEL
S'.6 6¢ or or 0°00L zL zL 4 008 ¥ S S 0°00b= 0°00L S S S L LYNSYfeL
1'ze 19 061 061 702 0z 86 86 - - 9 9 616 VL | 6 6 1 IddVIN[L L
oL 713091a NaAosfol
v'0L 8.¢ 1£5 129 £2L €6l 192 [443 L9l } 9 9 629 £€8 Y4 0¢ 65 cL YYININ]e
s VAV MYONNd[8
000L |6 6 6 0001 | | | 0001 3 3 3 L IVINVd|L
000L |ot 0l oL oL 0l oL m HO4WNN Mvigle
- 0 1€ 7v8 - - L 1€ - - 1z 1z /|- 6 6 oL N3dVA NNV INd3INs
[ ERIENN
z'16 8le 128 £65 - - 802 - - v [ed L€l 80¢ L1z 8z¢ oL zl €l 61 vandvAvrle
2L VAVIIMVAVrf
z'8L 0z¢ 60% 1€5 6'€8 602 67 29¢ - - | | 589 86 £l 851 €l 9l 9l 02 ENVCEN D
vZ £z [ [ 0z 8L /L 9L Gl vl £l [ LL 0L 6 8 / 9 3 2 3 Z L
c c < c < c < c <
= | E S|, 8| = | £ 18|58 & | E |Sc|. 6| = | |%c|.8|=]|E]|3:].6
| £ | 32|85 | % P B2 35| A P | 32|85 | A T | 32|35 | @ | 52| %
I » E3N >T I » =5 >T I » P3N >T I » E3N >T I » E3N >T
> m 5z < > m 5= = > m 5z = > m 5% = > m 5= < |Svwsaxsnd| VLOMWNILvdNEvM | ON
I > o I > ® I > ® < > [o) = > ®
% Z 3 3 Z
NdNL HYTANP VANNIVT NdNL yvsvd NVIVYA-H/NVHO LS J310H
110Z NNHVL

vNdvd ISNIANOYd

V.LOM NVA NILYANEYY LNYNNIN LYHIAS (INdNL) NYNYYVIN NYYTOTIONId Nva WNIAN LYdINTL ISYINISHId

973avl




©J0Y/qEY UEJRYDSDY| |§0id : Jaquing

1'6G /661 |cvE€E [669 1S €L €6 1S1 €lZ z.5 166 2 S €S 018 9'€9 8 6C) 828 0.2 9z¢ Gee (vVLOM/avy) HY TN
Gee K% 61/ z0z 26 95 182 1T v6 9'€9 8 62l 000l |Ov o 3 ViNdVAVT VL1OM[6C
8 IVAI3alse
o VAV NVINI|ZZ
000L |LL Ll 000L L1 L oL IVAID0d|9z
8 MVONNd|sz
9 OWITVA|rZ
v HvON3Llez
( oL VAV ANNYI[2Z
B voNan|iz
L VAVY ONVEIgNVI|0Z
S 14oldnsleL
L NIdOouvM|sL
869 10€ Lev 0'G. 6 zl - - 5’89 £0L 8./ [ 1'8. GC z¢ B XEEN M}
= o INYVS|oL
i N Iz VavMITO1[gL
\ // P ONVINIg[rL
) 81 OWIMNHVAlEL
v'ie €5l 60¥ - - 98¢ 61 6 £Tl [k LLL 60v 000l |2z9 29 Ll LYNSY|zL
99 8l (k4 - - 'l z 9z Ll v 9¢ 61 9/l 6 1S L IddvN[L L
oL 73091a N3Aog[oL
06 Iy 825 689 v 19 5’89 86 evl 098 99 €61 1’18 126 Ge 8¢ €L YININE
/) 8 VAV MVONNd[8
8'c9 ¥0Z 0z z'8S z€ Gs L'€9 vl £zz 009 zL 0zl |\, 8’18 8l 44 vL IVINVd|Z
m HO4WNN Mvidl9
~ / oL NIdVA NVNVINdIMS
| [ ENTENY 4
000 |2S9 259 000l |[il8 11€ 000 [S0z S0z 000l |0L 0L 61 vaNdVAVrle
L VAVIIMVAVTfZ
oz NVEIN[L
1z 0z 64 8l /L 9L Gl vl €l ZL LL 0L 6 8 / 9 G v 9 G v € Z [
% |vNigid [Hvnnr| % | vNigid [Hvawnnel % | vNigid [Hyawnne] % [ vNigia [HyInne| % [ vNigia [Hywnel % | vNigia [Hvawnel % | vNigia [Hyanne
NANIN SV NV LYHIST SVYINSIMSNA | VLOM/NILYANEYM | ON
HYINNe NIV1 VNYSVS NVHOLNYMYId Hvavsl YNVEVS NYMIQIONTd YNVEVS [ ool ovvisnt | NYNYAYIEd YRYEYS

V10X NVA NILVdNavX LNINNIN YANNYONNMONIT NVYLVYHISIM YNIGIA ISNLILSNI 3SVINISH3d

1102 NNHVL

VNdvd ISNIANOYd

89 1349Vl




651 191981 01 X 02 B op 19|€) pIWaSOIN4| o

¥8l 10309 /318|983 001 Bui 0} NG Inies 1aiqe} (1) “HA) uopeuswoy 14
928} Xejoy / Indwe g Jw/Bui 0}, 1yl (1Y }A) uoipeUSWO) i
09 HE10N / W G © 9 $Z %01 eBUIB) S8}8) [0J8SI[S) [OUD %2
0 ejoy /18|qe} 001 Bu 00g 1910.} UljisIuad [owIS)ous o

0 3eljoy / 19Iqe} 001 B Gz 19|qe} Uljisiuad [BWISyoua I\
L) 10309 /38|qe} 0004 Bw 0g 19|qe} [E}IqIEqOUR [\[2
L€) ¥ejoy / [ndwe og Jw/Buw og A'jjwr| 1syelu] [e)IgJeqous 68
Jwz @ ndwe jw/Bul 0g 1syelul unujeN uioyued| g

508' 1w 00€ |oj0g %}'0 Uejnie| uipuyelq 1
s Jejoy/ indwe 0g (10H teBeqas) 90 1syalul (uileusipy) uiyouid3|  o¢
0 10109 /13(g¢€} 000} Bui 0} JoIqe) eUOpE|jaq SIS G

0 0309 / 119k} 000} (10H) Bw gz 1egey uupeya|  ve

0 YEloN / 18108} 004 Bw gz'0 1e1qe} uisyobeig| ¢

0 Yeloy / [ndwe 0g (T0H) 1w/Bw 0} W'l 1ol uwespiyuspal — ze

0 100 /18I9€} 052 6w G 19|98} Wedezelq 1e

0 10309 /318|983 000} Buw z 1o|qe) Wedszeq| 0e
651 Yejoy / Indwe g Jw/Buig 1sxalu] wedszeig 62
888 1004 / }9|9.} 000} (1gH) Bw G| 19|qe) UBHOJBWOLASKD( 8z
66€'C \\HAE 09 [oj0g (4gH) | g/Bw (. dnuis uepojWONSYE( 12
054 ( /uc_\dﬁ%wom ua}s %9 snyui ueynue-0, uensyeal 9z
eel o109/ jeiaei poot Bu 60 1aiqe) uoserowesyeq| gz
434 v_&o‘s _:eagmﬁ\w/w, / / Jw/Buw G “A'| 1s%8lu] UoSEJBWESYD(] ¥z
0 w65 eanise )/ )y % 170 W U ad e
(74 seloy / indwe o,/ /T (1eyns) Tw | - wybw 6z'0 ys/aywsyeluudony] 7z

0 eloN /1w 6 @ ha 72 -

%0 elew sajy udony| 1z

0 1009 /18I9€} 00S B 0 Jaiqe) Jeyns uidoxy) 0z

0 191983 0L X 01 M ( (lesoyesy) Bw QoG 19]0€} Jeyisiiesnasy wesy| 6l

0 191083 0L X 0} X (lesojasy) Bw 0o} 19]qe} Jejisiiesnasy wesy| 8l
602 10109 /18|98 0001 Bw 0 19|qe} (D UILE)IA) JBGIONSY WESY| m
1474 XEj0N / |w 0z@ [en 0 7 usBoud seqaq ‘|uslg Isyalu] 014 enby| 9l
0 19/98) 0L X 01 Iblu bnwm%no\a._ + B gz edopiquey| : 1seuiquioy 18|qe} NIOQ uosuiediuy] Sl

0 10109 /38(q8) 001 7 / Bw g urejoy + bw | jespey uiwejobi3 : uaiBluuy ¥l
09 Xejo / 6 0¢ @ 1od yz (%€ &Rﬁvﬁg + %9 Je0zuag wesy : Iseuiquioy N3OQ 1Bunyiuy| €l
08 Yoy / ddns g} 6ur 05 uajoiopyesteH » B ogi-leeBang 1nwsig : Iseuiquioy N30 prosowayiuy| gl
4 Xejo / 6 ® aqni 6z B/n1 00001 :_w%&:&k b\:_ 00 isejyiseq : Iseulquioy gajes N30Q Hapieg huy| 1
83l 12198} 0004 hq Bw 00z epissoipiH wnisaubeyy + B oomfmv_mv_@e H E:_é@%” ISeuIquoy ‘yeAuny jejqel | N30Q episejuy 0k
0 ej0y / Indwe g W< / 6w gz I1syalur uoadwelapy 6
e 10104 /1819€3 000} ~ Bw 00g 1019€) UoIIdwElR|y 8
006'¢ |w 09 [ojog Bw g /Bw Gz Buuay dnus ulisisyowy 1
18€'T Yejoy ‘duispsidey 004 Buw 00g 101dey ulisisyow] 9
0 Yejoy Jajsijg/duis/insdeyf ozi S

0 1oy * Jajsijg/duisiaiqe 0oL (19H) Bw Gz Injes jo|qe} ulduwy ¥y
66 Xejoy / Indwe g Jw/Bw 4z 1syalur ufyouly| [
0 10109 /18Iq8) 00} Bw 0z 19198} UljyouIWY| z
4% Yejox * Jeysija/duispeldes 001 Buw 0o} 19|qe) joulndoy| 1
14 3 4 I3

LYa0M101S NVNLVS 1v=0 VINVYN ON
V/N#
V/N#

1vd0 SIN3r LNINNIN 1vE0 NYVIAISHILIM

69 13gv.L




0 10309 /318|983 001 Bu 00} 10198} |owejeoRIEd 0L
161°T) W 09 [oj0g9 jw G /Bw gz dnuis oweyeoered| €0l
£52'8 Ej0 / Indwie 0g Jw j-{wy/in 0} 1S¥elul uISONSO)| 201

0 Jeloy / [BlA QL W O-|w/Bul 0G "U'| 1SYBlul UIYISELRYSHO)| 101
4144 Xejox /6 6'¢ © aqn} 5z % | Ejew dojes TOH UlMIsesaNsyO| 001
[ W 00} fojog (Heg0)weyysinegledol 66

0 [euiBen 30193 0} X 0} X 6/n1 000001 Infes Joiqe} [euibeA unelsiN 86

0 N[es 131qe} 0} X 01 M B/n1 000°00G INfeS J9IqE) UREISIN 16

0 w0} @ duwe 0 1 % GZ Nl 1yeluljeynsolyL wneN| 96

089 Jw 00g nsed / jojog % 6°0 Snjul Uejnue| BPLIOJY WnLEN 96

0 Jejoy / W g @ [0joq 2 % ¢ Bleu $8}9) uiasaion|4 wnueN 6

0 10}0q /18|9€} 000} Bw 00g 19/98) Jeuoqueyig wnujeN €6
811 Yejoy /18(9e) 001 Buw Gz 181qe) [0ZepiuoiB )y 6

89C XEj0y / Indwe g Jw - B poz‘0 1syelul Jesjeyy unjawobiaap 16
116') 191083 0L X 0} X B Gz1°0 Injes jo|qe} (uujawobio|ia|N) yeaje| uLjeuIoBIB|OI 06
e/ 19191 9 X G Xy Buw 00} 18]e) |0ZEpUSga|\| 68

009 |W 0g [oj0g Jw g /B oo} dnuis [ozepuagaly| 88

0 Sejoy /16 o¢ @ oses o) weib g ynques 1eyng wnisaubely 8

68} E10Y / [eA 0} 1w GZ-%0% (Al lu jeying wnisaubew| 98

9 Yejox / [ein O} W GZ-%02 (Al) [ul jeying wnissubepy| g8

4 . fel0N / [eih 0g W Z-000°08 : } uueuids + (1DH) %e Isalur uieyopr| 18
0¥} / \wxﬁ@ / Indwe og W Z-%GZ 1syalul epuopoIpIYI UIuINY| €8
088'c [ /Lv_mmﬁo ] 6w 00z 19]€) (Buny) Uiy 8

0 ,/uﬁas\qv,gzgv_ B 0z wudojaw] ‘B o} (0ZesyolpweyNgS : Iseulquioy (yLielpad) | N3OQ [0Zesowoy| 18
296'6 J%@? X 04 M ~ Buw g wudoysw] ‘Bw gy |0Zesyo}eweyng : ISeuIquoy (Bsemap) | N3O [0ZeSOwLioy) 08
0151 ] oo%&o\ \\\/, V jw G /Bw oy wudojew] + Bw Qg [0Zesyojeweyng: ISeulquIoy] Isusdsng [0ZesowL}oY) 6L

0 YEI0N / 12[0E1 DAY B 00g uxopeying + Bw Gz ulelBWId ISeuiquoy NIOQ eueleiN huy] 8L

0 lo10q /3121983 000~ / /£ (710H) Bui 00} Mnjes jeiqe) |OH uizewoudiol| /2

o 10309 / 18|98} 0001 { (79H) Bw Gz Injes J8|qe} uizewoudiofy 9/

0 Yejoy / Indwe 0g (10H) Iw/Bw 6z w1 1syelul uizewoidiopy| 62

0 0y / Indwe 0g ( (T0H) Iwz-w/bw g wrt 1syelul uizewoidiopy] 2
62T 10109 /19|9e1 000} Bul  Jo/ge} (WLD) Jesjeas eulLelIueIO]y €L

0 Nej0y / W G © 10109 47 9% ¢ eBul[a) Sa}e) |oNIUBJWEIO]Y| U

00} [0j0q / |nsdey 057 Bw gz |nsdey [oxiusjweloly VL

0 [0j0q / [nsde 00} auizoioiw Bw Q) |nsdey uiwizejory 0L

144 Helox ‘|w 0z @ [ein 0} Jw/Bu Q, 1syelul uiuejey 69

05 181981 0L X 01 4 Buw 00z 19|9€} Widazeweqsey) 89
250'L 12198} 01 X 01 3 b gz joiqey judoydey| /9

0 19198} 01 X 01 ] B 671 1eiqe) judodey| 99

174 10309 /38|qe) 0004 Buwi 00g Jeiges (Hiex) JepeT wnisiey 99

0 191983 01 X O} X /B g [enBuygng je|qe | JesuIq pIGIOSOs| $9

092 191983 0L X 0} X B 00w 1o1qe) Usjoudng| €9

0 10304 /318|983 001 B 00z J19e) UBjosdng| 4]

4] Xejo /6. @ aan} yz %G'Z WL UOSILOMIPIH 19

00} 1010q /19I98} 000} B Gz J01qe) EPIZENOIONOIPIH 09

0 181083 0L X 0} X Bw g 19/qe} jopLadojeH 65

0 191983 0L X 0} X Bu g} J01qe} jopuadojeH 85

0 19193 0L X 0} X Bu 60 J01qe} lopusdojeH 15

66 181981 0L X 01 1 paziuooiw ‘Bw Gz |, }9|qe} UIAINJOBSLS) 95
002 YEjo ‘jw Gz @ dwe o} (1estol ¥npoud) [Ls)S %0t Snyul UejnIe| BSONN|O)| G5
09}'¢ W 00S hq %0 snyur ueynseesoynio| 15
66L'9 W 008 hq %G Snjul uejnIe| eSONN|O) g

0 w00l hq 2119 25
151 10104 /18|9€} 000} Bui 00} 1919e} Jejoxe[ens [uasi|9) 1§

0L} ejoy /18(ge} 00} Bu g Jo|qe) epiLEpUBqD) 0§

0 w0} [ojog % | UEINIET J9[0IA UBHUSD 6y
98’1 qequue| Ueye) yejoy/buojues 00} 6850 JeIpIyIp WS wnijequ] ‘6 0g'0 epuopy wniley’ B 02°0 wniieN : Iseuiquioy ynqies | Jjeio weseo| gy

0 |W 0¢ 0jog % | UONO| UeSYaWeo)| ¥

14 3 4 L

NVNLVS 1v4d0 VIANVN ON

Lo M201S




ended ISUINOId Isew e Ise[e)su| : Jaquing

0 s1s0Q 0 WYdNVO[  €pl

0 sisoQ 0z OI10d|  zhb

005'8 sod sav w0 asilvdan|  znl

0. N [eIA gH-dLal il

o7 —\ A sisog 0} orod|  ort

068’ (e s1s00 0 WYdWvO|  6€L

680'¢ ) 1a] sl

000'€ L1 el

i4 908 9el

NISHVA

19T 1oige) syoidwioy| g uweyp] - gel

0 Jos /dnny | o\ saiqey uise|  vel

0 13198} 01 X 01 ) b z jaiqe) ipapsyeyul|  eel

0 w0} ® Indwy / due/bwi 000} Is¥elul sngses wniieN fesdoll]  zel

€ 0109 /391q€} 0004 // . (le1yN/10H) B 06 Joige) (18 uiweyn) uwell]  jgl

002 jw | © dwe 0g X N Jw/Bui 00}, 1sylur (1 g uiweya) uwerl]  ogl

0 Insdesf 0} X 0} 3 621

0 ojoq / nsdey 000} ()

0 WG ® g ¥2 M 9%G'0 ejew seja} 10H ulesenol|  Jzh

0 WG ® g vz W % G elew saj} wnueN epiuejesens| 9z

882 Ejoy / Indwe 00} Bow 00g 1s¥elul (z1.g uiwey) uweeqoyoueis]  gzi

0 EloN / [BIA O} ('s'L'y) BN 0000z Isxelu snueje) yuy wnisg|  pz)

€2 Yejoy / [ndute o} Y // /Sy indweini 0og ) isyelul snueja) puy wniss| €z}

0 ejo / [eih 0} / (:8:@'v) eI 000°02 Is%elul iy fuy wrues| — zzl

0 0N / [BIA | (11,AgY) lw 0g Isxolul uajenlod Jein esig juy wnieg| 1z}

0 eloN / [BIA O} >/ (Ynav) w g 1selur usienlod Jein esig juy wnieg| ozl

000 ejoy / weib 0g ) %2 Yepaq lisles| 611

9v0'} Xej0 /6 0¢ @ jod yz % depua Buelejeg + % Jelisiles Wesy :Iseuiquoy ‘-z dojes| gLl

56571 1w 005 ha snyul uejnae| jepe Joburd| /11

0 0}0q) 18I0} 000} bw 6z'0 Jejgey udiesay| o1

0 010q / 19Ie} 052 Bw 0}'0jeigey uidiesay| 611

0 10104 / 12198} 00} (10H) Bw 0y Jeiqey jouedoid| 1L

0 10109 /32(q8) 001 Buw 0o} 18]qe) isenonyidold| el

098 010q / 1818} 0001 bw G| joiqe) unewnd|  zlL)

0 0104 /30Iq€} 0004 Bw G Jaiqe uosiupeid| 111

08¢’ Jw 00€ olog % 0}, ueynue| epipoj uopinod| 011

0 W ¢ lojog % 0} ueynue epipoj uopinod| 601

0 0109 / 1818} 0001 (70H) Bwi 01 J0|qe} (9g uweyp) uisyopuid] 801

5 81008 Z X 0€ M B gz| (eseq) 21003 “qe} jejuend| /04

0 jwg @ lojog (le1IN1OH) % ¢ ejew saje) uidieod| 901

96' 00q / 18198} 0001 B 005 Jaiqey jowejeoesed| 504
14 (3 Z L

NVNLVS 1vda0 VIANVN ON

Lo M201S




MMd uep weibold euig Buepig : Jaquing

- - - - TVNOISIAV¥L LvEo 1193 14.LSNANIj0z
- - - - TYNOISIAV¥L LvEO I4LSNaNI(6L
1z 9z ! %498l
- 1vg0 OMO|/L
951 M3LOdV|9L
160°€ NANVASOd|s}
Sy (XD s3asavsodlyl
- ) TVNOISIAVHL NV.LVEOONId ¥ALIvd|el
- 7D NVONYHOHI ¥31M0A ¥ILNVd[el
- G/ VINVSHIE ¥ILM0A HALHVHd|L L
- NN MINITM/NYLYEOONId IVIVE[0L
- Y NITVSY38 HYWNY(6

Lv8 Q NLNVEN3d SYWSIMSNd(8
00€ O ONITM3Y SYWSINSNd|L
Stz (N ] NVLVMV¥3d NON SYWS3INSNd|9
06 NV.LVMVYY3d SYWSINSN|S
- - - - VANNIVT SNSNHX LIMYS HYWNY|y
- - - - NITVSY38 LIMVS HYWNYe
! - - ! VMIF LIMYS HYWNY[e
ze 9 m 4 WNINN LIMYS HYWNY|L
6 8 VA 9 g 4 [ 4 2
HYIWNP V1SYMS NING I4IO/INL  [VLOWEYMWAd| AOYd'WAd | SINNIWIM
NV.LVHISIN SYLITISV ON
V10TIONI/NYMITINT
1102 NNHYL

NVMITINTdIM LNANNIN NVLVHISIN NVNVAVY1Id VNVAHVYS HYTANP

VNdvd ISNINOYd

04 7134avL




MMd uep weibold eulg buepig : jaquing

L€ zel GGE (VLOM/GVM) HYTANM
gee ZLL Gee SYIWSIMSNd|y
0 SNSNHY LIMVS HYINNY|E
0001 L VMIF LIMVS HYINNY[Z
A% 0001 6l NN LIMYS HYWNY([L
VA 9 g 14 e 4 A
% HYIANC % HYIANC
HYIANP NVLYHISIM VNVHVS ON

HVYSVYa SITVIS3dS (LYdINT) ¥

NVLVHISIY NNIHOLVHO4aV ]

1102 NNHVL

VNdVd ISNINOYHd
HVSVA SINVISIdS ¥ IMITIINIW NVA SIHEVT NVNdINVYINEH NVONIA NVLVHISIN NVNVAVYTId VNVAHVS

12139vl




Jawld uejeyasay euig Buepig : Jaquing

0L V1I1ve 001 ¥3d NANVASOd OISVY
0°G9 6002 000} 160°E L'y 8Z1 09 /81 8¢ oLl 1'98 0992 GEe (VLOW/EVM) HY 1NN
V6. GEL 000} 0.1 00 0 0 00 0 0°00) 0/1 Zl VINdVAVF V.LOM|6Z
0001 cc 0001 €¢ 0°0 0 0 00 0 0°001 cc 3 IVAIZA|se
0001 cl 000} €l 00 0 0 00 0 0°001) clL 9 VAVFI NVLNI|Z2Z
o't I 000} 6. 00 0 0 00 0 0°001) 6/ 0l IVAID0Q|9z
9°GE 9z 0°001 €l 0°0 0 0 00 0 0°001 c/ 3 MVONNJ|52
v ly /2 000} 1S 00 0 0 00 0 0°001) s 9 OWITVA|FZ
G'/¢ 9 0001 9l 0°0 0 0 00 0 0°001 oL 4 HYON3L ONVHIFNVIN[ES
0°GE 05 000} B 00 0 0 00 0 0°001) chl 0l VAVI ANNV 1|22
[ Ll 000} z< 00 0 0 00 0 0°001) 3 3 VYONAN|LZ
o'¢l B] 000} 65 0°0 0 0 00 0 0°001 65 / VAVY ONVYIFNVIN|0Z
6L [ 0°001) z< 00 0 0 00 0 0°001) ze S I4oldNns|eL
0°0S Ge 0001 0. 00 0 0 9'82 0z an 05 Ll NIdOYVM[8L
G'C6 z. 000} Ll cl L o'cl 0l £'29 3P 3 NeEEN M}
v'0. 05 000} LL 00 0 00 0 0°00}) L. 9 INYVS|[9L
3'86 G8 000} 98 00 0 00 0 0°001 08 k4 vawiItoLlst
0'tE o¢ 0001 901 0°0 0 // 00 0 0°001 901 Gl ONVLNIE NYONNNNOId|rL
9'tG Lel 000} o2 00 0 0 00 0 0°001 0¥ 3L OWIMNHYAlEL
G'c6 oLl 000} vzl 00 0 L ~ |59 3 1’26 GLL Ll 1VNSYfzl
1’09 68 0001 8yl 0°0 0 0 o o 0°001 T Ll IddvIAfLL
0°G. €9 000} ¥8 09 G 0 oo o 0'v6 6. P 13091a N3Aog|ol
0'LE /2 07001 /8 0°0 0 0 00 WO /8 cl WIININI6
0'66 L0l 000} Z01 00 0 0 00 Z01 3 VAV MYONNJI|8
3'69 09 0°00) 98 00 0 0 G'¢ €8 vl IVINVd|Z
318 G61 07001 0€2 0°0 0 0 00 02 m HO4WNN Mviglo
G oY 65 000} 121 00 0 0 9'¢e T 0l NIdVA NYNYINd3IM|G
k4 99 0°00L ove 0°0S 0zl 00 0 00 ozt ¥4 3HIgVN|p
6'G6 881 000} 961 00 0 GG Bl z0l 02g ey |8z 6l VdNdVAVIfE
9'G/ 69 000} L6 00 0 00 0 L'l ) 686 106 Zl VAVIIMVYAYTZ
216 L0z 000} 612 6°0 z L'6 0z 0Ll vZ 0'6. /1 0z IMNVHIAN|L

Gl vl gl Z) L 04 6 8 / 9 G 4 5 Z [}

% HY AN % HYINNr % HYINNr % HYIANr % HYIANNR % HY 1NN
JLLIY NANYASOd HYIANNC I9IANVIN VYANVNHNJ VYAQVIN VNVL1vdd SVYINSIMSNd VLOM/NILYdNGvM ON

NANVASOd
LL0Z NNHVL

VNdVd ISNINOYd
V1OM NVA ‘NILVANEVYY ‘VLVHLS LNYNNIN NANVASOd HYTANFP

¢/ 13gvl




B10M/geY| S8Y[IJ0Id Uep Jswild uejeyasay eulg Buepiqg : Jlequing

G80'c Gy gLy 162 L0z 9L G9G‘E Gee (V.LOM/AaYY) HYTANF
091 € /9 4 69/ 0€ 6€ zZl VINdVYAVT V.LOM|6Z
€€ L - 00 - o€ 8 IvAI3alsz
Ll - - 00 - L€ 9 VAVF NVLNI|ZZ
6. - - 00 - 6. oL IVAID0Q[9Z
€l Ll - 00 - 08 &) MVONNd|sz
1S - - 00 - 1z 9 OWITVA|rZ
9l - - 00 - 65 v HVYONIL ONVYIGAVIN[EZ
evl Y4 8°'GY L 89l ve evl oL VAVF ANNY1|2Z
ze - - 00 - e 8 vonan|iz
65 - 00 - 69 v 85 L VAVY ONVYIaNVIN|oz
ze - 0001 8¢ /= 0004 8¢ 8¢ G 14o1dnsl6l
0L v 9'€9 . vy 69 Ll NIdOYVM[8L
Ll G v 96 9 19 8 e EEN I
L. L 88V Ly 98 9 INdvS|ol
98 - L'6 vy ) k4 vavMiiodlst
901 - 6l 9¢ Glz Gl ONVLNIE NVONNNNOId|rL
ove - 00 - o~ e 8LS Sl OWIMNHYAJEL
vl €€ 612 i 8z (( 7/ |eg Iyl L LYNSY|zL
8yl 8¢l 0°GlL € oy O/ €1 Ll IddvIAfLL
8 zl 8'cy vl 962 ,, 801 oL 73091a NaAog|oL
/8 9 0°0S Lz V61 g8 cl WIININ(G
Z01 - - 00 /9 8 VAVF MYONNd[8
98 v IR:te 6l /GG % 4" IVINVd|Z
o€z 8 GZe 6 vz 18/ m JO4ANN Mvig|9
121 - 6 7Y zz R4 LY oL NIdVA NYNYINd3IM[S
ove 9l 0°0g 0z V61 48 (| // e IHIGVN|y
961 Ge 002 9 % AN 61 VHNdVAVre
L6 L €42 6 282 m zZ1 VAVFIMYAYI[Z
612 88 191 S 6 L1 891 o0z INVHIN|L
0L 6 8 / 9 v 3 Z [
% HYIANr % HVIANr NVHVYYN13M
NANVASOd 530S3NS0d JILMY VOVIS YS3a VYOVIS YS3Ia /NS3dA SYINS3aMsNd V.LOM/NILVdNGvH ON
HYINNP
L10Z NNHVL

VNdVd ISNIANOHd
V.LOM NVA NILYdNGVX LNUNNIN (NEXN) LYMVEVASYIN YAVAHIGANNSHIE NYLYHISIN YAVAN

€.7139vL




uejeyasay ueebeusioy Buepig uep pdd uep welboid eulg Buepig : Jaquing

s8 |- - el |- zl9 |- - 6Ll - - (V.LOWavM) HYTANn|
V1OM/8VX NV.LVHISINM $VNIQ|
LY TIMIA/SIMYNMIA ISNLILSNI
€ - - [12 - 1z - - 2 - - MAAd 00000} dvAVHYIL PISvY
NIV NVLVHISTIM NVNVAV13d VNVAVS]
ag | - - €L z19 | - - 6L1 - - Jee ] - - - [ [ - - |z 8¢ 8.¢ - VLOM/8YX HY AN
Gl Gel €8 25 8 25 L 1T 1T - VAINdVAVT V1OM[62
- S S - - S S - IVAI3Q[ge
2 oL ol - Z oL - VAV NV.INI|ZZ
- 4 z - - z - IVAID0d|9e
- [z v - - ¥ - MVONNd|SZ
- oL oL - - 0L - OWINVAlrZ
€ Ll L - - u € Ll - HYONIL OWVIaWVIN[eE
- S S - - - 3 - VAVF ANNY[ZZ
- Ll L - - - Ll - VONAN[lz
- oL ol - - - [\ - VAVY OWVHIgNVIN|0Z
[2 9l €l € 4 L z S - 140IdNs|6l
- ! [ - - - ! - N3JOYVM[8)
3 0¢ 1z € | [ z 8l - NOYIIM[ZL
[ Gl Gl - - Z Gl - INYVSI[9L
z 44 [44 - - 7/ [44 - VaVMITOL[S)
! 6l 6l - - /Y 6l - ONV.LNIE NVONANNOAd|vL
€ 44 K4 ! [ €l [ [ [Vl I\ / 6 - OWIMNHVAJEL
z [74 [k ! [ L oL [ 3 - Ll - LVYNSY[z)
€ [k [k - [ 9 9 z Gl - IddVIN[L L
2 6l 6l - [ L L € 8 - 13091d NaAod(ol
S 85 €5 S z 1z 44 S € 1€ - WIININ[E
14 8l Ll ! ! 0L 6 | | 8 - VAVE YVONNd8
z Ge 62 9 [ 6l €l 9 [ 9l - IVINVd|L
9 0g (34 L € 8l L L € [ - JO4WNN Mvid[9
z 6¢ [k 8 [ 44 vl 8 | L - N3dVA NYNVINdIMs
9 22 9 9 z [Z4 8l 9 2 8l - ERTERN f2
S L€ 8z 6 z 6l 0L 6 € 8l - VANdVAVrle
9 Ge 1z 8 € 8l oL 8 € Il - VAVFIMVAVF[Z
L 1S 8t 6 Z (24 Gl 6 S £¢ - IMNVAIN[L
€L [ Ll [ 8 / 9 2 € Z L
d| d ] 1 [ daa | d d [ d [T aa | d] 7 [anl d] 7147 d d[d [ 1 [aa]dl 17 |aa]ld [ 1 a1 ] d d1 [ d [1 a3 d [ 1
41919 Y3 1M0a HYINNP NN Y310A | BSITVISAdS ¥a | « 1919 ¥3L1M0a HYTINNP WNINN ¥3130a | B SIVISIdS ¥a | ¢ 1919 ¥31M0a HYINNP NN Y3100 | B SITvIS3dS ¥a VLOSWNILYANaYS ON
SY + AMd LIMVS HYWNY NVLVHISIN VNVHYS SYISINSNd NVY.LVHISIM YNVAVS
1102 NNHY.L

VNdvd ISNIAOYd
LIMVS HYIWNY NVA SYWSIMNSNd NVLVHISIM YNVAVS Id SIAIN YOVYNIL HYTANNF

v.13avl



LIMVS HYINNY| _

00S°Z Ge GG ¥6Y'C 8Gl 6El 9 - - 699°L 8.0l L6S (SYWsS3aMsNd) | HYINNT NS,
Yl Lyl € 19 19 - VHNdVAVF VLOM[62
e e 62 vl Gl IvAI3d[se
Ly Ly 6 6 - VAVI NVINI|.Z2
65 8G L 44 Gl J] IVAID0Ad|9z
0¢ 0¢ ¥4 4 - MVONNJ|SZ
8G 8G 8 ¥ ¥ OWITVA|rZ
62 62 9l 9l - HYONIL OWVIIGNVIN[EZ
z. z. 1€ 1€ - VAVI ANNV 1|22
e e Z Z - VYONAN|LZ
0L 0L vl vl - VAVY ONVYHIGNvIN0Z
oY oY Gl ¥ L 140IdNS|6L
zz) zz) 44 0z Z NIdOdVMIsL
L. L. 9¢ 0z 9l TEEEN
T2 T2 Gz 0z G INYVS|9L
oLl oLl £Y ZL X3 VEVMITOLSL
zz) z2ZL N T ¥E € ONVINIE NVONNNND |yl
89 89 [/ 12 12 - OWIMNHYAJEL
06 G¢ GG 06 G¢ G5 N /169, ¥ G9 L1VINSY|2L
¥9 ¥9 ~ 4! [z ¥4 IddvINfLL
08 08 e ) [8s G 73091 NIA0G|0L
08 08 AN - WIININIG
6. 6. 8z - VAVI MVONNd|8
€5 €G GY e IVINVd|Z
Gzl Gzl vzl 108 HO4WNN MVIgF[9
902 902 29 Aov NIdVA NVNYINIM|S
861 8G| LLL (e // 3Y19VN[y
Gzl GZl €61 el VYNdVAVr|E
06 88 Z GG VAVIIMYAVZ
102 102 £Z1 ¥8 9z¢ 891 861 PINVHIN|L

vl gl 2l Ll 0} 9 / 9 G v 3 4 i

d*1 d L d*1 d d+1 d ! HYIANC [Nvalg mal Nvaig

HYIANNP o LYMVY3d e NVLVMVYYIdIN VNVIrEYS VLOM/NILYdNAVM ON
LVMVYY3d Nvaig
11L0Z NNHVL

1IMVS HYINNY NVYA SYNSINSNd NVLVHISIN VNVHVS |0 NYLVMVYHIdIN VOVNIL HYTANNP

VNdVvd ISNINOHd

G/ 139vl




- - - - IVAIDOd|oz
- - - - MVYONNJ|S2Z
- - - - yninbbuy ejej3 Sy OWITVAlrZ
- - - - HYON3 L OWVHIFNVYIN[EZ
- - - - VAV ANNY T[22
- - - - VONAN|LZ
- - - - VAVY ONVYIFNVIN[oZ
Gl - - Gl Z Z uoildng ansy 1401dNS|6L
- - - - NIdOYVM[8L
€g - - €5 zl Zl ebbulemy aNsy eEEEN
- - - - INYVS|9L
- - - - voawMIToL]sL
- - - - QIS0 ANSH| ONVLINIG NVONNNNOAd|yL
Z6 - - Z6 Z ownnyeA/iexsa ansy OWIMNHVAJEL
g9 Gy 0z z9 Y 6l B Z ! ¥l 9 8 syeby ansy LVYINSV|ZL
44 - - 44 ] iddey ansy IddVIN|L L
€¢ - - €¢ ¥4 yels\ yeue] dnsy
9l - - 9l | euejdipus|y uebuede] Sy 13091a NIAOg|oL
- - - ueg eep\ S
- - - dwo) eissuopu| wodealq | 4 SY
- - - eyiwi] jexeledse eIN SY
Sel - - 8zl 6l eyl adnsy YIININIG
- - - |enueww| SY
¥z - - vz Ll BIINN ANSY VAV MVONNJ|8
19 - - 19 L Ilejoieus dnsy IVINVd|Z
- - - Ipues) TySy
- - - enynuepy NYSY
8/l - - 8/1 Yelg ansy HO4WNN MvIg|9
9GL - - 961 IN18s ANSY NIdVA NYNYINd3IM|S
€/l - - £Gl allgeN dNsy 3HI9VNfy
[ - - ] LEMOA ANSY VYNdVAVIE
G6 - - G6 euswep dNSy VAVIIMYAVI{Z
- - - 9ynelis\ ueg SYH
- - - - N uedeleH epung Sy
702 - - 161 J (a4 aynelsN ANSY INNVIIN|L
(uiesiag yewny ejnd
J}nseuwla) uep ejsems uep
yejuuawad Sy dnyeousuw) ‘jsp V1OM/NILYdNEavM| ON
vl gl zl Ll 0l 9 / 9 G v 5 Z ]
d*1 d L d*1 d d+] d ! HYIANF [Nvalg 1ial Nvaig
HYINNP a LYMVY3d e NVLYMVYHIdIM YNVYIravS V1OM/NILVdNavi ON
1VMVYY3d Nvaig
1102 NNHVL

VNdVd ISNINOYd
1IMVS HYINNY NVYA SYNSINSNd NVLVHISIN VNVHVS |d NYLVMVYHIdIN VOVNIL HYTANNP

G/ 139vl




[1I-Q uep I-a VLIS nsewus) q
€S UEp ZS ynsewus) . : uebueisioy|

B]0M/qey SY uelode] ‘AMMd uep weibold euig Buepig : Jeaquing

9L¥'y 08 G/ LEE Y L0Z 8G| 6£2'C 08¢l 89/ (VLOMW/avM) HYTIANA
- - - - ¥ ¥ ISNIANOYd NYLVYHISIM SYNIQ
- - - - 99 [ £y VLOMW/EVYM NY.LVYHISIM SYNIA
- - - - - LVIMIQ/SINVYNMIA ISNLILSNI
1S1 9 G HAddd 000°00L dvAVHYIL GISVY
- - - - - NIV NYLYHISIN NVYNVAV13d VNYSEVS]
916l GY 02 1€8°L £y 6l 6/ L ¥l (LIMYS HYINNY) | HYTANT 9NS
- - - eleybueleyg Sy
- - - IpepJes olqipgns Sy
- - - uedelseH ueiq SY
- - - 1 Aspu| usypep Sy
95 - - 95 - SN eindaqy rsy
861 - - 861 9z T // eindaqy NSy
0Z¢ - - ¥8¢ 9¢ 8¢ 62 6./ eindeder aNSy VYNVAVT V.LOM|62
- - - - IvAITd|ge
- - - - VAVI NVINI|22

D gl 2l Ll 0} 9 / 9 G v 3 Z i

d*1 d L d*1 d d+] d ! HYIANC [NValg al Nvaig

HYIANP a LYMVY3d e NVLVMVYYHIdIN VNVIrEvS VLOM/NILYdNAVM ON
LVMVYY3d Nvaig
110Z NNHVL

VNdVd ISNINOYd

1IMVS HYINNY NVYA SYNSINSNd NVLVHISIN VNVHVS |d NYLVMVYHIdIN VOVNIL HYTANNP

G/ 139vl




6lc

(SYIWS3IMSNJ) | HYTIWNr 9NS

VHNAVAVI VLOM | 62

IVAISA [ 8¢

VAVl NVLNI| LS

IVAIOOd | 9¢

MVONNd | S¢

OWITIVA | ¥2

1 —

HVYON3L OWVHIIINVIN | €

VAVI ANNVT| ¢

"N

VONAN| L2

VAVH OWVHIAINVIN | 0

[40IdNS | 61

NIdOdVvVM |8l

WNOH33IM | L1

INYVS [ 91

VIWMITOL | Gl

ONV.LINIG NVONNNNO3d | I

OWNIMNHVA | €1

1VINSY | 2l

IddVIN | LI

13091d NIAO49 | 0l

-

V<o
3

YAININ

(]

AN (OO~ |N [~ O~ DD |O© M|~

VAVl MVYONNd

~—

IVINVd

-
-

JO4NNN MvIg

™
—

N3IdVA NYNVYINd3IA

N
-—

3d19VN

19
3]

VHNdVAVI

o
-

VAVIIMVAVF

©
—

WOINO® I~ |~ |O®

PINVHIN

= NOM T |0 |O©||0

SYnsaxsnd

0c

61

8l

Ll

9/

Gl

vl

£l

cl

Ll

0/

8 / 9

g |4 €

d+1

d

d+1

d

1

d+1

d

1

d+71

d

d+11 d 1

d+11 d 1

HVIANP

1IZID 1II-d Nvad 1d

e IZI1O VNVIdVS/AI-d

HYTANC

d3X3LOdV SSVY
Nvd ISYWdHV4 1HI-d

e [SVINAVI

VNVIdvs
NYA MAMA L OAY

1Z19 VOVNIL

NVISVINHVIIXN VOVNIL

VIrd3X LINN ON

1IMVS HVYINNY NVAd SYINSIMSNd NVLVYHISIN VNVAHVS 1A 1Z1O9 NVA NVISVINEVYH43XM VOVNIL HYTANP

1102 NNHVYL
VYNdvd ISNINOYd

9/ 713avl




svoNndlez

onIvAlrz

HYONIL OWVHIFNVIN[EZ

VAV ANNVTJZZ

vONan|iz

VAV ONvYIgNvINfoz

z uoidng ansy 14oIdNS|6L

NIdouvM(8l

z ebbuiemy ansy NO}SEEN VA2

INYVS|oL

vavMITOLSH

DNYLNIE NVONNNNOId[rL

ownnyeA ansy onIMNHVAles

sjeby ansy 1VASY|ZL

iddepy ansy IddVINfL L

Yelop yeuel ansy

euejdipuejy uebuede sy 13091a N3AOH[ol
8 -~ | . eiwiL ansy wYINIn(e
€ 14 @Y BINN NSy VAV ¥VONNd(8
! 9 AN S llejoseus ansy IVINVd|2
z € N elg ansy HO4WNN Mviglo
8 Iz nies ansyd|  NIdVA NYNYINd3s
L z aNgeN ansy Fuiavn|y
8 ol LEMOA ANSY vandvAvrle
ol s Y/ ) eUSWEM ANSY VAVIIMYAY(Z
£ oL \ exnesBN ANSY ENI e

iz | oz | 6t | 8 | 2t | 9t | st [ v0 [ & | 2t | o 6 8 7 9 7 € z l
a1 | d 1 e | 4 17 | e | 4 1 |da+1| 4 1 |d+1| 4 17 |d+1| 4 1
HYINNP IZIDNFANYAId | «1ZID YNVFIVS/AIG HYINNP S e vy | ST VINIETS LIMVS HYWNY VLOMN3LYdNEYM | ON
1ZI9 VOVNIL NVISYINEY43Y YOVYNIL
110Z NNHVYL

VYNdvd ISNINOHd
1IMVS HVYINNY NVAd SYNSIMSNd NVLVYHISIN VNVAHVS 1A 1Z19 NVA NVISVINEVYH43XM VOVNIL HYTANP
9/ 738vl




€S uep gs ynseuwws) . : uebueis)ey|
e10y/qey Sy uelode] ‘MMd uep weibold eulg buepig : Jequing

l2€ - - €ee - § (VLOMW/AVX) HYTANA
] \VLOM/AVYM NYLYHISIM $VYNIA
7 LYTIMIQ/SIHYNMIA ISNYILSNI
) 8 MQAd 000°00} dVAVYHYIL PISYY
/ NIV NVUVHISTN NYNVAYT3d YNVHVS
801 - - Sl - - - \ LIMYS HYWNY) 1| HYTANE NS
8 z eindaqy sy
8z /L eindagy dNSy
sl 8l eindeder anNsy VHNdYAVT V1062
IVAI3alsz
VAV NVLNI|ZZ
IVAID0Q|9Z

1102 NNHVYL
VYNdvd ISNINOHd

1IMVS HVYINNY NVAd SYNSIMSNd NVLVYHISIN VNVAHVS 1A 1Z19 NVA NVISVINEVYH43XM VOVNIL HYTANP

9/ 713avl




vl

6€l

el - -

(dvnsaysnd) I HYTAN

ans|

14

YHNAVAVI V.LOM

(2]
N

IVAIZA

©
N

VAV NV.LNI

N~
N

IVAIOOQd

©
N

MVONNd

'e]
N

ONITVA

<
N

HYON3L ONVIIFINVYIN

(%]
N

VAV ANNVYT

N
N

VONAN

-
N

VAVH ONVHIFGNVYIN

o
N

[40IdNS|

(e}
—

NIdOHVM

o
—

~—

NOH33IM

N~
—

INYVS

©
—

'o|o|T ™M

I3 L2l I3

VHWMITOL

0
—

ONV.LINIF NVONNNNO3d

<
-

~—

OWIMNHVA]

™
—

1VINSY|

N
-—

IddVIN

-
~—

13091d NIAOY

o
—

'O N[N [

VYHININ

]

VAVI MVYONNd

—

D~ |~ [~ |O|Ov

IVINVd

HO4INNN MVIg

vl

N3IdVA NVNVYINd3IA

3d19VN

[44

YHNAVAVH

VAVIIMVAVT

Sl

DINVHIN

N0 |©[N]|0

: SVINS3MSNd

vi

€l

cl

L

0L

8

/

9

g 4 €

d+1

d

d+1

d

d+1

d

3

d+1 d 1

ISVLINVS
VOVNIL

HYTIANNC

¢ SYINS3X 11I-d

e SVINSTIX VNVYIrdvsS

SYINS3IX VOVNIL

VI3 LINN

ON

1102 NNHV1

VNdVd ISNIANOHd
1IMVS HVYINNY NVAd SYINSINSNd NVLVYHISIN VNVAHVS |A ISYLINVS NVA LYMVHVASYIN NVLVHISIN VOVNIL HYIANF

/[ 1389vl




- Yninbbuy ejej3 Sy OWIIVAJrZ
- HYONIL ONVHIgNVIA[EZ
- VAVl ANNV 1|2
- vONAN|le
- VAVY ONVHIgNVIN0Z
5 € uoldng aNsy 14oIdNns|6L
- NIJOHVM[8L
S - ebbuiemy NSy NOYIIM|LL
- INYVS|9)
- vawvrInollsL
- I191SYO ANSHPNVLNIG NVONNNNOA[v L
- ownjnyeA/iexaa ansy OWIMNHYAJEL
9 9 sieby dnsy 1VINSV[ZL
- ddey ANSY IddVIN[L L
- yess|\ yeuel ansy
- euedipus|\ uebuede] Sy 713091d NIAOG|0L
- ueg eep\ Sy
- dwo) eissuopu| podsaiq 14 SY
- eyiwi] jexeleAsep BN SY
4 Zl eiwil ansy WIINING
- |onueww| Sy
- el dNSY VAVI ¥YONNd|8
9 Ileyoieus dNSy IVINVd|Z
- Ipues vsSy
- enynueiy NYSY
- Yelg ansy HO4WNN Mvi9|9
L ) INIBS ANSY|  NIJVA NYNYINd3IM[S
Z 8 aligeN aNsy 3Y19VYN|y
Z Zl ueMOA dNSY VaNdVAVre
- euswem dNSy VAVIIMVAVY(|C
- 9yneJal\ ueg SY
- uedeseH epung Sy
< Z Z aynesdsN aNsy IINVHIN|L
gl Vi el 45 L 0L 6 8 YA 9 [ |4 (5 4 L
d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d 1
ISVLINVS HYIANrE a SYINS3M 1lI-a e SYINSIM YNVIrdvsS 1VS HYINNY NILvYdNav ON
VOVN3IL SVYINSIM VOVNIL
1102 NNHVYL

VNdVd ISNINOYd
1IMVS HVYINNY NVAd SYINSINSNd NVLVYHISIN VNVAHVS |A ISYLINVS NVA LYAVHVASYIN NVLVHISIN VOVNIL HYIANF

/l/ 1389vl




|-a YNSew.s) 4

€S uep gs ynsewus) . :uebuelsley

e10)/gey Sy ueiode] ‘AAMd uep weiboid euig Buepig : jaquing

8¥e - - elerd - 144 - - (v.LOM/aVM) HY[INNP
¥S 98l - 68l V1OM/avM NYLYHISIM vNId
4k ze - ze L MIAQ/SINYNMIA ISNLLSNI
9 - - 8 - MAadd 000°00}L dvAVHY3AL ISy
. L - NIV1 NVLYHASIM NYNVAV13d YNYHVYS
8¢ - - 18 - - - - - (LIYVYS HYWNY) I HYTANT 9nS

- I eieybueleyg sy

- NP IpepJes oldipgns Sy

- ~) uedeleH ueiq Sy

- Aspu| uayuey Sy

- eindaqy rsy

- eindeqy ANSy
Ll 0¢ eindeher aNSy VINdVAVYT V.LOM|62

. IVAI3a[8z

- VAVI NVINI|LZ

- IVAI©0Q[9z

. MYONNd|Se

d+1 d d+1 d d+1 d 7 d+1 d 7]
ISVLINVS HYIANP a SYINS3M III-a e SYINSIM YNVIravs 1IMVS HYANY NILVdNavi ON
VOVNIL SYINS3IM VOVNIL
1102 NNHVL

VNdVd ISNINOYd
1IMVS HVYINNY NVAd SYINSINSNd NVLVYHISIN VNVAHVS |A ISYLINVS NVA LYAVHVASYIN NVLVHISIN VOVNIL HYIANF

/l/ 1389vl




€6¢

€ec

—
0.

VINSINSN) | HYTIAN

YINAVAVI V.LOM

IVAIZd

VAVl NV.LNI

IVAIOOd

AVONNd

ONITVA

HVYON3L ONVIIFINVIN

T~ NN

T~ N

VAVI ANNVY]

YONAN

VAV ONWVHIFINVIN

[4oildns

NIdOdVM

4

4

[A[0}=EEN]

INYVS

VIVAITOL

ONV.LNIG NVONNNNO3Id

ONIMNHVA

1VINSY

Sl I NN E N

IddVIN

13091d NIAOd

=

WIINIA]

B (=2 [3e] ASul Rl 1700 [ [QV] (o} [\ 8 [eo) [op]) |¥o]

VAVl MVYONNd

IVINVd

JO4INNN MVI9

™M |O|N
~—

N3IdVA NVNVYINd3IA

J4IgVN

VAINdVAVI

VAVIIMVAVT

DINVHIN

SYINSaMSNd

/L

91

Gl

vl

€l

0t 6 8 z

S

™

4

d+1

d

d+1

d

d 1 d+1 d

d+1

Sldvd310ISId

HYTANC

IS3LSINV'd

OLINOH'd ® NTL

‘dv SITVNY

SIA3IN ISINMEL VOVNIL

VIrd3aX LINN

1102 NNHVYL
VNdvd ISNINOYd
SVYINSTINSNd NVLVHISTIN VNVHVS A SIdVHILOISId NVA SIA3IW ISINMIL VOVNIL HYTANC

8/ 1349Vl

[=2)

— N[V [O[O][N]0




SIdVN3LOISId HYINNP [ IS31S3INV'd _ O91INOY'd 8 WAL [ ‘dv1 SITVNY yejuuswed SY dnyeousw) isp|  VLIOM/NILVANEGYM| ON
SIA3AN ISINMIL VOVYNIL 1IMVS HVYINNY
IVAIZA[82
VAV NVLNI[ZZ
IVAIDO0Qal9Z
MYONNJ|SC
A Yninbbuy ejej3 Sy OWITVA|PC
HVYON3IL ONVHIFNVYN|ES
VAV ANNV 122
VYONAan|lz
VAYY ONYHIFNVIN[OZ
Z uoldns ansy 140oIdNs|6L
NIJOHVM[8L
8 ebbuiemy dnsSy NOYIIM|LL
INYVYS[9OL
VavMIT01|SL
] 191SYO ANSHPNVLINIE NVONNNNDI|r L
9 ownnyeA/exaod dNSY OWIMNHYAJEL
1 v syeby ansy LVYINSV|Z)
14 iddey ansy IddVIN|L L
€ yels|\ yeuel dnsy
] euejdipusjy uebuede Sy 13091a NIA0g|0L
N jueg eep\ SY
= dwo) eisauopu| podsaid 1 d Sy
eyiwi] jeyeiedsel\ el SY
" eyiwil ansy WIINING
|enuewwl] S|
elnN ansy VAVI ¥YONNd|8
Ilejoseus ANSY IVINVd[Z
Ipues 1vsy
enynue NYSY
Melg ansy HO4WNN MvI9|9
NS dNSH|  NIdVA NYNVYINd3IM|S
aJigeN ANSy 3Y19VN|p
LIEMOA ANSY VaNdVAVr|E
euswep aNsy VAVIIMVAVYTC
NeIs\ ueg Sy
:mam._mI epung Sy
L 9l aynelsy ANSYH IINVYIN|L
/) 91 Gl vi gL 4 L 0L 8 / 9 S 4 (unesieg yewny ejnd
d+1 d 1 d+1 d 1 d+1 d d+1 d ] d+1 d JNsew.s} uep eysems uep|
SIdVNILOISI HY1NNr IS31S3INV'd O1INOY'd ® WAL "av1 SITVNY yejuuawad Sy dnyeousw) ‘isp|  VIOM/NILYANEGYM| ON

SIAIN ISINMFL VOVNIL

L1IMVS HVYINNY

1102 NNHVYL
VNdvd ISNINOYd

SYINSTINSNd NVLVHISTIN VNVHVS [d SIdVHILOISId NVA SIA3IW ISINMIL VOVNIL HYTANC

8/ 1349Vl




e)j0Y/gey SY uesode] ‘AAMd uep welbold euig Buepig : Jlaqung

2z 9l Gl 192 €l 4} Le 14 € (VLOM/avM) HY[IANP
- - V.1DXM/avM NVLVYHISIM SVYNIA
- - + 1V TIMIAQ/SINVYNMIA ISNYLSNI
l l l 6 l zl MAdddq 000°00} dvAVHY3L QISVY
- - - - - v NIV NV.LYHESIM NYNVAVY13d YNYHVYS
0z 9l Sl 14" €l 4" Ll ol 6 Ll . 9 18l (LIYVS HYWNY) I HYTANE 9NS
eleybueleyg Sy
1 uedeseH ueiq Sy
S Aepu| usypeN Sy
€ eindeqy rsy
12 eindeqy ansy
8 eindeder ANSY VHNdVAVF V1OM[62
/L 9L Gl vi €l Zl Ll 0} 6 8 / 9 S 4 € (unesiag yewny ejnd
d+1 d ] d+1 d ] d+1 d ] d+1 d ] d+1 d ] )NSEeULIs) Uep e)sems uep

1102 NNHVYL
VNdvd ISNINOYd
SYINSTINSNd NVLVHISTIN VNVHVS [d SIdVHILOISId NVA SIA3IW ISINMIL VOVNIL HYTANC
8/ 1349Vl




ended Isuidoid uejeyasay seuiq Injejaw ejojayip Bueh euep eAuey : uebueisoy
ended Isulnold uejeyasay seulq | L0Z dIMV : Jlequng

6v0°SS¢C

VLIdVYMY3d NVLVHISIN NVHVOONY

ejeq epy 3eplL

[V.LOM/avXY dgdV AHL NVLVHIS3M addv %

VNdVd ISNIANOYd
VLOM/NILVdNEVYXY NVLVHISIN NVHVOONY

0°00L 658°'.¥zZ'0cEvPL NVLVHISIN NVHVOONY TVLOL
00°0 - NIV1 HV.INIYIW3Id 439INNS|S
GG6°2ET V5. BIsny ¢ ¥7IN P
¥S¥'€66°0LL'C eleleN NLY pund [BqO|9 O
o) [\SYAVAAVAR 3 4 SAalv ALY pund [BQOI9 “q
,\v,/,,‘@ohwﬁhwmw.m 8.1 WLV pund [edoio &
=1 /7 (eAueuep Jequns uep josfoid ueynges)
VASH® (NTHJ) 1439D3N ¥VNT HYEIH/NYAVENIY
: (ueyingas) uiel-uie
N NIXSINSY ~
000°0.8'668°€8¢ ﬁ/ﬁ/\v / ej0y/geM (Mvd) Snsnuy Isexoly eue( -
000°00€ 7€ 05 ~ Isulnold (MvQ) Snsnyy| Isexoly eueq -
000'70L°S6.'8) ) IseJjuasuoya( eue( -
¥80L 000'722'682°L25 L4 *Ngdvle
000'285°'2L6'LZ {igmeBag eleiog/Bunsbue epiL elueleg
000'€.}'199°9/1 ,,ﬁmwrw@m«a Bunsbue eluejeq e
6Y°LC 000°652°€€9'V0T - ,”// \\\\\ ISNINOYd adgdvl|e
ejep epe yepi| “BunsBue- sepiL eluejeg ‘q
ejep epe yepil BunsbueT eluejeg ‘e
ejep epe yeplL V10M/av agdv
AIFGNNSYIT NV.LVHISIN NVIHVOONY|
v € z [
% yerdny
NVLVHISIM NVHVOONY ISVMOTVY vAvI8 §381NS ON
1102 NNHVL

6.7139vL







